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ABSTRACT

The aim of this study is to examine factors that affect 
the financial statement disclosure in internetby local 
governments. The population of this research are local 
goverments on Java. The number of samples is 108, 
calculated using purposive sampling.Analysis method 
in this research used logistic regression analysis to 
examine all the hypotheses. The independent vari-
ables that affected the financial statement disclosure 
in internet by local governments were divided into six 
variables: local wealth, local government investment, 
local government size, leverage, press visibility, and 
political competition. The results of the study showed 
that there were three variables gave a positive and 
significant effect on the financial statement disclosure 
of local governments over the internet; they were lo-
cal wealth, local government size, and press visibility. 
Meanwhile, the other variables gave a positive effect, 
but they were not significant.

Keywords: financial statement disclosure, internet

JEL Classification: G34, H83, M42

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet yang berkembang 
dengan pesat menjadikan komunikasi melalui inter-
net sebagai alat penting penyaluran dan penyebaran 

PENGUNGKAPAN INFORMASI AKUNTANSI OLEH 
PEMERINTAH DAERAH MELALUI INTERNET

Marshella Windy Agnesia
E-mail: marshella_wa@gmail.com

informasi, ditandai dengan besarnya jumlah pengguna, 
melintasi batas ruang dan waktu, real-time, murah, dan 
sifat interaksinya yang sangat tinggi (Ashbaugh et al., 
1999; Debreceny et al., 2002).  Berbagai keunggulan 
tersebut masih ditambah dengan integrasi teks, angka, 
gambar, gambar hidup, dan suara sehingga penyaluran 
informasi melalui media internet semakin interaktif 
(Debreceny et al., 2002).
 Penggunaan internet sebagai salah satu hasil 
dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) dalam bidang administrasi publik, atau diisti-
lahkan sebagai e-Government, diyakini dapat menin-
gkatkan transparansi, efisiensi, efektivitas, interaksi, 
dan akuntabilitas publik. Penyajian laporan keuangan 
pemerintah daerah merupakan bentuk nyata dari ad-
anya akuntabilitas dan transparasi keuangan daerah. 
Sebagaimana dije laskan dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 56 Tahun 2005 Pasal 3, bahwa infor masi 
Keuangan Daerah yang disampaikan harus memenuhi 
prinsip-prinsip akurat, relevan, dan dapat dipertang-
gungjawabkan.
 Pengembangan pelaporan keuangan berbasis 
internet oleh pemerintah daerah merupakan perkem-
bangan dari praktik akuntansi pengungkapan yang ada 
meskipun perkembangan praktik ini tidak didasari oleh 
standarisasi pengungkapan informasi keuangan di in-
ternet. Informasi yang diberikan melalui media website 
merupakan pengungkapan yang sifatnya sukarela dan 
tidak diregulasi oleh perundang-undangan atau badan 
tertentu, khususnya di negara berkembang seperti juga 
di Indonesia (Almilia, 2008). Melalui website pemer-
intah daerah, informasi tersebut akan tersampaikan 
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dengan tepat waktu. Semakin cepat waktu peyajian 
laporan keuangan, maka akan semakin baik untuk 
pengam bilan keputusan (Mardiasmo, 2009). 
 Penelitian yang menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan informasi akuntansi 
pemerintah daerah melalui internet telah banyak di-
lakukan, namun umumnya penelitian-penelitian terse-
but belum menemukan hasil yang koheren. Peneli tian-
penelitian tersebut, seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Cinca et al. (2008); Laswad et al. (2005); Garcia  
dan  Garcia (2010); Martani  dan  Lestari (2012); Afran-
syah  dan  Haryanto (2013). Kontroversi-kontroversi 
hasil penelitian-penelitian tersebut secara keil muan 
merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji ulang. 
Hal inilah yang memotivasi penulis untuk melakukan 
kajian atau penelitian ulang atas pengaruh kekayaan 
pemerintah daerah, investasi pemerintah daerah, uku-
ran pemerintah daerah, leverage, keterbukaan pers, dan 
persaingan politik pada pengungkapan Laporan Keu-
angan Pemerintah Daerah (LKPD) melalui internet.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Kekayaan pemerintah menggambarkan kinerja yang 
dicapai oleh pemerintah daerah dalam mengelola 
keuangannya (Laswad et al., 2005). Ketika kinerjanya 
baik, maka tidak menjadi masalah bagi pemerintah 
untuk melaporkan informasi keuangannya. Namun 
demikian Laswad et al., (2005) menerangkan bahwa, 
pemerintahan daerah dengan kekayaan yang lebih kecil 
akan cenderung membatasi akses informasi. Berdasar-
kan uraian tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H1: Kekayaan pemerintah daerah berpengaruh positif 

pada pengungkapan laporan keuangan pemerin-
tah daerah melalui internet.

 Mengacu pada UU No. 32 Tahun 2004 Pasal 
167 ayat 1, investasi pemerintah daerah atau belanja 
modal digunakan untuk melindungi dan meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat. Hal tersebut diwujud-
kan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar, pendi-
dikan, penyediaan fasilitas laya nan kesehatan, fasilitas 
sosial, fasilitas umum yang layak, dan mengembang-
kan sistem jaminan sosial. Semakin tinggi belanja, 
pemerintah daerah seharusnya membe rikan layanan 
yang lebih baik dan berkualitas kepada masyarakat-
nya. Merujuk kepada hal ini, seharusnya semakin 
tinggi tingkat layanan yang diberikan, semakin tinggi 

keinginan pemerintah daerah untuk mengungkapkan 
laporan keuangannya di internet. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H2: Investasi pemerintah daerah berpengaruh positif 

pada pengungkapan laporan keuangan pemerin-
tah daerah melalui internet.

 Ukuran perusahaan adalah faktor penentu pent-
ing dalam pengungka pan perusahaan. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan adanya hubu ngan positif 
antara ukuran perusahaan dan tingkat pengungkapan 
(Meek et al., 1995; Zarzeski, 1996). Mora (1994). 
Penelitian tersebut memberikan bukti bahwa tingkat 
pengungkapan berhubungan postif dengan ukuran 
perusahaan. Dalam hal ini, diasumsikan ukuran pe-
rusahaan dan ukuran pemerintah daerah adalah sama. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka disusun hipotesis 
penelitian:
H3:  Ukuran pemerintah daerah berpengaruh positif 

pada pengungkapan lapo ran keuangan pemerin-
tah daerah melalui internet.

 Leverage merupakan kemampuan pemerintah 
daerah dalam menjamin dana yang dipinjam meng-
gunakan jumlah aset yang dimiliki oleh pemerintah 
daerah. Jumlah utang yang dimaksud di sini men-
cakup jumlah dari utang jangka panjang dan jangka 
pendek. Berdasarkan teori keagenan, semakin tinggi 
tingkat leverage, perusahaan memiliki insentif untuk 
meningkatkan pengungkapan sukarela kepada stake-
holder baik berupa media pengungkapan tradisional 
maupun media lain yaitu pengungkapan informasi 
perusahaan melalui website perusahaan. Terdapat hasil 
penelitian yang bera gam yang menjelaskan hubungan 
antara tingkat leverage perusahaan dengan tingkat 
pengungkapan sukarela. Ismail (2002) memberikan 
bukti adanya hubungan positif antara internet finan-
cial reporting dan tingkat leverage peru sahaan dalam 
struktur modal perusahaan, sementara penelitian yang 
dilakukan oleh Zeghal et al. (2007) dan Oyelere (2003) 
tidak mendukung adanya aso siasi antara tingkat lever-
age dan pengungkapan sukarela. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H4: Leverage berpengaruh positif pada pengung-
kapan laporan keuangan pemerintah daerah melalui 
internet.
 Media memainkan peran sebagai moderator 
dalam hubungan keagenan antara pemilih dan pemerin-
tah daerah. Pemerintah daerah yang memiliki tekanan 
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dari media lebih besar akan mengeksplorasi peng-
gunaan beberapa saluran untuk pelaporan, termasuk 
internet, untuk menyebarkan informasi keuangan yang 
dijabarkan oleh orang-orang mereka sendiri (Laswad 
et al., 2005). Namun, media tidak selalu bertindak atas 
nama warga negara, melainkan memiliki tujuan keuan-
gan sendiri. Untuk itu, media biasanya lebih memilih 
untuk menerbitkan berita yang menyajikan skandal 
dan korupsi untuk meningkatkan popularitas mereka. 
Masyarakat dewasa ini lebih cerdas ketika mengetahui 
suatu berita mengenai pemerintahan dari media, justru 
melakukan semacam cross-check di website resmi 
pemerintahan daerah. Afransyah dan Haryanto (2013) 
serta Laswad et al. (2005) justru memberikan bukti 
bahwa keterbukaan pers berpengaruh secara signifi-
kan terhadap tingkat pengungkapan laporan sukarela 
pemerintah daerah. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
disusun hipotesis penelitian:
H5: Keterbukaan pers berpengaruh positif pada pen-

gungkapan laporan keuangan Pemerintah Daerah 
melalui internet.

 Kompetisi politik yang tinggi dalam suatu 
pemerintah daerah akan menimbulkan pengawasan 
yang lebih besar dari para saingan politik dan 
masyarakat. Pesaing politik akan berusaha untuk 
mengawasi kinerja pemerintah daerah dan mencari 
kelemahannya. Pemerintah daerah yang berkompetisi 
politik tinggi menanggung biaya pengawasan yang 
lebih tinggi dengan memberikan informasi lebih 
lanjut yang menunjukkan pemenuhan janji sebelum 
pemilu (Baber dalam Laswad et al., 2005). Informasi 
keuangan yang baik akan membawa penilaian yang 
baik oleh masyarakat dan diharapkan pejabat daerah 
terpilih dapat memiliki peluang untuk dipilih kembali 
pada pemilihan periode berikutnya. Penelitian Garcia 
dan Garcia (2010) menunjukkan bahwa semakin 
tinggi persaingan politik dalam pemerintah daerah, 
maka akan mendorong pemerintah daerah tersebut 
untuk melaporkan informasi keuangannya di internet. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka disusun hipotesis 
penelitian:
H6: Kompetisi politik berpengaruh positif pada pen-

gungkapan laporan keuangan pemerintah daerah 
melalui Internet.

 Populasi penelitian ini adalah seluruh pemerin-
tah daerah yang ada di Pulau Jawa, di tingkat kabupaten 
dan kota. Jumlah pemerintah daerah di Pulau Jawa 

sebanyak 34 pemerintahan kota dan 85 pemerintahan 
kabupaten. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling, dengan 
pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan 
sampel penelitian ini adalah pemerintah kabupaten dan 
kota yang memiliki laporan keuangan yang lengkap 
selama tahun 2013 dan yang memiliki website resmi.
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu 
variabel dependen dan variabel independen. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Pengungkapan 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) di 
internet; sedangkan variabel independennya adalah 
Kekayaan Pemerintah Daerah, Investasi Pemerintah 
Daerah, Ukuran Pemerintah Daerah, Leverage, Ket-
erbukaan pers, dan Kompetisi Politik.
 Variabel kekayaan pemerintah daerah dilihat 
dari jumlah Pendapatan Asli Daerah yang dicapai 
pemerintah daerah. Variabel investasi pemerintah 
daerah diukur dari nilai investasi pada laporan keuan-
gan pemerintah daerah. Variabel ukuran pemerintah 
daerah  dilihat dari aset yang dimiliki pemerintah 
daerah. Variabel leverage diukur menggunakan Debt 
to Equity Ratio. Variabel keterbukaan pers diukur 
dengan menggunakan skor pagerank website resmi 
pemerintah daerah. Kompetisi politik ini dapat diukur 
dengan menggunakan Indeks Herfindahl-Hirschmann 
yang dikembangkan oleh Herfindahl dan Hirschmann 
(1982) dengan rumus sebagai berikut : 

HHI = P12 + P22 + P32 + … + PN2

Keterangan: Si adalah persentase perolehan suara 
suatu calon kepala daerah pada pemilihan umum dan 
N adalah jumlah calon kepala daerah. Setelah indeks 
HHI diperoleh, maka hasilnya akan dibagi secara in-
verse sebagaimana pengukuran yang dikembangkan 
oleh Garcia (2010) dengan rumus sebagai berikut :

     1 
Inverse Kompetisi Politik = 
       Indeks HHI

 Hal ini dilakukan dengan anggapan bahwa 
masing-masing kandidat memiliki peluang yang sama 
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untuk memenangkan pemilihan kepala daerah. Dengan 
demikian, semakin tinggi nilai inverse indeks HHI, 
maka semakin kompetitif situasi politik yang terjadi 
di suatu daerah tanpa adanya pihak yang dominan.
Analisis data inferensial yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah regresi logistik (logistic regression). 
Alasan penggunaan analisis regresi logistik ini karena 
variabel dependennya merupakan variabel dummy, 
yang bernilai 1 dan 0. Regresi logistik digunakan 
untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel 
dependen dapat diprediksi oleh variabel independen 
(Ghozali, 2007).
 Model regresi logistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut (Ghozali, 2007):
 p
In         = b0 + b1KDA + b2IVD + b3UPD + 
        1 - p 
  b4LEV + b5PRS + b6PLT + e
  
Keterangan:
P = Probabilitas Pengungkapan Laporan   
  Keuangan Melalui Internet
KDA = Kekayaan pemerintah daerah
IVD = Investasi pemerintah daerah
UPD = Ukuran pemerintah daerah
LEV = Leverage
PRS =  Keterbukaan pers
PLT =  Kompetisi Politik

HASIL PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pemerintah 
daerah kabupatan dan kota yang ada di Pulau Jawa 
sebanyak 85 Kabupaten dan 34 Kota (119 entitas). 
Berdasar jumlah populasi tersebut, dipilih sampel 
penelitian berdasarkan metode purposive sampling 
dengan kriteria yang sudah ditentukan. Berdasar selu-
ruh pemerintah daerah yang ada di Pulau Jawa baik di 
tingkat kabupaten maupun kota terdapat 1 kabupaten 
yang belum memiliki website resmi dan 7 kabupaten 
dan kota yang tidak memiliki data persaingan politik. 
Berdasar kriteria tersebut, diperoleh sampel akhir 
sebanyak 108 Pemerintah Daerah. Berdasar total 108 
entitas sampel, sebanyak 29 pemerintah daerah 
melakukan pengungkapan laporan melalui website 
resminya, sedangkan sisanya sebanyak 79 pemerintah 
daerah tidak melakukan pengungkapan LKPD melalui 
website resmi.
 Berdasarkan Tabel 1 didapatkan informasi 
bahwa variabel kekayaan pemerintah daerah (KDA) 
memiliki nilai minimum Rp 59.545.000.000; nilai 
maksimum Rp 2.791.580.000.000; nilai rata-rata/
mean sebesar Rp 277.692.920.000 dan standar de-
viasi sebesar Rp 365.239.190.000. Variabel in-
vestasi pemerintah daerah (IVD) memiliki nilai 
minimum Rp 67.646.000.000; nilai maksimum 
Rp 1.316.782.000.000; nilai rata-rata/mean sebe-

Tabel 1
Statistik Deskripsi Variabel Penelitian

 Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi

 KDA 108 59.545,00 2.791.580,00 277.692,94 365.239,19
 IVD 108 67.646,00 1.316.782,00 312.024,65 247.335,59
 UPD 108 121.467,00 35.358.824,00 3.949.274,39 4.047.106,30
 LEV 108 0,00 0,03 0,01 0,01
 PRS 108 884,00 83.776,00 22.848,04 18.670,90
 PLT 108 1,13 7,46 2,83 0,89

Dimana KDA adalah kekayaan pemerintah daerah yang diukur dari nilai PAD (dalam jutaan rupiah), 
IVD adalah investasi pemerintah daerah yang diukur dari besarnya investasi/belanja daerah (dalam 
jutaan rupiah), UPD adalah ukuran pemerintah daerah yang diukur berdasarkan besar aset yang 
dimiliki (dalam jutaan rupiah), LEV adalah leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio, 
PRS adalah keterbukaan pers yang diukur berdasarkan skor pagerank website resmi pemerintah 
daerah, dan PLT adalah kompetisi politik yang diukur dari nilai inverse perolehan suara di pilkada.

(     )       
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sar Rp 312.024.650.000 dan standar deviasi Rp 
247.335.590.000. Variabel ukuran pemerintah daerah 
(UPD) memiliki nilai minimum Rp 121.467.000.000; 
nilai maksimum Rp 35.358.824.000.000; nilai rata-
rata/mean sebesar Rp 3.949.274.390.000 dan standar 
deviasi Rp 4.047.106.300.000. 
 Variabel leverage (LEV) memiliki nilai mini-
mum 0,00; nilai maksimum 0,03; nilai rata-rata/mean 
sebesar 0,01 dan standar deviasi 0,01. Variabel keter-
bukaan pers (PRS) memiliki nilai minimum 884,00; 
nilai maksimum 83.776,00; nilai rata-rata/mean sebe-
sar 22.848,04 dan standar deviasi 18.670,90. Variabel 
kompetisi politik (PLT) memiliki nilai minimum 1,13; 
nilai maksimum 7,46; nilai rata-rata/mean sebesar 2,83 
dan standar deviasi 0,89.
 Pengujian multivariat dilakukan dengan 
menggunakan binary logistic regression atau regresi 
logistik. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independen seperti kekayaan 
pemerintah daerah, investasi pemerintah daerah, uku-
ran pemerintah daerah, leverage, keterbukaan pers, 
dan kompetisi politik berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan LKPD melalui website resmi.
 Uji nilai Likelihood digunakan untuk membuk-
tikan apakah dengan penambahan variabel bebas ke 
dalam model regresi dapat memperbaiki model regresi 
dalam memprediksi variabel dependen penelitian. Uji 
ini didasarkan pada nilai -2LogL baik pada block 0 
maupun block 1. Block 0 adalah model yang hanya 
memasukkan konstanta saja, sedangkan block 1 adalah 
model yang memasukkan konstanta dan variabel bebas 
(variabel terikat). Hasil pengujian ini menunjukkan 
penurunan nilai -2Log Likelihood sebesar 111,644 
(Block 0à125,664 – Block 1à14,020). Penurunan 
nilai -2Log Likelihood tersebut menunjukkan bahwa 
keseluruhan model regresi logistik dalam penelitian 
ini adalah baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
penambahan variabel independen berupa kekayaan 
pemerintah daerah, investasi pemerintah daerah, uku-
ran pemerintah daerah, leverage, keterbukaan pers, dan 
kompetisi politik dapat memperbaiki model fit dalam 
model binary logistic regression penelitian ini.
 Uji nilai Hosmer dan Lemeshow’s Goodness 
of Fit Test digunakan untuk membuktikan bahwa data 
empiris cocok atau sesuai dengan model regresi dalam 
penelitian atau tidak ada perbedaan antara model den-
gan data sehingga model penelitian dapat dikatakan fit. 

Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s goodness of Fit test 
lebih kecil atau sama dengan tingkat signifikansi pene-
litian 5%, maka terdapat perbedaan signifikan antara 
model dengan nilai observasinya sehingga goodness 
fit model tidak baik karena model tidak dapat mempre-
diksi obsevasinya. Sebaliknnya, jika nilai Hosmer and 
Lemeshow’s goodness of Fit test lebih besar dari 5%, 
maka model mampu memprediksi nilai observasi atau 
dapat dikatakan bahwa model dapat diterima karena 
cocok dengan data observasi penelitian. Hasil pengu-
jian nilai Hosmer and Lemeshow’s goodness of Fit test 
dalam penelitian ini menunjukkan angka sebesar 1,229 
dengan nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 
0,996> 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa model 
penelitian ini adalah fit dan dapat digunakan sebagai 
model untuk memprediksi observasi dalam penelitian.
 Uji nilai Nagelkerke R2 mirip dengan nilai 
koefisien deteriminasi (R2) dalam pengujian dengan 
model regresi berganda yang menjelaskan seberapa 
besar variabel bebas mampu menjelaskan pengaruh 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian nilai 
Nagelkerke R2 dalam penelitian ini adalah sebesar 
0,937 yang berarti bahwa variabilitas variabel de-
penden dalam hal ini adalah pelaporan keuangan 
pemerintah daerah melalui internet dapat dijelaskan 
oleh variabel independen kekayaan pemerintah daerah, 
investasi pemerintah daerah, ukuran pemerintah dae-
rah, leverage, keterbukaan pers, dan kompetisi politik 
sebesar 93,7%. Sementara itu, variabilitas sisanya 
sebesar 6,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini.
 Uji parameter logistic regression digunakan 
setelah kelayakan model diuji dan diperoleh hasil 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini layak (fit) untuk digunakan sebagai model prediksi 
variabel pelaporan keuangan pemerintah daerah di 
internet. Uji ini adalah uji estimasi parameter atau 
koefisien dalam model regresi penelitian. Dengan 
mengetahui parameter atau koefisien regresi dalam 
pengujian regresi ini, maka dapat diketahui nilai da-
narah pengaruh masing-masing variabel serta tingkat 
signifikasi prediksi terhadap kondisi pelaporan keuan-
gan pemerintah daerah di internet. Selain itu, dengan 
pengujian ini dapat diketahui nilai probabilitas untuk 
masing-masing variabel independen sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar dalam penentuan simpulan di 
dukung atau tidak didukung hipotesis yang diajukan 



6

JAM, Vol. 27, No. 1, April 2016: 1-10 

dalam penelitian. 
 Variabel kekayaan pemerintah daerah, ukuran 
pemerintah daerah, dan kompetisi politik mempunyai 
nilai probabilitas yang lebih kecil dari tingkat signifi-
kansi (alpha) penelitian yaitu 5%. Nilai probabilitas 
untuk variabel kekayaan pemerintah daerah 0,026; 
ukuran pemerintah daerah 0,048; dan kompetisi 
politik 0,008. Nilai probabilitas untuk ketiga variabel 
tersebut di bawah level signifikasi penelitian 5%, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel kekayaan 
pemerintah daerah, ukuran pemerintah daerah, dan 
kompetisi politik berpengaruh terhadap pelaporan 
keuangan pemerintah daerah di internet.
 Variabel investasi, leverage, dan keterbukaan 
pers mempunyai nilai probabilitas lebih besar dari 
tingkat signifikansi penelitian 5%. Hasil ini mengin-
dikasikan bahwa variabel investasi 0,574; leverage 
0,235; dan keterbukaan pers 0,051 bukan variabel-
variabel yang mempengaruhi probabilitas pelaporan 
keuangan pemerintah daerah tahun 2013 di internet 
pada tahun2014 di Indonesia.
 Estimasi parameter β yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana variabel independen mampu 
meningkatkan log probabilitas suatu event terjadi. Oleh 
karena tanda β1, β2, β3, β4, β5 dan β6 positif, maka 
semakin besar kekayaan pemerintah daerah, investasi 
pemerintah daerah, ukuran pemerintah daerah, lever-
age, keterbukaan pers, dan kompetisi politik semakin 

besar juga peluang untuk pelaporan keuangan pemer-
intah daerah di internet. Hasil menunjukkan bahwa H1, 
H3 dan H6 signifikan sehingga hipotesis tersebut dapat 
diterima. Sedangkan H2, H4 dan H5 tidak signifikan 
sehingga hipotesis tersebut ditolak. Hasil pengujian 
tersebut ditunjukkan dalam Tabel 2.
 Hasil pengujian binary logistic regression juga 
dapat digunakan sebagai dasar penyusunan model 
penelitian. Model binary logistic regression dalam 
penelitian ini adalah seperti berikut ini:
 
PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa 
kekayaan pemerintah daerah diterima karena terbukti 
positif mempengaruhi pelaporan keuangan pemerin-
tah daerah di internet. Kekayaan pemerintah daerah 
merupakan bukti nyata atas kinerja pemerintah daerah 
yang baik dalam mengelola keuangan pemerintah dae-
rah. Sehingga semakin besar Pendapatan Asli Daerah 
pemerintah daerah maka kecenderungan pemerintah 
daerah untuk melaporkan keuangannya di internet pun 
juga semakin tinggi, begitu juga sebaliknya.
 Jika diteliti lebih lanjut dari hasil analisis 
statistik deskriptif diperoleh data bahwa untuk variabel 
kekayaan pemerintah daerah, kekayaan suatu daerah 
di Pulau Jawa rata-rata sebesar Rp 277.692.000.000,-
. Nilai kekayaan rata-rata yang dimiliki pemerintah 

Tabel 2
Uji Parameter Logistic Regression

 Variabel β Wald Signifikansi

 KDA     0,000 4,955 0,026
 IVD     0,000 0,317 0,573
 UPD     0,000 3,893 0,048
 LEV 158,504 1,408 0,235
 PRS     0,000 3,819 0,051
 PLT     9,119 6,965 0,008

Dimana KDA adalah kekayaan pemerintah daerah yang diukur dari nilai PAD 
(dalam jutaan rupiah), IVD adalah investasi pemerintah daerah yang diukur 
dari besarnya investasi/belanja daerah (dalam jutaan rupiah), UPD adalah 
ukuran pemerintah daerah yang diukur berdasarkan besar aset yang dimiliki 
(dalam jutaan rupiah), LEV adalah leverage yang diukur menggunakan Debt 
to Equity Ratio, PRS adalah keterbukaan pers yang diukur berdasarkan skor 
pagerank website resmi pemerintah daerah, dan PLT adalah kompetisi politik 
yang diukur dari nilai inverse perolehan suara di pilkada.

user
Line

user
Oval
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daerah yang cukup besar ini, sepertinya menyebabkan 
tingginya keingintahuan dari masyarakat atas kinerja 
pemerintah daerahnya dalam mengelola Pendapatan 
Asli Daerah yang dimiliki. Sebagai akibatnya, pemer-
intah daerah yang bersangkutan menganggap bahwa 
pengungkapan informasi akuntansi di internet oleh 
pemerintah daerah penting untuk dilakukan.
 Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa variabel tingkat investasi memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
informasi akuntansi di internet secara sukarela oleh 
pemerintah daerah. Dilihat dari nilai rata-rata tingkat 
investasi yang dilakukan oleh suatu pemerintah daerah 
yang hanya Rp 312.024.650.000, dapat diperoleh kes-
impulan bahwa kebanyakan pemerintah daerah tidak 
cukup termotivasi untuk mengungkapkannya kepada 
masyarakat karena mempunyai anggapan bahwa angka 
rata-rata Rp 312.024.650.000 ini masih terlalu kecil 
yang jika hal ini diungkapkan, kemungkinan tidak 
akan menimbulkan rasa keingintahuan di tengah ma-
syarakat. 
 Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi dimana 
seharusnya agent me-ngungkapkan informasi akuntan-
sinya termasuk yang berhubungan dengan kepu-tusan 
investasi karena hal ini akan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan principal walaupun nilainya tidak be-
sar. Sudah merupakan suatu kewajiban bahwa agent 
harus memberitahukan semua informasi dan kondisi 
yang ada pada suatu organisasi kepada principal untuk 
menghindari terjadinya asimetri informasi. Salah satu 
cara yang biayanya rendah adalah melalui internet. 
 Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan 
bahwa ukuran pemerintah daerah mempunyai pen-
garuh yang signifikan terhadap pelaporan keuangan 
di internet. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 
pelaporan informasi keuangan di internet mempertim-
bangkan kemampuan daerah baik kota maupun kabu-
paten dalam mengakses internet. Pemerintah daerah 
dengan aset yang besar pada umumnya memiliki sarana 
dan prasarana internet yang baik sehingga kemampuan 
daerah dalam mengakses internet juga baik, maka 
ukuran pemerintah daerah akan berpengaruh terhadap 
pelaporan keuangan pemerintah daerah di internet. 
 Sementara itu faktor lain yang mendukung pel-
aporan di internet adalah kualitas sumber daya manu-
sia, jumlah aset yang besar jika disertai dengan sumber 
daya manusia yang berkualitas akan menjamin bahwa 

pemerintah daerah tersebut memanfaatkan teknologi 
informasi (internet) dalam pelaporan akuntabilitas dan 
transparansi informasi keuangan. 
 Hasil pengujian hipotesis keempat menunjuk-
kan hasil bahwa variabel leverage memiliki pengaruh 
yang positif dan tidak signifikan terhadap tingkat pen-
gungkapan informasi akuntansi melalui internet secara 
sukarela oleh pemerintah daerah. Jika diteliti lebih 
lanjut dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh 
data bahwa untuk variabel leverage suatu daerah di 
Pulau Jawa rata-rata hampir 0,00. Hal ini menunjukkan 
kemampuan pemerintah  daerah yang dapat menutupi 
setiap dana yang dipinjam dengan aset yang dimiliki, 
sehingga membuat pemerintah daerah tidak keberatan 
untuk mengungkapkan laporan kauangannya melalui 
internet.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemer-
intah daerah dengan kredit yang rendah memiliki 
pengungkapan sukarela yang tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan informasi pihak-pihak yang terkait termasuk 
kreditur. Besar kecilnya likuiditas pemerintah daerah 
memengaruhi kepercayaan pemegang saham maupun 
masyarakat atas kemampuan pemerintah daerah untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengungkap-
kan informasi tersebut. 
 Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan 
bahwa variabel keterbukaan pers justru memiliki pen-
garuh yang positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan informasi akuntansi di internet secara 
sukarela oleh pemerintah daerah. Fenomena ini mem-
perlihatkan bahwa pemerintah daerah justru enggan 
mengungkapkan informasi akuntansinya di internet 
dikarenakan adanya media yang memberitakan hal-hal 
negatif tentang pemerintah daerah yang bersangkutan. 
Fenomena ini seakan-akan membenarkan berita-berita 
negatif tersebut dan menimbulkan kesan bahwa berita 
negatif tersebut benar adanya.
 Jika banyak hal negatif yang diketahui oleh 
masyarakat, tentunya masyarakat akan kehilangan 
kepercayaan kepada pejabat yang sedang berkuasa. 
Hal ini dapat berakibat terhadap elektabilitas pejabat 
tersebut pada pemilihan kepala daerah di periode beri-
kutnya. Seharusnya hal ini menjadi motivasi tersendiri 
bagi suatu pemerintah daerah untuk meng-counter 
media dengan mengungkapkan informasi akuntansinya 
di internet untuk memberitahukan kepada masyarakat 
tentang sisi positif dari pemerintah daerah. Namun, 
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sepertinya hal ini tidak terjadi di Pulau Jawa.
 Hasil pengujian hipotesis keenam menunjuk-
kan bahwa kompetisi politik terbukti mempengaruhi 
pelaporan keuangan pemerintah daerah di internet. 
Semakin tinggi persaingan politik dalam pemerintah 
daerah, akan mendorong pemerintah daerah tersebut 
melaporkan informasi keuangannya di internet. Selain 
murah dan dapat diakses dengan mudah, pelaporan di 
internet juga akan meningkatkan kepercayaan masy-
arakat terhadap kredibilitas pemerintahan daerah yang 
menjabat sekarang dengan ekspektasi terpilihnya kem-
bali dalam pemilu mendatang. Kompetisi politik dapat 
menjadi faktor yang menentukan dalam memotivasi 
pejabat yang sedang berkuasa dan berperan sebagai 
agen untuk mengungkapkan informasi akuntansinya 
(salah satunya melalui internet) sebagai bentuk tang-
gung jawab dan transparansi kepada masyarakat yang 
dalam hal ini berperan sebagai principal agar posisinya 
tetap dipertahankan dan tidak digantikan oleh kompe-
titor politiknya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi/mendorong pengungkapan 
laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) melalui 
internet. Faktor-faktor tersebut yaitu kekayaan pemer-
intah daerah, investasi pemerintah daerah, ukuran 
pemerintah daerah, leverage, keterbukaan pers, dan 
kompetisi politik. Berdasar enam variabel faktor yang 
diuji, hasil penelitian ini menunjukkan ada tiga varia-
bel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah 
melalui internet yaitu kekayaan pemerintah daerah, 
ukuran pemerintah daerah, dan kompetisi politik. Se-
dangkan untuk variabel investasi pemerintah daerah, 
leverage dan keterbukaan pers terbukti berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan 
laporan keuangan pemerintah daerah melalui internet.

Saran

Beberapa keterbatasan atau hal yang tidak bisa dilaku-
kan di dalam penelitian ini adalah 1) proksi pengukuran 
pagerank yang menggunakan website www.alexa.com 

tidak memberikan rangking per periode waktu tetapi 
rangking secara keseluruhan waktu. Hal ini menye-
babkan periode waktu yang digunakan selama satu 
tahun dianggap masih terlalu singkat, 2) penelitian ini 
hanya bisa dilakukan analisis dengan menggunakan 
metode analisis regresi logistik. Ketidakmampuan 
penelitian ini menggunakan metode analisis yang lain 
dikarenakan sifat variabel-variabelnya dan distribusi 
datanya. Berdasar data yang diperoleh variabel depen-
den bersifat kategorikal, variabel independen bersifat 
kontinyus maupun kategorikal, dan distribusi datanya 
tidak semuanya normal. Berdasar simpulan dan keter-
batasan, maka disampaikan saran-saran untuk peneliti 
selanjutnya agar menggunakan proksi pengukuran baru 
yang memberikan data dengan menggunakan periode 
waktu sebagai batasan sehingga dapat menambah peri-
ode waktu penelitian lebih dari satu tahun agar diper-
oleh hasil yang lebih akurat dan menggunakan variabel 
independen lain yang bisa membuat distribusi datanya 
normal, agar pengujian dapat dilakukan menggunakan 
dua metode analisis sekaligus dan  hasil pengujiaannya 
dapat dibandingkan, misalnya metode analisis regresi 
logistik dan metode analisis deskriminan.
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ABSTRACT

The objective of this study is to investigate the effect 
of Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure 
on economic concequences. The CSR consists of six 
variabels, which based on GRI guidelines dimension 
(economic, environment, social (labour practices), 
society, human right and product responsibility). The 
economic consequences consist of three variabels, 
which are the bid-ask spreads, the trading volume, and 
the share price volatility. The hypotheses are tested 
using multiple regression analysis with 167 samples 
of listed firms in Indonesian Stock Exchange in 2012. 
The result of research are as follows: (1) the effect of 
overall CSR disclosure on bid-ask spread is negative 
and significant, (2) the effect of environment dimension 
of CSR disclosure on bid-ask spreads is negative and 
significant, (3) the effect of human right dimension 
of CSR disclosure on bid-ask spreads is negative and 
significant, (4) the effect of overall CSR disclosure 
on trading volume is positive and significant, (5) the 
effect of environment dimension of CSR disclosure on 
trading volume is positive and significant, and (6) the 
effect of human right  dimension of CSR disclosure on 
trading volume is positive and significant. 

Keywords: corporate social responsibility, economic 
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PENDAHULUAN

Perusahaan berkontribusi memberikan berbagai 
manfaat bagi masyarakat, seperti menyediakan hasil 
produksi, lapangan pekerjaan dan pemasukan pajak 
bagi pemerintah. Namun, dalam melaksanakan oper-
asinya perusahaan berpotensi menimbulkan berbagai 
macam masalah baik lingkungan dan sosial, semakin 
berkembangnya entitas perusahaan maka akan semakin 
meningkat pula kapasitas produksinya. Perusahaan 
dengan kapasitas produksi besar membutuhkan lebih 
banyak sumber daya dan menghasilkan lebih banyak 
masalah lingkungan, sosial. 
 Isu pemanasan global menjadi topik hangat di 
tengah masyarakat. Beberapa pakar menyimpulkan 
bahwa pemanasan global disebabkan oleh kegiatan 
industri-industri yang tidak ramah terhadap lingkun-
gan. Menurut Kiernan (2009) 75% masalah lingkungan 
disebabkan oleh kegiatan operasi perusahaan. Hernan 
(2010) juga sependapat bahwa bencana lingkungan 
yang paling buruk banyak disebabkan oleh kegiatan 
perusahaan. 
 Selain menimbukan masalah lingkungan, pe-
rusahaan juga dihadapkan pada permasalahan sosial 
di masyarakat seperti kemiskinan, kesenjangan sosial, 
pengangguran, pendidikan rendah, kriminalitas tinggi 
dan masalah sosial lainnya. Meskipun masalah-
masalah tersebut adalah tugas dari pemerintah, namun 
juga menjadi tanggungjawab moril perusahaan dalam 
menjalankan fungsinya sebagai agen pembangunan. 
Selain itu karena beberapa permasalahan sosial terse-
but juga dapat menghambat kegiatan perusahaan baik 
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secara langsung maupun tidak langsung.
 Sejalan dengan kemunculan isu pemanasan 
global dan masalah sosial yang terjadi, isu corporate 
social responsibilty (CSR) atau tanggungjawab sosial 
juga semakin populer karena dianggap dapat menjadi 
alternatif pemecahan dan penanggulangan masalah-
masalah sosial dan lingkungan tersebut. Isu CSR 
yang semakin populer seolah mendesak perusahaan-
perusahaan, terutama perusahaan besar untuk mulai 
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 
 Selain menjadi alternatif dalam mengatasi 
masalah lingkungan dan sosial, dengan adanya praktik 
CSR hak-hak pemangku kepentingan juga semakin 
diperhatikan dan dihargai oleh perusahaan, seperti pro-
gram kesejahteraan karyawan, program kesehatan dan 
keselamatan kerja, bantuan infrastruktur masyarakat, 
dan sebagainya. Diharapkan praktik CSR tersebut juga 
akan meningkatkan rasa ikut memiliki dan rasa saling 
dibutuhkan dalam membangun perusahaan yang pada 
akhirnya merangsang para pemangku kepentingan un-
tuk melakukan extra performance melalui keefektifan 
kerja, loyalitas, peningkatan produktivitas, dan kinerja 
yang melampaui target yang ditetapkan. Oleh karena 
itu praktik CSR dianggap sebagai investasi yang dapat 
memberikan keuntungan jangka panjang, sehingga 
diharapkan investor akan menjadikan praktik CSR 
dalam mempertimbangkan keputusan investasi di pasar 
modal.
 Friedman (1976) menyatakan perusahaan bukan 
lembaga sosial yang harus melakukan kegiatan sosial, 
tujuan perusahaan hanya memaksimalkan keuntungan 
ekonomis bagi para pemegang saham (maximization 
wealth stockholders). Tidak bisa dipungkiri bahwa 
kegiatan CSR pada dasarnya membutuhkan biaya 
yang tidak sedikit. Oleh karena itu, kegiatan CSR akan 
berdampak mengurangi profit perusahaan sehingga 
akhirnya mengurangi keuntungan yang diterima pe-
megang saham (stockholders) dalam bentuk deviden.
 Namun seiring dengan permasalahan sosial dan 
lingkungan yang semakin terangkat, timbul kesadaran 
perusahaan untuk juga memperhatikan pemangku 
kepentingan. Perusahaan mulai menggeser paradigma 
yang selama ini berlaku di lingkungan perusahaan, 
yaitu dari stockholders paradigm ke stakeholders para-
digm. Paradigma pemegang saham berorientasi pada 
pemegang saham, perusahaan harus memaksimalkan 
kesejahteraan pemegang saham. Sedangkan stakehold-

ers paradigm, manajemen dihadapkan bukan hanya 
sekedar pemegang saham, namun pada banyak pihak 
selaku pemangku kepentingan. Hal ini diyakini dapat 
memberikan dampak yang lebih baik bagi perusahaan. 
Paradigma tersebut sejalan dengan pemikiran pendapat 
para ahli bisnis Porter, Christensen, dan Kanter (2010) 
yang berhasil membuktikan bahwa praktik CSR 
yang disinergikan dengan strategi perusahaan akan 
memberikan dampak positif yang lebih besar kepada 
masyarakat dan perusahaan. Praktik bisnis yang tidak 
mengutamakan pemangku kepentingan akan mem-
berikan dampak kurang baik bagi perusahaan karena 
tidak akan menumbuh kembangkan loyalitas dan etos 
kerja, melainkan justru akan menggerogoti ketahanan 
bisnis perusahaan dari dalam, sehingga mempengaruhi 
reputasi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu 
melakukan praktik dan pengungkapan CSR.
 Namun fakta yang terjadi di Indonesia, menun-
jukkan bahwa praktik dan pengungkapan CSR belum 
diperhatikan dengan baik. William (2012) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat pengung-
kapan CSR pada Bursa Efek Indonesia yang dinilai 
berdasarkan masing-masing dimensi pengungkapan 
masih rendah, perusahaan cenderung hanya melakukan 
pengungkapan dimensi ekonomi. Utama (2007) dalam 
Nurkhin (2009) juga mengungkapkan bahwa saat ini 
tingkat pelaporan dan pengungkapan CSR di Indonesia 
masih relatif rendah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 
pengungkapan yang hanya sebesar 30%. Suharto 
(2008) mengungkapkan umumnya praktik CSR di 
Indonesia hanya lebih mengarah ke do good dan to 
look good, berbuat baik agar dilihat baik, yang lebih 
mementingkan ”tebar pesona” (promosi) ketimbang 
”tebar karya” (pemberdayaan). Rendahnya tingkat 
pengungkapan CSR di Indonesia dikarenakan praktik 
CSR masih dianggap hanya sebatas kepatuhan terha-
dap aturan, belum menjadi sebuah kebutuhan krusial 
dan dilandasi kesadaran akan pentingnya melakukan 
praktik CSR dalam pengelolaan perusahaan.
 Investor dalam lingkungan pasar modal di Indo-
nesia juga masih berkembang. Suta (2010) menyatakan 
bahwa investor di negara berkembang seperti Indonesia 
cenderung hanya memperhatikan pergerakan harga 
saham melalui data historis tanpa mempertimbang-
kan faktor pembentuk reputasi perusahaan. Investor 
di Indonesia dinilai belum etis. Hasil studi Cristianti 
dan Mahastanti (2011) menyatakan bahwa investor di 
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Indonesia tidak terlalu memperhatikan apakah peru-
sahaan dalam operasi bisnisnya sudah berperilaku etis 
atau belum.
 Berbeda dengan praktik CSR di negara berkem-
bang, di negara maju praktik CSR cenderung dilandasi 
oleh kesadaran dan tanggung jawab moril perusahaan. 
Meskipun demikian praktik dan pengungkapan CSR di 
negara maju diduga kurang menghasilkan konsekuensi 
ekonomi. Hal ini disebabkan karena pengungkapan 
CSR sudah dianggap hal biasa bagi investor. Oleh 
karena itu, peneliti termotivasi untuk membuktikan, 
apakah investor di Indonesia sebagai negara berkem-
bang sudah memperhatikan informasi pengungkapan 
CSR dalam mempertimbangkan keputusan di pasar 
modal sehingga menghasilkan konsekuensi ekonomi, 
yaitu dalam bentuk terjadinya penurunan bid-ask 
spreads, peningkatan trading volume, dan penurunan 
share price volatility.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian awal tentang praktik dan pengungkapan 
CSR telah dilakukan sejak lama, Belkaoui (1976) 
dalam Gozali (2002) menguji 2 sampel kelompok dari 
50 perusahaan dari industri yang berbeda. Penelitian 
tersebut menguji tentang biaya pengendalian polusi 
yang kurang dari 1% dari penjualan dan pengendalian 
pengungkapan terhadap harga saham bulanan selama 
18 bulan sebelum dan sesudah pengeluaran biaya. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa terdapat efek positif 
yang kuat tetapi bersifat sementara pada harga saham 
di pasar modal untuk perusahaan yang mengungkapkan 
data polusi. 
 Penelitian mengenai pengungkapan CSR terkini 
juga menghasilkan hasil yang positif. Cormier and 
Magnan (2010) menginvestigasi efek subsitusi antara 
pengungkapan sosial dan lingkungan dalam mengu-
rangi asimetri informasi antara manajer dan investor. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan 
sosial dan lingkungan saling melengkapi satu sama 
lain dalam mengurangi asimetri informasi di pasar 
saham, penurunan asimetri informasi dinilai melalui 
penurunan share price volatility. Ogundare (2013) 
memperkuat penelitian dengan melakukan penelitian 
pada Bursa Malaysia. Hasilnya ada hubungan antara 
pengungkapan CSR pada sustainability report dengan 
rendahnya share price volatility.

 Beberapa penelitian empiris juga dilakukan 
untuk menguji pengaruh peng-ungkapan CSR terhadap 
reaksi investor di Indonesia. Pinnarwan (1999) dalam 
Nurmalasari (2001) menyatakan perusahaan-perusa-
haan yang telah mengungkapkan lebih banyak infor-
masi yang dibutuhkan oleh investor akan mendapatkan 
kepercayaan dari investor. Dengan meningkatnya 
kepercayaan investor terhadap perusahaan-perusahaan 
yang melakukan pengungkapan diharapkan menjadi 
pendorong naiknya harga dan trading volume. Seja-
lan dengan hasil penelitian Zuhroh dan Sukmawati 
(2003) menemukan bukti empiris yang menunjukkan 
bahwa pengungkapan sosial dalam laporan tahunan 
perusahaan yang go public terbukti berpengaruh ter-
hadap trading volume bagi perusahaan yang masuk 
kategori high profile adanya asosiasi yang signifikan 
antara kedua hal tersebut meskipun tingkat asosiasi 
dari tahun ke tahun menurun. Nurdin dan Cahyandito 
(2006) memperkuat hasil tersebut, hasil penelitiannya 
membuktikan bahwa pengungkapan tema-tema sosial 
dan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan 
berpengaruh terhadap reaksi investor yang terdiri dari 
perubahan harga saham dan trading volume.
 Leuz and Verrecchia (2000) menguji pengaruh 
perusahaan-perusahaan di Jerman yang mengubah 
standar pelaporannya menggunakan IAS atau US-
GAAP, kemudian diuji pengaruh peningkatan standar 
pelaporannya terhadap asimetri informasi, yang di-
proksi melalui bid-ask spreads dan trading volume. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 
pengungkapan menghasilkan konsekuensi ekonomi 
melalui penurunan bid-ask spreads dan trading volume, 
namun tidak menemukan bukti terjadinya penurunan 
share price volitality. Pada penelitian Luk et al. (2005) 
dalam Hadi (2012) memberikan penegasan bahwa 
keberpihakkan perusahaan terhadap konsumen dan 
tenaga kerja dengan meningkatkan pengeluaran sos-
ial seperti kesejahteraan pegawai, jaminan kesehatan 
produk, layanan serta bentuk lainnya memberikan kon-
sekuensi ekonomi yaitu melalui peningkatan kinerja 
keuangan. Gozali et al. (2001) menghubungkan kon-
sekuensi ekonomi terhadap pengungkapan lingkungan 
yang berada di dalam laporan tahunan, hasil penelitian 
menunjukkan reaksi investor yang tercermin melalui 
perubahan harga saham.
 Pada penelitian di Indonesia mengenai kon-
sekuensi ekonomi, Fanani (2009) dalam penelitiannya 
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menyatakan kualitas laporan keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap konsekuensi ekonomi yang di 
proksi menggunakan bid-ask spreads. Sedangkan 
penelitian Hapsoro (2006) yang menguji pengaruh 
transparansi perusahaan terhadap konsekuensi eko-
nomi membuktikan bahwa, pengungkapan sukarela 
menghasilkan konsekuensi ekonomi dalam bentuk 
terjadinya penurunan bid-ask spreads dan peningkatan 
trading volume. Penelitian lainnya menguji pengaruh 
biaya sosial terhadap konsekuensi ekonomi yaitu pada 
penelitian Norhadi (2012) yang menguji biaya sosial 
terhadap peningkatan kinerja keuangan namun hasil 
penelitian membuktikan bahwa tidak ada pengaruh 
signifikan biaya sosial terhadap peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan, baik yang ditunjukkan return on 
assets, return on equity maupun market value. Hal itu 
memberikan bukti empiris bahwa biaya sosial dengan 
berbagai dimensinya (lingkungan, energi, masyarakat, 
karyawan, jaminan kesehatan dan kualitas produk 
dan lainnya) ternyata kurang memiliki konsekuensi 
ekonomi.
 Berbeda dengan penelitian sebelumnya pada 
penelitian ini peneliti ingin membuktikan pengaruh 
pengungkapan CSR terhadap konsekuensi ekonomi 
yang diproksikan melalui bid-ask spreads, trading 
volume, dan share price volitallity. Kemudian pada 
penelitian ini variabel independen akan diuji secara 
keseluruhan maupun per dimensi yaitu dimensi eko-
nomi, dimensi sosial (praktik tenaga kerja), dimensi 
lingkungan, dimensi masyarakat, dimensi hak asasi 
manusia dan dimensi tanggung jawab produk. Se-
mentara itu, pada penelitian lainnya pengungkapan 
CSR diuji secara keseluruhan saja. Diharapkan dengan 
menggunakan pedoman pengungkapan CSR dan proksi 
yang berbeda akan menghasilkan hasil yang berbeda 
pula.
 Menurut The World Bussiness Council for Sus-
tainable Development (WBCSD), CSR didefinisikan 
sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi 
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui 
kerja sama dengan para karyawan serta komunitas 
setempat maupun masyarakat umum untuk meningkat-
kan kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat 
baik bagi bisnis sendiri maupun pembangunan. Pada 
dasarnya program CSR berkaitan erat dengan konsep 
sustainability development (pembangunan berkelanju-
tan). Kegiatan CSR berlandaskan pada triple bottom 

line, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sinergi 
tiga elemen ini merupakan kunci konsep pembangunan 
berkelanjutan. Pelaksanaan program CSR berkelan-
jutan akan memberikan dampak positif dan manfaat 
lebih besar baik kepada perusahaan itu sendiri maupun 
para stakeholders dan akan menciptakan kehidupan 
masyarakat yang lebih sejahtera dan mandiri.
 Untuk memenuhi prinsip dasar CSR yaitu 
accountability dan transparency, maka perusahaan 
melakukan pengungkapan. Pengungkapan diartikan 
sebagai alat penyampaian berbagai informasi yang 
relevan kepada pihak-pihak yang membutuhkan in-
formasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Zuhroh 
dan Sukmawati (2003) menyatakan bahwa suatu 
pengungkapan dikatakan wajib jika pengungkapan 
tersebut berisi informasi seperti yang telah ditentu-
kan oleh peraturan atau standar tertentu, sedangkan 
pengungkapan sukarela jika pengungkapan tersebut 
berisikan informasi yang melebihi persyaratan mini-
mum dan dilakukan secara sukarela oleh perusahaan. 
 Akuntansi secara umum tidak banyak mengand-
ung informasi mengenai aktivitas sosial dan lingkun-
gan, Oleh karena itu dibutuhkan pengungkapan yang 
lebih luas, yaitu pengungkapan CSR, pengungkapan 
CSR menggunakan serangkaian teknik pengumpulan 
dan pengungkapan data. Menurut Mathews (1995) 
dalam Sembiring (2005), pengungkapan CSR meru-
pakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan 
lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 
kelompok khusus yang berkepentingan dan masyarakat 
secara keseluruhan. Dengan adanya pengungkapan 
tersebut memperluas tanggungjawab perusahaan di 
luar peran awalnya untuk menyediakan laporan keuan-
gan hanya kepada pemilik modal, khususnya peme-
gang saham. Terdapat beberapa teori yang digunakan 
untuk menjelaskan kecenderungan pengung-kapan 
CSR. Penelitian ini menggunakan teori legitimasi, teori 
pemangku kepentingan, dan teori persinyalan sebagai 
dasar dalam menjelaskan praktik pengungkapan sosial 
dan pengaruhnya terhadap konsekuensi ekonomi.
 Global Reporting Initiative (GRI) adalah 
sebuah organisasi non-profit yang mempromosikan 
pembangunan keberlanjutan. Menurut pedoman 
GRI, pembangunan berkelanjutan dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa men-
gurangi kemampuan generasi yang akan datang dalam 
memenuhi kebutuhan mereka. Pembangunan berkelan-
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jutan tersebut nantinya dilaporkan kedalam laporan 
berkelanjutan sebagai praktik pengukuran, pengung-
kapan, dan upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi 
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 
kepada para pemangku kepentingan baik internal 
maupun eksternal. Berikut ini adalah enam dimensi 
pengungkapan berdasarkan standar GRI yaitu dimensi 
ekonomi, lingkungan, sosial (praktik tenaga kerja), 
hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggungjawab 
produk. Pada penilaian CSR dilakukan content analysis 
yaitu mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif agar 
bisa diolah dalam perhitungan statistik dengan sistem 
penilaian dikotomi yaitu menilai 1 pada item informasi 
yang diungkapkan dan 0 untuk item informasi yang 
tidak diungkapkan. Setelah dilakukan penilaian diko-
tomi Kemudian dihitung skor rata rata pengungkapkan.
Zeff (1978) mendefinisikan konsekuensi ekonomi 
sebagai dampak laporan akuntansi terhadap perilaku 
pengambil keputusan bisnis, pemerintah, investor dan 
kreditor. Dalam penelitian Leuz and Wysocki (2008) 
konsekuensi ekonomi diterjemahkan sebagai dam-
pak atas laporan keuangan dan perubahan kebijakan 
pengungkapan. Sementara itu, Gozali et al. (2001) 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa konsekuensi 
ekonomi timbul oleh adanya informasi non-financial 
yaitu pengungkapan lingkungan yang terdapat di dalam 
laporan tahunan.  Esensi definisi tersebut adalah bahwa 
laporan akuntansi dapat mempengaruhi keputusan 
nyata oleh manajer dan pihak lain meskipun laporan 
dan perubahan laporan akuntansi tersebut tidak mem-
pengaruhi arus kas. 
 Asimetri informasi terjadi jika salah satu 
pihak dari suatu transaksi memiliki informasi yang 
lebih banyak atau lebih baik dibandingkan pihak 
lainnya. Proksi dalam mengukur asimetri informasi 
sangat beragam. Peneliti menggunakan proksi bid-ask 
spreads, trading volume, dan share price volitality 
mengacu pada penelitian Leuz and Verrechia (1991), 
Cohen (2003), Hapsoro (2006), Cormier, Ledoux and 
Magnan (2009) dalam mengukur asimetri  informasi. 
Bid-ask spreads (BAS) adalah selisih antara harga 
jual dan harga beli bid-ask spreads yang tinggi tim-
bul karena adanya biaya asimetri informasi. Biaya 
tersebut timbul karena adanya dua pihak trader yang 
tidak sama dalam memiliki informasi yaitu informed 
trader dan uninformed trader. Ketidakseimbangan 
informasi menyebabkan munculnya perilaku moral 

hazard. Sehingga Jika kedua belah pihak bertransaksi, 
maka uninformed trader menghadapi risiko rugi karena 
tidak memiliki cukup informasi dalam menentukan 
harga, Maka untuk mengurangi kemungkinan kerugian 
tersebut uninformed trader akan cenderung menaikkan  
spread untuk meminimalisir kerugian. Oleh karena itu, 
berkurangnya asimetri informasi dapat mengurangi 
spread di antara harga permintaan dan penawaran. Oleh 
karena itu, diduga pengungkapan CSR berpengaruh 
negatif terhadap BAS. 
 Trading volume (TV) mencerminkan kekuatan 
antara penawaran dan permintaan sebagai cerminan 
dari tingkah laku investor. Semakin meningkatnya 
volume penawaran dan permintaan suatu saham maka 
semakin meningkat pula TV. Trading volume yang 
tinggi menunjukkan saham suatu perusahaan tersebut 
diminati oleh investor. Dengan melakukan pengung-
kapan praktik CSR diharapakan saham perusahaan 
semakin diminati oleh investor. Oleh karena itu, diduga 
pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap TV. 
 Firmansyah (2006) menyatakan bahwa share 
price volatility (SPV) adalah pengukuran statistik 
untuk fluktuasi harga saham selama periode tertentu. 
Pengukuran ini tidak mengukur tingkat harga, melain-
kan derajat variansi dalam periode yang pendek. SPV 
seringkali disamakan dengan resiko. Semakin tinggi 
SPV maka harga saham akan mengalami kenaikan 
dan penurunan yang tinggi, sehingga akan berlaku 
“high risk high return” begitu pula sebaliknya. Pada 
umumnya perusahaan yang SPV tinggi adalah peru-
sahaan yang labil, sebaliknya perusahaan dengan SPV 
rendah adalah perusahaan yang stabil. Perusahaan yang 
mengungkapkan CSR diasumsikan sebagai perusahaan 
yang lebih stabil, karena perusahaan yang stabil lebih 
mampu melakukan praktik CSR. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini pengungkapan CSR diduga berpengaruh 
negatif  terhadap  SPV. 
 Penelitian ini dilakukan melewati tiga tahap uji 
regresi berganda, sehingga secara keseluruhan terdapat 
21 tahap pengujian hipotesis. Model penelitian ditun-
jukkan sebagai berikut:
 Standar laporan keberlanjutan GRI dibagi men-
jadi enam dimensi yaitu ekonomi, lingkungan, sosial 
(praktik tenaga kerja), hak asasi manusia, masyarakat 
dan tanggungjawab produk. Masing-masing dimensi 
dihubungkan dengan proksi asimetri informasi, yaitu 
bid-ask spreads, trading volume, dan share price vola-
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tility sebagai indikasi adanya konsekuensi ekonomi. 
Pengujian regresi akan dibagi menjadi tiga kelompok 
pengujian berdasarkan jumlah variabel dependen.
 Hipotesis penelitian pada pengaruh pengung-
kapan CSR terhadap konsekuensi ekonomi (bid-ask 
spreads) adalah:
H1:  Pengungkapan CSR seluruh dimensi berpengaruh 

negatif terhadap bid-ask spreads
H2:  Pengungkapan CSR dimensi ekonomi berpenga-

ruh negatif terhadap bid-ask spreads
H3: Pengungkapan CSR dimensi lingkungan berpen-

garuh negatif terhadap bid-ask spreads
H4: Pengungkapan CSR dimensi sosial (praktik 

tenaga kerja) berpengaruh negatif terhadap bid-
ask spreads

H5:  Pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia 
berpengaruh negatif terhadap bid-ask spreads

H6:  Pengungkapan CSR dimensi masyarakat berpen-
garuh negatif terhadap bid-ask spreads

H7:  Pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab 
produk berpengaruh negatif terhadap bid-ask 
spreads

 Hipotesis penelitian pada pengaruh pengung-
kapan CSR terhadap konsekuensi ekonomi (trading 
volume) adalah:
H8:  Pengungkapan CSR seluruh dimensi berpengaruh 

positif trading volume
H9:  Pengungkapan CSR dimensi ekonomi berpenga-

ruh positif terhadap trading volume
H10:  Pengungkapan CSR dimensi lingkungan berpen-

garuh positif terhadap trading volume
H11: Pengungkapan CSR dimensi sosial (praktik 

tenaga kerja) berpengaruh positif terhadap trad-
ing volume

 

 

Dimensi ekonomi (X1) 

 

 Dimensi lingkungan 
(X2) 

Dimensi sosial (praktik 
tenaga kerja) (X3) 

Dimensi  hak asasi 
manusia (X4) 

Dimensi lingkungan 
(X5) 

Dimensi tanggung 
jawab produk (X6) 

 

Bid ask-spreads (Y1) 

Share price volatility (Y3) 

Trading volume (Y2) 

Pengungkapan CSR seluruh 
dimensi 

 

      Konsekuensi Ekonomi 

Gambar 1
Model Penelitian
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H12: Pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia 
berpengaruh positif terhadap trading volume

H13:  Pengungkapan CSR dimensi masyarakat berpen-
garuh positif terhadap trading volume

H14: Pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab 
produk berpengaruh positif terhadap trading 
volume

 Hipotesis penelitian pengaruh pengungkapan 
CSR terhadap konsekuensi ekonomi (share price 
volatility) adalah:
H15: Pengungkapan CSR seluruh dimensi berpengaruh 

negatif terhadap share price volatility
H16: Pengungkapan CSR dimensi ekonomi berpenga-

ruh negatif terhadap share price volatility
H17: Pengungkapan CSR dimensi lingkungan berpen-

garuh negatif terhadap share price volatility 
H18: Pengungkapan CSR dimensi sosial (praktik 

tenaga kerja) berpengaruh negatif terhadap share 
price volatility

H19:  Pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia 
berpengaruh negatif terhadap share price volatil-
ity

H20:  Pengungkapan CSR dimensi masyarakat terha-
dap berpengaruh negatif terhadap share price 
volatility

H21: Pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab 
produk berpengaruh negatif terhadap share price 
volatility

 Data yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Untuk memperoleh jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan penelitian, peneliti meng-
gunakan data laporan tahunan, sustainability reporting 
dan data harga saham harian sebagai sumber data. Data 
tersebut diperoleh melalui website BEI dan masing-
masing perusahaan, serta yahoo finance. Periode 
penelitian yang digunakan adalah tahun 2012. Tahun 
2012 dipilih karena penelitian ini dilaksanakan setelah 
diterbitkannya pedoman pengungkapan GRI G3.1 
pada tahun 2011 sehingga diharapkan hasil penelitian 
mencerminkan keadaan terkini.
 Berdasarkan kriteria sampel diperoleh 167 peru-
sahaan yang merupakan sampel di dalam penelitian ini. 
Perolehan sampel penelitian dilakukan secara bertahap. 
Jumlah total perusahaan yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2012 adalah 482 perusahaan. Berdasar jumlah 
tersebut perusahaan yang masuk kedalam kategori 
high profile berjumlah 219 perusahaan, 32 perusahaan 

teridentifikasi baru melakukan IPO pada tahun 2011-
2012, 18 perusahaan teridentifikasi memiliki data 
saham harian yang tidak lengkap, 37 perusahaan tidak 
menerbitkan laporan tahunan atau tidak mengungkap-
kan CSR di dalam laporan tahunan, dan 9 perusahaan 
memiliki nilai bid-ask spreads, trading volume atau 
share price volatility sama dengan nol.

Tabel 1
Prosedur Penetapan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode pelaporan 
tahun 2012. 482
Perusahaan merupakan industri high profile. 219
Perusahaan melakukan IPO pada 
tahun 2011-2012. 32
Perusahaan tidak memiliki data harga saham 
dan nilai harga saham individu yang lengkap. 18
perusahaan tidak mempublikasikan laporan 
tahunan atau tidak mengungkapkan informa-
si tanggung jawab sosial dalam laporan 
tahunan. 37
Perusahaan memiliki nilai bid-ask spreads,
trading volume dan share price volatility 
sama dengan nol. 9
Total perusahaan sampel 167

Sumber: Data sekunder, diolah.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian disajikan pada Tabel 2, Tabel 3, dan 
Tabel 4.
 
Pengaruh Pengungkapan CSR Seluruh Dimensi 
Terhadap Bid-Ask Spreads
 Pada pengujian autokorelasi diperoleh nilai 
batas bawah dL sebesar 1,665 dan nilai batas atas 
4-dL sebesar 2,335. Nilai DW sebesar 1,680 sehingga 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil pengu-
jian heteroskedastisitas grafik penyebaran scatterplot 
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil 
pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai adjusted 
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Tabel 2
Hasil Pengujian Hipotesis Kelompok 1

  Variabel Variabel Keputusan
 Hipotesis Independen Dependen Koefisien Pengaruh Signifikansi Hasil Hipotesis

 H1 CSRD BAS -3.285 Negatif 0.004 < 0.05 Signifikan Diterima
 H2 CSREC BAS 1.214 Negatif 0.188 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak
 H3 CSREN BAS -1.732 Positif 0.037 < 0.05 Signifikan Diterima
 H4 CSRLA BAS 0.492 Positif 0.494 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak
 H5 CSRHR BAS -2.477 Negatif 0.019 < 0.05 Signifikan Diterima
 H6 CSRSO BAS 1.251 Positif 0.127 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak
 H7 CSRPR BAS -0.037 Negatif 0.959 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak

Sumber: Hasil pengolahan data.

Tabel 3
Hasil Pengujian Hipotesis Kelompok 2

  Variabel Variabel Keputusan
 Hipotesis Independen Dependen Koefisien Pengaruh Signifikansi Hasil Hipotesis

 H8 CSRD TV 2.690 Positif  0.039 < 0.05 Signifikan Diterima
 H9 CSREC TV -1.842 Negatif 0.370 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak
 H10 CSREN TV 6.168 Positif 0.003 < 0.05 Signifikan Diterima
 H11 CSRLA TV 0.452 Positif 0.671 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak
 H12 CSRHR TV 4.644 Negatif 0.007 < 0.05 Signifikan Diterima
 H13 CSRSO TV -2.274 Positif 0.105 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak
 H14 CSRPR TV 2.140 Negatif 0.370 > 0.05 Tidak Signifikan Ditolak

Sumber: Hasil pengolahan data.

Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis Kelompok 3

  Variabel Variabel Keputusan
 Hipotesis Independen Dependen Koefisien Pengaruh Signifikansi Hasil Hipotesis

 H15 CSRD SPV -0.019 Negatif 0.822 > 0.05 Tidak signifikan Ditolak
 H16 CSREC SPV -3731.25 Negatif 0.721 > 0.05 Tidak signifikan Ditolak
 H17 CSREN SPV 1583.688 Positif 0.866 > 0.05 Tidak signifikan Ditolak
 H18 CSRLA SPV -8765.88 Negatif 0.284 >0.05 Tidak signifikan Ditolak
 H19 CSRHR SPV -125.155 Negatif 0.992 > 0.05 Tidak signifikan Ditolak
 H20 CSRSO SPV 10608.55 Positif 0.255 > 0.05 Tidak signifikan Ditolak
 H21 CSRPR SPV -5103.66 Negatif 0.534 > 0.05 Tidak signifikan Ditolak

Sumber: Hasil pengolahan data
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R square sebesar 0,076. Artinya secara serentak varia-
bel independen mempunyai pengaruh sebesar 7,6% 
terhadap variabel BAS. Sedangkan 92,4% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dicakup di 
dalam model ini. Pada uji F diperoleh nilai F sebesar 
-3,285 dan sig 0,004.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Ekonomi 
Terhadap Bid-Ask Spreads
 Pengujian normalitas menggunakan grafik P-P 
plot menunjukkan sebaran data mengikuti arah garis 
normal maka variabel CSREC dan BAS berdistribusi 
normal. Pada uji multikolinearitas  menunjukkan nilai 
VIF sebesar 4,188 (VIF<5) sehingga disimpulkan tidak 
terdapat multikolinearitas. Pengujian autokorelasi nilai 
DW sebesar 1,834 menunjukkan tidak terjadi autokore-
lasi. Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan 
grafik penyebaran scatterplot pada variabel pengung-
kapan CSR terhadap variabel BAS menunjukkan 
bahwa pada model tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien positif 1,214 
dan nilai sig sebesar 0,188.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Lingkun-
gan Terhadap Bid-Ask Spreads
 Pada pengujian normalitas variabel CSREN 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
REN berdistribusi normal. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa nilai VIF sebesar 4,268 (VIF<5) sehingga dis-
impulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada pen-
gujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 1,752 (1,665<DW<2,335) sehingga 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil regresi 
menunjukkan variabel CSREN memiliki koefisien 
negatif -1,732 dan nilai sig 0,037.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Sosial 
(Praktik Tenaga Kerja) (Praktik Tenaga Kerja) 
Terhadap Bid-Ask Spreads
 Pada pengujian normalitas variabel CSRLA 
menggunakan grafik P-P plot pada lampiran menun-
jukkan sebaran data mengikuti arah garis normal maka 
variabel CSRLA berdistribusi normal. Hasil regresi 
menunjukkan bahwa nilai VIF sebesar 2,745 (VIF<5) 
sehingga disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. 
Pada pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 

Durbin Watson sebesar 1,807 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel CSRLA 
menunjukkan koefisien positif sebesar 0,492 dan nilai 
sig yaitu 0,494. 

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Hak Asasi 
Manusia Terhadap Bid-Ask Spreads
 Pada pengujian normalitas variabel CSRHR 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
RHR berdistribusi normal. Sementara itu, pada uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF sebe-
sar 3,855 (VIF<5) sehingga disimpulkan tidak terdapat 
multikolinearitas. Pada pengujian menunjukkan bahwa 
nilai Durbin Watson sebesar 1,773 (1,665<DW<2,335) 
sehingga disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil 
regresi menunjukkan bahwa koefisien negatif yaitu 
-2,477 dan nilai sig lebih kecil daripada tingkat sig-
nifikansi 0,019. 

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Masyara-
kat Terhadap Bid-Ask Spreads
 Pada pengujian normalitas menunjukkan seba-
ran data mengikuti arah garis normal maka variabel 
CSRSO berdistribusi normal. Hasil regresi menunjuk-
kan bahwa nilai VIF sebesar 4,685 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. 
Pada pengujian autokorelasi menunjukkan nilai Durbin 
Watson sebesar 1,821 (1,665<DW<2,335). Oleh karena 
itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil regresi 
menunjukkan bahwa koefisien positif yaitu 1,251 dan 
nilai sig 0,127. 

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Tanggung 
Jawab Produk Terhadap Bid-Ask Spreads
 Pada pengujian normalitas variabel CSRPR 
menunjukkan sebaran data mengikuti arah garis nor-
mal maka variabel CSRPR berdistribusi normal. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai VIF sebesar 
2,843 (VIF<5) sehingga disimpulkan tidak terdapat 
multikolinearitas. Pada pengujian autokorelasi menun-
jukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,776 
(1,665<DW<2,335). Oleh karena itu, disimpulkan 
tidak terjadi autokorelasi. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa variabel CSRPR memiliki koefisien negatif 
yaitu -0,037 dan nilai sig 0,959. 
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Pengaruh Pengungkapan CSR Seluruh Dimensi 
Terhadap Trading Volume
 Pada pengujian autokorelasi menunjuk-
kan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,762 
(1,665<DW<2,335). Oleh karena itu, disimpulkan 
tidak terjadi autokorelasi. Hasil pengujian heteroske-
dastisitas menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik 
tidak memiliki pola tertentu atau acak. Oleh karena 
itu, disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai 
adjusted R2 adalah sebesar 0,348 atau 34,8%, artinya 
CSRD mempunyai pengaruh sebesar 34,8 % terhadap 
variabel TV. Sedangkan 65,2% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar variabel yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Dilihat dari nilainya yang masih 
jauh dari 1 maka koefisien determinasi dianggap masih 
kurang baik. Nilai F sebesar 2,960 dan nilai sig 0,039.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Ekonomi 
Terhadap Trading Volume
 Pada pengujian normalitas variabel CSREC 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
REC berdistribusi normal. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa nilai VIF sebesar 4,188 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada 
pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,693 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan koefisien negatif -1,842 dan 
nilai sig 0,370.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Lingkun-
gan Terhadap Trading Volume
 Pada pengujian normalitas variabel CSREN 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
REN berdistribusi normal. Hasil regresi menunjuk-
kan bahwa nilai VIF sebesar 4,268 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak  terdapat multikolinearitas. Pada 
pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,701 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien 6,168 dan 
nilai sig 0,003.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Sosial 
(Praktik Tenaga Kerja) (Praktik Tenaga Kerja) 

Terhadap Trading Volume
 Pada pengujian normalitas variabel CSRLA 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
RLA berdistribusi normal. Hasil regresi menunjuk-
kan bahwa nilai VIF adalah sebesar 2,745 (VIF<5)  
sehingga disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. 
Pada pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,752 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien 0,452 dan 
nilai sig 0,671. 

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Masyara-
kat Terhadap Trading Volume
 Pada pengujian normalitas variabel CSRSO 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel 
CSRSO berdistribusi normal. Hasil regresi menunjuk-
kan bahwa nilai VIF sebesar 4,685 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada pen-
gujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 1,740 (1,665<DW<2,335). Oleh karena 
itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil regresi 
menunjukkan nilai koefisien sebesar -2,274  dan nilai 
sig 0,105. 

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Hak Asasi 
Manusia Terhadap Trading Volume
 Pada pengujian normalitas variabel CSRHR 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
RHR berdistribusi normal. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa nilai VIF sebesar 3,855 (VIF<5) sehingga dis-
impulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada pen-
gujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 1,728 (1,665<DW<2,335). Oleh karena 
itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil regresi 
menunjukkan nilai koefisen 4,644 dan nilai sig lebih 
kecil daripada tingkat signifikansi 0,007.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Tanggung 
Jawab Produk Terhadap Trading Volume
 Pada pengujian normalitas variabel CSRPR 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
RPR berdistribusi normal. Hasil regresi menunjukkan 
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bahwa nilai VIF sebesar 2,843 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada pen-
gujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 1,772 (1,665<DW<2,335). Oleh karena 
itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil regresi 
menunjukkan nilai koefisien 2,140 dan nilai sig 0,127. 

Pengaruh Pengungkapan CSR Seluruh Dimensi 
Terhadap Share Price Volatility
 Pada pengujian autokorelasi menunjuk-
kan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,811 
(1,665<DW<2,335). Oleh karena itu, disimpulkan 
tidak terjadi autokorelasi. Hasil pengujian heteroske-
dastisitas menggunakan grafik penyebaran scatterplot 
menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik tidak 
memiliki pola tertentu atau acak. Oleh karena itu, 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai 
adjusted R2 sebesar 0,019 atau 1,9 %, artinya secara 
serentak variabel CSRD mempunyai pengaruh sebesar 
1,9% terhadap variabel SPV. Sedangkan 98,1% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Dilihat dari nilainya 
yang mendekati 0, maka koefisien determinasi diang-
gap masih kurang baik. Hasil regresi menunjukkan 
nilai sig 0,822.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Ekonomi 
Terhadap Share Price Volatility
 Pada pengujian normalitas variabel CSREC 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal. Oleh karena itu, 
variabel CSREC berdistribusi normal. Hasil regresi 
menunjukkan bahwa nilai VIF sebesar 4,18 (VIF<5) 
sehingga disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. 
Pada pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,810 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien -3,731 dan 
nilai sig sebesar 0,721. 

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Lingkun-
gan Terhadap Share Price Volatility
 Pada pengujian normalitas variabel CSREN 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
REN berdistribusi normal. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa nilai VIF sebesar 4,268 (VIF<5)  sehingga 

disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada pen-
gujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 1,812 (1,665<DW<2,335). Oleh karena 
itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil regresi 
menunjukkan nilai koefisien 1.583 dan nilai sig 0,866.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Sosial 
(Praktik Tenaga Kerja) (Praktik Tenaga Kerja) 
Terhadap Share Price Volatility
 Pada pengujian normalitas variabel CSRLA 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
RLA berdistribusi normal. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa nilai VIF sebesar 2,745 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada 
pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,833 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien -8,765,88 
dan nilai sig 0,284.
 
Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Masyara-
kat Terhadap Share Price Volatility
 Pada pengujian normalitas variabel CSRSO 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel 
CSRSO berdistribusi normal. Hasil regresi menunjuk-
kan bahwa nilai VIF sebesar 4,685 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada 
pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,795 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien 10.608,54 
dan nilai sig 0,255 

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Hak Asasi 
Manusia Terhadap Share Price Volatility
 Pada pengujian normalitas variabel CSRHR 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
RHR berdistribusi normal. Hasil regresi menunjuk-
kan bahwa nilai VIF sebesar 3,855 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada 
pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,830 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien -125,155 dan 
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nilai sig 0,992.

Pengaruh Pengungkapan CSR Dimensi Tanggung 
Jawab Produk Terhadap Share Price Volatility
 Pada pengujian normalitas variabel CSRPR 
menggunakan grafik P-P plot menunjukkan sebaran 
data mengikuti arah garis normal maka variabel CS-
RPR berdistribusi normal. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa nilai VIF sebesar 2,843 (VIF<5) sehingga 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas. Pada 
pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,806 (1,665<DW<2,335). 
Oleh karena itu, disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien -5103,65 dan 
nilai sig 0,534 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil pengujian hipotesis  kelompok pertama penelitian 
ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa pen-
gungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap bid-ask 
spreads. Pada pengujian secara parsial terdapat empat 
hipotesis yang ditolak dan dua hipotesis yang diterima. 
Hipotesis penelitian yang berhasil didukung adalah 1) 
Pengungkapan CSR dimensi lingkungan berpengaruh 
negatif terhadap bid-ask spreads, 2) Pengungkapan 
CSR dimensi hak asasi manusia berpengaruh nega-
tif terhadap bid-ask spreads. Hasil hipotesis yang 
berhasil didukung, menunjukkan bahwa informasi 
CSR yang membahas mengenai lingkungan dan hak 
asasi manusia mampu menurunkan spreads di antara 
harga permintaan dan penawaran. Hasil pengujian 
hipotesis kelompok kedua mendukung hipotesis yang 
menyatakan bahwa pengungkapan CSR seluruh di-
mensi berpengaruh positif terhadap trading volume. 
Pada pengujian secara parsial terdapat empat hipo-
tesis yang ditolak dan dua hipotesis yang diterima. 
Hipotesis penelitian yang berhasil didukung adalah 1) 
Pengungkapan CSR dimensi lingkungan berpengaruh 
positif terhadap trading volume, 2) Pengungkapan 
CSR dimensi hak asasi manusia berpengaruh positif 
terhadap trading volume. Hal ini menunjukkan bahwa 
informasi CSR yang membahas mengenai lingkungan 
dan hak asasi manusia mampu meningkatkan volume 
perdagangan saham. Hasil pengujian hipotesis ke-

lompok ketiga gagal mendukung hipotesis yang me-
nyatakan bahwa pengungkapan CSR seluruh dimensi 
berpengaruh negatif terhadap share price volatility 
dan juga gagal mendukung hipotesis yang menguji 
masing-masing dimensi pengungkapan CSR terhadap 
share price volatility. 

Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.pertama 
penilaian CSR berdasarkan sistem checklist dikotomi 
DSCORE yang hanya menilai kuantitas, sehingga men-
gakibatkan sulit membedakan kualitas pengungkapan 
antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. 
Kedua, jenis perusahaan yang digunakan sebagai 
sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan yang 
bergerak pada industri high profile sebagai perusahaan 
yang memiliki hubungan erat dengan masyarakat se-
cara lebih luas sehingga tidak mencerminkan reaksi 
dari pasar saham secara keseluruhan. Saran yang ha-
rus dicermati pada hasil hasil penelitian ini adalah 1) 
penelitian ini mempunyai keterbatasan di antaranya 
adalah jumlah sampel yang diperoleh relatif sedikit, 
yaitu sebanyak 167 perusahaan. Oleh karena itu, pada 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 
jumlah sampel, 2) penelitian ini hanya menilai pen-
gungkapan CSR melalui data laporan tahunan dan 
sustainability report, sehingga penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menelusuri aktivitas tanggung-
jawab sosial perusahaan tidak hanya melalui laporan 
tahunan dan sustainability report namun juga pada 
website masing-masing perusahaan yang umumnya 
juga mempublikasikan kegiatan CSR, 3) penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan GRI G4 yang telah 
dirilis pada tahun 2013, sehingga lebih mencerminkan 
kondisi sekarang.
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ABSTRACT

This research examines self efficacy, need for achieve-
ment, peer-to-peer relationship and locus of control 
effect towards student motivation to learn which will 
affect to student’s achievement. 251 college student 
participated in this research are the student who fol-
lowed short-term semester. This research indicates 
that self efficacy, need for achievement, peer-to-peer 
relationship and locus of control positively influence 
student motivation to learn. Self efficacy is also posi-
tively affect student achievement. However, student 
achievement is not affected by motivation to learn.

Keywords: self efficacy, need for achievement, peer-
to-peer relationship, locus of control, motivation to 
learn, student achievement

JEL Classification: M12

PENDAHULUAN

Tidak ada mahasiswa yang ingin biasa-biasa saja. Se-
tiap mahasiswa pasti ingin berprestasi dalam bidang 
akademik seperti nilai IP yang tinggi. Permasalahan-
nya yang dijumpai adalah tidak semua mahasiswa 

DAMPAK SELF EFFICACY, NEED FOR ACHIEVEMENT, RELASI 
DENGAN SESAMA, DAN LOCUS OF CONTROL TERHADAP 

MOTIVASI UNTUK BELAJAR DAN EFEKNYA PADA PRESTASI 
BELAJAR MAHASISWA STIE YKPN YOGYAKARTA

Fransiscus Mario Bele Bau
E-mail: fransiscusmario27@gmail.com

berprestasi dalam bidang akademik. Mampu tidaknya 
seseorang untuk berprestasi dalam bidang akademik 
ditentukan oleh banyak faktor.
 Salah satu faktor yang mempengaruhi capaian 
tujuan adalah motivasi. Seorang mahasiswa yang me-
miliki motivasi tinggi akan lebih unggul dibandingkan 
dengan mahasiswa yang kurang memiliki motivasi kuat 
dalam dirinya. Arshad dan Malik (2009) menjelaskan 
bahwa karena globalisasi, maka menjadi penting 
memotivasi mahasiswa untuk memperoleh lebih. Kom-
petisi telah meningkat sehingga mahasiswa di bawah 
tekanan yang besar untuk memenangkan persaingan 
dan menjadi nomer satu, sehingga menjadi penting 
untuk memotivasi mahasiswa agar dapat memperta-
jam kreativitas dan mencapai tujuannya. Griffin el al., 
(2013) menyebutkan bahwa tingkat motivasi siswa 
adalah penentu paling penting dari prestasi akademis 
yang unggul. Kulwinder (2011), menjelaskan bahwa 
motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang didorong oleh rasa ketertarikan atau 
kenikmatan dari dalam tugas itu sendiri dan timbul 
dari dalam setiap individu daripada hal eksternal lain-
nya. Contoh motivasi intrinsik seperti teori atribusi 
Heider (1958) dan teori self efficacy Bandura (1977). 
Motivasi ekstrinsik datang dari luar individu, seperti 
penghargaan, uang, paksaan, dan hukuman. Kompe-
tisi juga merupakan motivasi ekstrinsik. Penelitian 
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psikologis sosial menemukan anak yang tahu dirinya 
akan mendapat hadiah setelah menggambar membu-
tuhkan waktu lebih singkat daripada anak yang tidak 
mengetahui kalau akan diberi hadiah. Frith (1997) 
menjelaskan motivasi belajar adalah terpenting untuk 
kesuksesan siswa. Ada enam komponen motivasi  
untuk belajar, yaitu curiosity, self efficacy, attitude, 
need, competence, dan external motivators. Keller 
(1984) membuat model ARCS untuk menjelaskan 
motivasi untuk belajar yang terdiri dari Attention, 
Relevance, Confidence, dan Satisfaction. Penelitian ini 
secara khusus meneliti apakah motivasi untuk belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa.
 McClelland (1976), mengemukakan tiga do-
rongan kebutuhan, yaitu need for achievement, need 
for affiliation, dan need for power. Berdasar ketiga 
dorongan tersebut, fokus penelitian ini adalah kepada 
need for achievement. McClelland (1976) mendefinisi-
kan need for  achievement merupakan kebutuhan untuk 
mencapai sukses, yang diukur berdasarkan standar 
kesempatan dalam diri sesorang. Kebutuhan ini ber-
hubungan erat dengan pekerjaan dan mengarahkan 
tingkah laku pada usaha untuk mencapai prestasi 
tertentu. Seseorang dengan need for achievement yang 
tinggi umumnya selalu ingin menghadapi tantangan 
baru dengan tingkat kesulitan yang rata-rata tinggi. 
Individu dengan kebutuhan ini akan cenderung lebih 
mengejar prestasi pribadi dibandingkan dengan reward 
terhadap keberhasilan. Ciri-ciri seseorang yang memi-
liki need for achievement adalah berusaha melakukan 
sesuatu dengan kreatif dan inovatif dan mengambil 
tanggungjawab pribadi terhadap perbuatannya. Peneli-
tian ini menguji adakah hubungan antara variabel need 
for achievement terhadap motivasi dan juga prestasi 
belajar mahasiswa.
 Mihaly (2009) menjelaskan bahwa interaksi 
dengan rekan dipercaya memainkan peran penting 
dalam prestasi akademik mahasiswa. Relasi dengan 
orang yang kurang tepat juga dapat menyebabkan efek 
negatif pada prestasi dan bahkan mengarah terhadap 
kenakalan. Timbul dugaan dengan banyaknya relasi 
dan semakin dekat hubungan setiap individu di dalam 
lingkungan kampus akan berdampak positif pada mo-
tivasi untuk belajar dan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar mahasiswa.
 Bandura (1977) berpendapat bahwa self efficacy 
memiliki efek terhadap aktivitas, usaha, dan ketekunan 

seseorang. Orang dengan perasaan efikasi yang rendah 
dalam penyelesaian tugas kemungkinan akan meng-
hindari tugas tersebut, namun bagi orang yang mampu 
pasti akan siap untuk berpartisipasi. Mahasiswa yang 
memiliki self efficacy tinggi diduga akan bekerja lebih 
keras dan lebih tekun saat menghadapi menghadapi 
sesuatu yang sulit. Ketika seseorang meragukan ke-
mampuannya, akan memotivasi mahasiswa tersebut 
untuk berusaha memperoleh prestasi lebih tinggi. 
 Teori self efficacy mengatakan bahwa orang 
memperoleh informasi untuk menilai efficacy dari hasil 
yang diselesaikan, pengalaman yang dialami sendiri, 
bentuk-bentuk persuasi, dan psikologis setiap orang. 
Hasil-hasil yang telah diselesaikan setiap individu 
memberikan pedoman yang paling dapat diandalkan 
dalam menaksir tingkat self efficacy seseorang. Ke-
suksesan meningkatkan self efficacy seseorang dan 
kegagalan dapat menurunkannya, tetapi keyakinan 
itu sudah terbentuk secara kuat dalam diri seseorang. 
Sebuah kegagalan kemungkinan tidak akan berdampak 
besar bagi dirinya (Bandura, 1986). 
 Schunk (1989) menjelaskan bagaimana self ef-
ficacy dapat berjalan selama pembelajaran akademik. 
Saat memulai aktivitas, setiap siswa memiliki pandan-
gan dan ukuran yang berbeda tentang kemampuannya 
memperoleh pengetahuan, menerapkan kemampuan, 
dan menguasai materi. Pertama self efficacy berubah 
sebagai fungsi dari bakat/kecerdasan (contohnya ke-
mampuan dan sikap) dan pengalaman. Seperti faktor 
personal yang menjadi pengaturan tujuan dan pem-
roses informasi, (bersama-sama dengan faktor situa-
sional) seperti penghargaan dan umpan balik pengajar 
memberi efek pada murid ketika bekerja. Berdasar 
faktor-faktor tersebut murid-murid mendorong isyarat 
seberapa baik belajar, kemudian menggunakan untuk 
mengukur efficacy untuk pembelajaran lebih jauh. 
Motivasi menjadi lebih tinggi apabila mereka merasa 
berkembang dalam proses pembelajaran. Setelah itu 
murid-murid terpacu untuk mengerjakan tugasnya dan 
menjadi lebih ahli. 
 Locus of control yang diperkenalkan Rotter 
(1966) adalah keyakinan seseorang terhadap sumber-
sumber yang mengontrol kejadian-kejadian dalam 
hidupnya, yaitu apakah kejadian-kejadian yang terjadi 
pada dirinya dikendalikan oleh kekuatan dari luar atau 
dalam dirinya. Dalam konsep tersebut, Rotter (1966) 
menjelaskan bahwa seseorang akan mengembangkan 
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suatu harapan kemampuannya untuk mengendalikan 
kejadian-kejadian dalam hidupnya. Rotter (1966) 
menerangkan bagaimana ekspektasi perilaku ter-
tentu timbul. Jika seorang murid percaya kalau belajar 
sepanjang malam sebelum ujian dapat membuat murid 
mendapat nilai A dan jika hal itu sungguh terjadi maka 
murid akan membentuk ekspektasi belajar sepanjang 
malam membuat nilai bagus, tetapi jika ternyata belajar 
sepanjang malam tidak menghasilkan nilai A, maka 
akan membuat siswa memiliki ekspektasi yang rendah 
bahwa belajar sepanjang malam dapat menghasilkan 
nilai A. Ryan dan Grolnic (1986) mengindikasi ketika 
seorang siswa lebih memiliki locus of control internal, 
akan memiliki rasa percaya diri tinggi. Lebih kompe-
ten dan mereka memiliki nilai rata-rata tes yang lebih 
tinggi dan lebih sedikit absen dari sekolah. Penelitian 
ini meneliti apakah tingkat locus of control mahasiswa 
akan berpengaruh terhadap prestasi akademik yang 
diperolehnya.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Schunk (1989) menjelaskan bagaimana self efficacy 
dapat berjalan selama pembelajaran akademik. Saat 
memulai aktivitas, setiap siswa memiliki pandangan 
dan ukuran yang berbeda tentang kemampuannya 
memperoleh pengetahuan dan kemampuan, serta men-
guasai materi. Pertama self efficacy berubah sebagai 
fungsi dari bakat/kecerdasan (contohnya kemampuan 
dan sikap) dan pengalaman. Seperti faktor pribadi 
yang menjadi pengaturan tujuan dan pemroses infor-
masi, bersama-sama dengan faktor situasional seperti 
penghargaan dan umpan balik pengajar memberi efek 
pada murid ketika bekerja. Berdasar faktor-faktor 
tersebut murid-murid ada isyarat seberapa baik belajar 
mengukur efficacy untuk pembelajaran lebih jauh. Mo-
tivasi menjadi lebih tinggi apabila merasa berkembang 
dalam proses pembelajaran. Setelah itu murid-murid 
terpacu untuk mengerjakan tugasnya dan menjadi lebih 
ahli. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka disusun 
hipotesis penelitian:
H1:  self efficacy berpengaruh positif terhadap moti-

vasi untuk belajar.
 Baruch et al., (2004) menjelaskan bahwa 
perilaku prososial memiliki hubungan khususnya 
dengan need for achievement dan need for control, 
komitmen organisasional, dan performa, serta need 

for achievement memiliki hubungan yang kuat dengan 
performa. Timbul dugaan bahwa need for achievement 
juga memiliki hubungan positif dengan variabel mo-
tivasi untuk belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka disusun hipotesis penelitian:
H2:  need for achievement berpengaruh positif terha-

dap motivasi untuk belajar.
 Penelitian  Mihaly (2009) memberi gambaran 
bahwa berinteraksi dengan rekan dipercaya memain-
kan peran penting di dalam prestasi akademik maha-
siswa. Semakin banyak relasi dibuat, membuat sema-
kin populer di kampus yang dapat berbanding positif 
terhadap prestasi atau berpengaruh negatif. Namun 
relasi dengan orang yang kurang tepat dapat menye-
babkan efek negatif pada prestasi, bahkan mengarah 
terhadap kenakalan. Timbul dugaan dengan banyaknya 
relasi dan semakin dekat hubungan setiap individu di 
dalam lingkungan kampus akan berdampak positif 
pada motivasi untuk belajar. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H3:  relasi dengan sesama teman berpengaruh positif 

terhadap motivasi untuk belajar.
 Locus of control memiliki pengaruh terhadap 
motivasi mahasiswa dalam bidang akademik. Jika 
seorang murid percaya kalau belajar sepanjang malam 
sebelum ujian dapat membuat murid mendapat nilai 
A dan jika hal itu sungguh terjadi maka murid akan 
membentuk ekspektasi bahwa belajar sepanjang malam 
membuat nilai bagus, dan dengan demikian siswa terse-
but akan termotivasi untuk belajar. Tapi jika ternyata 
belajar sepanjang malam tidak menghasilkan nilai A, 
hal ini akan membuat siswa memiliki ekspektasi yang 
rendah bahwa belajar sepanjang malam dapat meng-
hasilkan nilai A. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka disusun hipotesis penelitian:
H4:  locus of control berpengaruh positif terhadap 

motivasi untuk belajar.
 Hubungan antara motivasi mahasiswa den-
gan teori Maslow (1943) secara sederhana adalah 
mengacu pada tingkat keempat dan kelima pada lima 
tingkat kebutuhan yang diterangkan Maslow (1943) 
bahwa manusia memiliki kebutuhan akan harga diri 
dan kebutuhan akan perwujudan diri. Frith (1997) 
mengatakan bahwa motivasi untuk belajar adalah 
hal yang terpenting untuk kesuksesan siswa. Inilah 
yang menjadi dasar motivasi seseorang untuk meraih 
prestasi sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan akan 
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Oval
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harga diri berupa status, pengakuan, dan martabat. 
Nilai yang tinggi dan tercapainya suatu prestasi juga 
merupakan bentuk perwujudan diri dari setiap individu 
itu sendiri. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 
disusun hipotesis penelitian:
H5:  motivasi untuk belajar berpengaruh positif ter-

hadap prestasi belajar mahasiswa.
 Landine (1998) mengatakan ada bukti kore-
lasi positif antarvariabel, khususnya self efficacy dan 
masing-masing variabel tersebut tampaknya berkaitan 
dengan prestasi akademik. Oleh karena itu, muncul 
dugaan bahwa self efficacy berpengaruh pada prestasi 
belajar mahasiswa di STIE YKPN khususnya yang 
sedang mengikuti semester perbaikan. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H6:  self efficacy berpengaruh positif terhadap prestasi 

belajar mahasiswa.

HASIL PENELITIAN

Responden penelitian ini adalah mahasiswa program 
S1 STIE YKPN Yogyakarta, khususnya yang sedang 
mengikuti Semester Perbaikan (SP). Jumlah respon-
den yang diambil sebanyak 251. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode survei dengan menggunakan 
kuesioner. Responden diambil dari beberapa kelas, baik 
jurusan Akuntansi maupun Manajemen. Kuesioner 
didistribusikan secara langsung dengan memasuki 
ruang kelas pada saat sebelum kuliah di mulai, atau 
pada saat setelah kuliah selesai. Pengumpulan dilaku-
kan pada saat jam kuliah sesuai jadwal setiap kelas. 
Sampling dilakukan dengan purposive sampling, yaitu 
peneliti menentukan sendiri responden yang diambil 
karena beberapa pertimbangan-pertimbangan tertentu, 
sehingga responden diambil tidak secara acak. Profil 
responden dapat dilihat pada Tabel 1 sampai dengan 
Tabel 4.

Tabel 1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

 Nomor Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase

 1 Pria  141 56,2%
 2 Wanita 110 43,8%
  Total 251 100%

           Sumber: Data penelitian, diolah.

Tabel 2
Profil Responden Berdasarkan Usia

 Nomor Usia Jumlah Responden Persentase

 1 < 19 Tahun 16 6,4%
 2 19 - 21 Tahun 124 49,4%
 3 > 21 Tahun 111 44,2%
  Total 251 100%

           Sumber: Data penelitian, diolah.



31

DAMPAK SELF EFFICACY, NEED FOR ACHIEVEMENT, RELASI DENGAN................................... (Fransiscus Mario Bele Bau)

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
kelayakan poin-poin pernyataan yang diberikan oleh 
peneliti dalam suatu daftar penyataan guna menjelas-
kan suatu variabel. Apabila hasil pengukuran valid, 
maka terdapat kesamaan antara data yang dikumpulkan 
di lapangan dengan data sesungguhnya pada obyek 
penelitian. Analisis faktor dinyatakan valid apabila 
memenuhi syarat faktor loading lebih besar dari 0.5 
(>0.5). Semua item pertanyaan valid kecuali untuk  tiga 
item pertanyaan yang tidak valid yaitu pada variabel 
self efficacy (SE1) dan need for achievement (NA1 dan 
NA5). Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan 
untuk mengetahui keakuratan dan ketepatan dari suatu 
alat ukur dalam suatu prosedur pengukuran (Widodo, 
2006).  Peneliti melakukan pengujian menggunakan 
SPSS 21 guna mengetahui cronbach alpha yang secara 
umum digunakan untuk mengukur reliabilitas sampel 
penelitian. Hasil output uji reliabilitas untuk setiap 

variabel penelitian dikategorikan memiliki reliabilitas 
yang baik karena semua nilai Cronbach’s Alpha >0.6.
 Tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 
SE (self efficacy) sebesar 3,9731 yang berarti bahwa 
rata-rata responden memiliki persepsi tingkat self 
efficacy yang tinggi dalam menghadapi tantangan 
akademik. Nilai rata-rata NA (need for achievement) 
sebesar 4,2138 yang berarti bahwa rata-rata responden 
memiliki persepsi tingkat need for achievement yang 
tinggi dalam menghadapi tantangan akademik. Nilai 
rata-rata RS (relasi dengan sesama) sebesar 3,7522 
yang berarti bahwa rata-rata responden memiliki per-
sepsi tingkat relasi dengan teman sekelas yang cukup 
tinggi dalam menghadapi tantangan akademik. Nilai 
rata-rata LC (locus of control) sebesar 4,2478 yang 
berarti bahwa rata-rata responden memiliki persepsi 
tingkat locus of control yang tinggi dalam menghadapi 
tantangan akademik. Nilai rata-rata MB (motivasi 

Tabel 3
Profil Responden Berdasarkan Angkatan

 Nomor Angkatan Jumlah Responden Persentase

 1 2004 1 0.4%
 2 2006 3 1.2%
 3 2007 1 0.4%
 4 2008 5 2%
 5 2009 15 6%
 6 2010 28 11.2
 7 2011 64 25.5%
 8 2012 47 18.7%
 9 2013 54 21.5
 10 2014 33 13.1
  Total 251 100%

           Sumber: Data penelitian, diolah.
  

Tabel 4
Profil Responden Berdasarkan Jurusan

 Nomor Jurusan Jumlah Responden Persentase

 1 Akuntansi 113 45%
 2 Manajemen 138 55%
  Total 251 100%

          Sumber: Data penelitian, diolah.
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untuk belajar) sebesar 3,8725 yang berarti bahwa rata-
rata responden memiliki tingkat motivasi untuk belajar 
yang tinggi dalam menghadapi tantangan akademik.
Berdasar Tabel 5 juga dapat diketahui nilai korelasi 
antarvariabel independen. Terlihat bahwa semua varia-
bel memiliki nilai korelasi yang kecil di bawah 0,8 
sehingga disimpulkan penelitian ini korelasinya baik 
karena hubungan korelasi antar variabel independen 
kecil. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini maka peneliti menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Analisis jalur merupakan teknik statistik 
yang digunakan untuk memeriksa kekuatan kompara-
tif secara langsung ataupun tidak langsung di antara 
variabel-variabel dan memeriksa hubungan kausal di 
antara dua variabel atau lebih (Lleras, 2005).  Metode 

ini digunakan untuk menguji hipotesis H1 sampai 
dengan hipotesis H6. Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat pada Tabel 6.
 Koefisien regresi untuk self efficacy sebesar 0, 
281 pada p_value sebesar 0,020, artinya  self efficacy 
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi untuk 
belajar dan dapat dinyatakan bahwa self efficacy ber-
pengaruh signifikan terhadap motivasi untuk belajar. 
Koefisien regresi untuk need for achievment sebesar 
0, 235 pada p_value sebesar 0.019, artinya  need 
for achievement memiliki pengaruh positif terhadap 
motivasi untuk belajar dan dapat dinyatakan bahwa 
need for achievement berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi untuk belajar. Koefisien regresi untuk relasi 
dengan sesama sebesar 0, 415 pada p_value sebesar 

Tabel 5
Statistik Deskriptif

 Variabel N Mean Std. Deviasi SE NA RS LC MB

 SE 251 3,9731 0,50252 1    
 NA 251 4,2138 0,47597 0.370** 1   
 RS 251 3,7522 0,51188 0.098 0.111 1  
 LC 251 4,2478 0,45566 0.396** 0.382** 0.277** 1 
 MB 251 3,8725 0,48465 0.442** 0.393** 0.169** 0.437** 1

 Sumber: Data penelitian, diolah.
 ** Menunjukkan korelasi yang signifikan pada tingkat 0.01 (2-tailed).

Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis

 Nomor Hipotesis Estimate P_value Keterangan

 H1 Self efficacy berpengaruh positif terhadap motivasi
  untuk belajar 0,281 0.020 Didukung
 H2 Need for achievement berpengaruh positif terhadap 
  motivasi untuk belajar 0.235 0.019 Didukung
 H3 Relasi dengan sesama teman berpengaruh positif 
  terhadap motivasi untuk belajar 0.415 0.000 Didukung
 H4 Locus of control berpengaruh positif terhadap 
  motivasi untuk belajar 0.287 0.006 Didukung
 H5 Motivasi untuk belajar berpengaruh positif terhadap
  prestasi belajar mahasiswa -9.022 0.118 Tidak didukung
 H6 Self efficacy berpengaruh positif terhadap prestasi 
  belajar mahasiswa 9.129 0.044 Didukung
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0.000, artinya  relasi dengan sesama memiliki penga-
ruh positif terhadap motivasi untuk belajar dan dapat 
dinyatakan bahwa relasi dengan sesama berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi untuk belajar.
 Koefisien regresi untuk locus of control sebesar 
0,287 pada p_value sebesar 0.006, artinya  locus of 
control memiliki pengaruh positif terhadap motivasi 
untuk belajar dan dapat dinyatakan bahwa locus of 
control berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
untuk belajar. Koefisien regresi untuk motivasi untuk 
belajar sebesar -9,022 pada p_value sebesar 0.118, 
artinya  motivasi untuk belajar memiliki pengaruh 
negatif terhadap prestasi belajar mahasiswa dan dapat 
dinyatakan bahwa motivasi untuk belajar berpengaruh 
tidak signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
Koefisien regresi untuk self efficacy sebesar 9,129 pada 
p_value sebesar 0.044, artinya  self efficacy memiliki 
pengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa 
dan dapat dinyatakan bahwa self efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis H1 menjelaskan bahwa self 
efficacy berpengaruh positif terhadap motivasi untuk 
belajar terbukti didukung dan signifikan. Hal ini 
menunjukkan semakin besar tingkat self efficacy dalam 
diri mahasiswa STIE YKPN yang mengikuti semester 
perbaikan maka akan semakin meningkatkan motivasi 
mahasiswa STIE YKPN untuk belajar. Hasil pengujian 
hipotesis H2 menjelaskan bahwa need for achievement 
berpengaruh positif terhadap motivasi untuk belajar 
terbukti diterima dan signifikan. Hal ini menunjukkan 
semakin besar tingkat need for achievement dalam 
diri mahasiswa STIE YKPN yang mengikuti semester 
perbaikan maka akan semakin meningkatkan motivasi 
mahasiswa STIE YKPN untuk belajar. Hasil pengujian 
hipotesis H3 menjelaskan bahwa relasi dengan sesama 
berpengaruh positif terhadap motivasi untuk belajar 
terbukti didukung dan signifikan. Hal ini menunjuk-
kan semakin besar relasi dengan sesama teman dalam 
diri mahasiswa STIE YKPN yang mengikuti semester 
perbaikan maka akan semakin meningkatkan motivasi 
mahasiswa STIE YKPN untuk belajar.
 Hasil pengujian hipotesis H4 menjelaskan 
bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 
motivasi untuk belajar terbukti didukung dan signifi-

kan. Hal ini menunjukkan semakin besar tingkat locus 
of control dalam diri mahasiswa STIE YKPN yang 
mengikuti semester perbaikan maka akan semakin 
meningkatkan motivasi mahasiswa STIE YKPN untuk 
belajar. Hasil pengujian hipotesis H5 menjelaskan 
bahwa motivasi untuk belajar berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar mahasiswa terbukti tidak 
didukung. Apabila mahasiswa memiliki motivasi untuk 
belajar yang tinggi, justru menyebabkan prestasi bela-
jar mahasiswa dalam hal ini adalah nilai ujian menjadi 
turun. Penelitian ini bertolak belakang dengan pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Richard Grif-
fin et al. (2013) yang menyatakan bahwa pendorong 
performa superior dalam akademik adalah motivasi 
siswa, semakin besar motivasi mahasiswa, semakin 
baik pula mereka dalam akademik. Fenomena yang 
penulis temukan dalam penelitian ini adalah nilai hasil 
ujian responden yang sangat beragam. Ada respon-
den mahasiswa yang hasil rata-rata nilainya nyaris 
sempurna atau bahkan sempurna, tetapi tidak sedikit 
juga responden yang memiliki nilai rata-rata sangat 
rendah. Penulis menduga fenomena ini yang sedikit 
banyak mempengaruhi hasil temuan dalam penelitian 
ini. Penulis juga melihat beberapa responden dengan 
tingkat motivasi tinggi namun memiliki nilai yang 
kurang. Penulis juga menduga bahwa variabel motivasi 
untuk belajar saja belum cukup untuk meningkatkan 
prestasi mahasiswa, mungkin perlu ada variabel lain 
seperti variabel lamanya jam belajar agar dapat berpen-
garuh secara signifikan. Hasil pengujian hipotesis H6 
menjelaskan bahwa self efficacy berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar mahasiswa terbukti didukung 
dan signifikan. Hal ini menunjukkan semakin besar 
tingkat self efficacy dalam diri mahasiswa STIE YKPN 
yang mengikuti semester perbaikan maka akan sema-
kin meningkatkan prestasi belajar mahasiswa STIE 
YKPN yang mengikuti semester perbaikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini membuktikan adanya variabel-variabel 
independen yang memiliki pengaruh terhadap varia-
bel prestasi belajar mahasiswa. Pengaruh-pengaruh 
tersebut terletak pada variabel self efficacy, variabel 
need for achievement, variabel locus of control, dan 
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variabel relasi dengan sesama. Pengaruh-pengaruh 
tersebut di antaranya terletak pada variabel self efficacy 
terhadap variabel motivasi untuk belajar, variabel need 
for achievement terhadap variabel motivasi untuk 
belajar, variabel locus of control terhadap variabel 
motivasi untuk belajar, variabel relasi dengan sesama 
terhadap variabel motivasi untuk belajar, dan variabel 
self efficacy terhadap variabel prestasi belajar maha-
siswa. Namun, variabel motivasi untuk belajar tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa.

Saran

Bagi penelitian yang akan datang, diharapkan agar 
melakukan pemeriksaan kembali item-item pertanyaan 
khususnya untuk variabel self efficacy dan need for 
achievement. Tujuannya adalah agar item pertanyaan 
tersebut menjadi valid dan dapat digunakan untuk 
pengujian hipotesis. Selain itu, sebaiknya melakukan 
penambahan jumlah dan perluasan responden. Peneli-
tian ini hanya dilakukan untuk meneliti prestasi dalam 
jangka waktu relatif pendek, yaitu berkisar antara ujian 
dari minggu pertama hingga minggu ketiga. Untuk 
penelitian selanjutnya diperpanjang jangka waktunya 
sehingga data yang didapat menjadi lebih banyak dan 
lebih dapat mewakili keadaan yang sesungguhnya. 
Penelitian yang akan datang juga dapat diperluas bukan 
hanya responden dari Kampus STIE YKPN tapi juga 
kampus lain yang juga memiliki jurusan Akuntansi 
atau Manajemen, sehingga dapat membandingkan 
antara kedua kampus atau lebih. Terakhir, peneliti 
menyarankan penelitian selanjutnya untuk menambah 
variabel baru seperti varibel lamanya waktu belajar 
dan besarnya usaha yang dilakukan. Peneliti menduga 
bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh cukup 
besar terhadap prestasi belajar mahasiswa.
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ABSTRACT

The financial statements show the results of manage-
ment accountability for the resources usage entrusted 
to them. This matter encouraged management to make 
dysfunctional behavior or action such as the act of 
earnings management. The purpose of this study was to 
examine the influence of ethical orientation (idealism-
relativism) towards the acceptance of earnings manage-
ment ethical behavior. This study also examines the 
role of ethical sensitivity as a mediating variable and 
gender roles as a moderating variable in the relation 
of ethical orientation towards ethical sensitivity and 
earnings management ethical behavior. The population 
in this study was STIE YKPN Yogyakarta graduate 
students in master of accounting and management 
study program. This study uses Structural Equation 
Modeling (SEM) with a Partial Least Square (PLS) 
data analysis tool which can simultaneously test the 
measurement model and structural model at once. This 
study only success in examining the relation of ethical 
orientation (idealism) towards acceptance of earnings 
management ethical behavior and gender differences in 
the influence of ethical orientation (idealism) towards 
ethical sensitivity. This study failed to examine the 
mediating role of ethical sensitivity in the influence of 
ethical orientation towards the acceptance of earnings 
management ethical behavior.
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ETIKA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI DAN
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 
dari posisi keuangan dan kinerja. Tujuan laporan 
keuangan adalah memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas 
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan peng-
guna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukan hasil 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 
sumber daya yang dipercayakan kepada manajemen 
(Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2013). Sebagai 
bentuk pertanggungjawaban, laporan keuangan dapat 
digunakan sebagai media komunikasi untuk meng-
hubungkan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan misalnya para stakeholder (pemangku ke-
pentingan). Stakeholder pada umumnya menggunkan 
angka laba untuk mengukur kinerja manajemen dalam 
laporan keuangan. 
 Para manajer yang menyadari bahwa kinerjanya 
diukur berdasarkan laporan keuangan, akan berupaya 
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agar kinerjanya tampak baik dihadapan para pihak yang 
berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 
Hal ini mendorong manajemen untuk melakukan 
tindakan atau perilaku menyimpang yang salah satu 
bentuknya adalah tindakan menajemen laba.
 Manajemen laba merupakan bentuk intervensi 
manajemen dalam penyusunan laporan keuangan yang 
dilakukan melalui manipulasi terhadap angka-angka 
akuntansi yang dilaporkan. Scott (2003) mendefinisi-
kan manajemen laba sebagai tindakan untuk memilih 
kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu dengan 
tujuan memaksimalkan kesejahteraan manajer dan atau 
nilai pasar perusahaan. Fischer dan Rosenzweig (1995) 
mengartikan manajemen laba sebagai tindakan-tinda-
kan manajer yang dimaksudkan untuk memperbesar 
atau memperkecil laba bersih yang dilaporkan sekarang 
tanpa menimbulkan kenaikan atau penurunan profit-
abilitas ekonomik perusahaan dalam jangka panjang.
 Dampak tindakan manajemen laba yang dilaku-
kan oleh manajemen memunculkan berbagai skandal 
akuntansi, seperti pada kasus transaksi off-balance 
sheet Enron Energy tahun 2000, kasus peningkatan 
pendapatan Xerox tahun 1997-2000, dan sebagainya. 
Di Indonesia, hal ini pun pernah menjadi isu, antara 
lain pada kasus mark up laba Kimia Farma tahun 2001 
dan kasus pembukuan ganda Lippo Bank tahun 2002 
(Inggarwati & Kaudin, 2010). Tindakan manajemen 
laba dapat membuat informasi laporan keuangan men-
jadi tidak mencerminkan keadaan yang sesungguhnya 
sehingga dapat menyesatkan para pengambil keputusan 
berdasarkan laporan keuangan tersebut. Tindakan 
manajemen laba juga menimbulkan permasalahan 
etika, apakah tindakan manajemen laba merupakan 
tindakan yang etis.
 Pada kenyataannya, terdapat pandangan yang 
berbeda-beda terhadap praktik manajemen laba dan hal 
ini menimbulkan dilema etika. Persepsi etis seseorang 
sangat dipengaruhi oleh personal ethical philosophy 
masing-masing individu, Khomsiyah dan Indriantoro 
(1998) menyatakan bahwa setiap individu memiliki 
personal ethical philosophy yang akan menentukan 
persepsi etis dan pertimbangan etisnya sesuai dengan 
peran yang disandangnya. Hal ini digunakan untuk 
menilai etis atau tidak perilaku manajemen laba. 
Menurut Inggarwati dan Kaudin (2010) manajemen 
laba dianggap sebagai sesuatu yang etis dan merupakan 
tindakan rasional untuk memanfaatkan fleksibilitas 

dalam ketentuan untuk pelaporan keuangan.
 Penelitian sebelumnya hanya menguji pengaruh 
orientasi etika terhadap perimaan perilaku etis mana-
jemen laba dan pengaruh sensitivitas etika terhadap 
penerimaan perilaku etis manajemen laba secara 
terpisah. Telah banyak studi empiris yang membahas 
hubungan antara personal moral philosophies dan 
penerimaan perilaku etis dalam bisnis antara lain 
Barnett et al. (1994), Bass et al. (1999), Elias (2002). 
Serta studi yang membahas hubungan antara sensitivi-
tas etika dengan penerimaan perilaku etis manajemen 
laba antara lain Shaub (1989), Clikeman et al. (2000), 
Wahyudin (2003), Inggarwati dan Kaudin (2010). 
 Kemampuan memahami perilaku etis juga di-
pengaruhi oleh perbedaan gender antara laki-laki dan 
perempuan. Perkembangan moral bagi perempuan di-
tandai dengan kemajuan cara yang lebih baik terhadap 
kepedulian dan tanggungjawab atas diri sendiri dan 
orang lain dimana individu tersebut berada. Perbedaan 
tentang pandangan moralitas berdasarkan gender juga 
muncul dari perbedaan pandangan antara teori Kohl-
berg (1976) dan Coral Gilligan (1982), dimana subyek 
dalam penelitian Kohlberg (1976) adalah laki-laki. Gil-
ligan (1982) berpendapat bahwa teori Kohlberg (1976) 
secara memadai gagal karena tidak memperhitungkan 
perkembangan pemikiran moralitas perempuan. Perbe-
daan pandangan etika antara perempuan dan laki-laki 
lebih disebabkan kecenderungan perempuan mempu-
nyai orientasi kepedulian yang lebih tinggi daripada 
laki-laki (Gilligan, 1982).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teleology theory mengacu pada moral philosopy 
dimana suatu tindakan dianggap secara moral benar 
atau diterima jika menghasilkan beberapa hasil yang 
diinginkan seperti kesenangan, pengetahuan, pertum-
buhan karir, realisasi kepentingan, utilitas, kekayaan, 
atau bahkan ketenaran (Ferrell et al., 2008). Teori 
ini menerangkan bahwa segala sesuatu atau kejadian 
menuju pada tujuan tertentu. Dengan kata lain, para 
filosofi teologi menilai perilaku moral berdasarkan 
pada konsekuensinya. Untuk lebih memahami tujuan 
dalam teori teleologi terdapat dua filosofi teologis yang 
sering digunakan dalam pengambilan keputusan bisnis 
yaitu egoisme dan utilitarianisme.
 Teori egoisme mendefinisikan perilaku yang 
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benar atau dapat diterima tergantung pada konsekue-
nsinya bagi individu. Egoisme percaya bahwa harus 
membuat keputusan yang memaksimalkan kepentingan 
diri sendiri, yang didefinisikan secara berbeda oleh 
masing-masing individu (Ferrell et al., 2008). Dalam 
hal pengambilan keputusan etis, individu yang egoisme 
akan memilih alternatif keputusan yang memberikan 
kontribusi paling banyak bagi dirinya sendiri.
 Utilitarianism theory menyatakan bahwa 
setiap individu harus berupaya secara optimal untuk 
melakukan tindakan yang memaksimumkan manfaat 
dan meminimalkan dampak negatif (Duska dan Duska, 
2003). Jadi semakin banyak orang yang menikmati 
manfaatnya maka semakin baik (Bertens, 2000). Lebih 
lanjut, Ferrell et al. (2008) menyatakan bahwa utilitari-
anisme harus membuat keputusan yang menghasilkan 
total utilitas terbesar atau manfaat terbesar untuk semua 
yang terkena dampak keputusan. Pengambilan kepu-
tusan utilitarianisme bergantung pada perbandingan 
sistemantis antara biaya dan maanfaat bagi semua 
pihak yang terkena dampak, yaitu dengan menghitung 
konsekuensi dari semua alternatif yang ada, kemudian 
memilih salah satu alternatif yang menghasilkan man-
faat terbesar.
 Ferrell et al. (2008) menyatakan Deontology 
mengacu pada moral philosophies yang berfokus pada 
hak-hak individu dan pada niat yang terkait dengan 
perilaku tertentu bukan pada kosekuensinya. Deontol-
ogy theory menyatakan bahwa setiap individu memiliki 
kewajiban untuk memberikan kebutuhan yang menjadi 
hak orang lain, sehingga dasar untuk menilai baik 
buruknya suatu perbuatan adalah kewajiban, bukan 
konsekuensi yang dihasilkan oleh perbuatan (Bertens, 
2000). Lebih lanjut, Ferrell et al. (2008) menyatakan 
bahwa untuk memutuskan apakah suatu perilaku etis, 
deontologisme mencari kesesuaian dengan prinsip-
prinsip moral. Apakah tindakan tersebut melanggar 
prinsip moral atau tidak.
 Perkembangan moral kognitif atau yang 
sering disebut juga kesadaran moral merupakan fak-
tor penentu yang melahirkan perilaku moral dalam 
pengambilan keputusan etis (Kohlberg, (1976) dalam 
Shaub, (1989)). Ferrell et al. (2008) menyakini bahwa 
individu tumbuh melalui tahap-tahap perkembangan 
moral atas sosialisasi dan pengetahuan dari waktu ke 
waktu. Perkembangan moral merupakan tahap lebih 
lanjut atas perkembangan pemikiran moral individu. 

individu dalam membuat keputusan akan berbeda 
meskipun dalam situasi etis yang sama karena be-
rada dalam tahapan yang berbeda dari enam tahap 
perkembangan moral kognitif (Ferrell et al., 2008). 
Tahap perkembangan moral ini dibagi menjadi tiga 
tingkatan, yaitu pertama (pre-conventional), kedua 
(conventional), dan ketiga (post-conventional).
 Forsyth (1980) menyatakan bahwa individu 
dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori, tergan-
tung pada filosofi moral pribadi, yaitu idealisme dan 
relativisme. Kedua konsep tersebut bukan merupakan 
dua hal yang berlawanan, namun merupakan skala 
yang terpisah dan yang dapat dikategorikan menjadi 
empat klasifikasi sikap orientasi etika 1) situasionisme, 
2) absolutisme, 3) subyektif, dan 4) Eksepsionisme 
 Pemahaman atas masalah – masalah etis sangat 
diperlukan dalam menghadapi dilema etika. Menurut 
Khomsiyah dan Indriantoro (1998) individu memiliki 
konsep tentang personal ethical philosophy yang akan 
menentukan persepsi etisnya dan akan berpengaruh 
terhadap pertimbangan etis sesuai dengan peran yang 
disandangnya. Cavanagh et al. (1981) menyatakan 
bahwa norma etis akan memandu perilaku etis ses-
eorang dalam mengenali masalah etis dan membuat 
pilihan atau pertimbangan yang etis. Berdasar penjela-
san tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H1a: Individu dengan orientasi etika idealisme ber-

pengaruh positif terhadap sensitivitas etika.
H1b: Individu dengan orientasi etika relativisme ber-

pengaruh negatif terhadap sensitivitas etika.
 Berdasarkan teori development moral cognitive 
yang dikembangkan oleh Kohlberg (1976), perkem-
bangan moral dimulai dari tahap pra-konvensional 
yang berfokus pada diri sendiri, kemudian melalui 
tahap konvensional di mana individu tidak kritis 
menerima standar moral konvensional masyarakat di 
sekitar, dan tahap post-konventional yang lebih matang 
di mana individu belajar untuk secara kritis dan reflek-
tif memeriksa bagaimana secara rasional standar moral 
konvensional diterima dan untuk mengembangkan 
standar yang lebih memadai. Kemampuan seorang 
untuk berperilaku etis sangat dipengaruhi oleh sen-
sitivitas individu tersebut. Falah (2007) mengatakan 
faktor penting dalam menilai sensitivitas etika adalah 
adanya kesadaran individu bahwa berperan sebagai 
agen moral. Sehingga penerimaan perilaku etis dapat 
dinilai melalui kemampuan individu untuk mengeta-
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hui masalah-masalah etis yang ada dimana individu 
tersebut bekerja.  Berdasar penjelasan tersebut, maka 
disusun hipotesis penelitian:
H2:  Sensitivitas etika berpengaruh negatif terhadap 

penerimaan perilaku etis manajemen laba.
 Karakter menunjukkan personality seorang 
profesional yang di antaranya diwujudkan dalam sikap 
dan tindakan etisnya (Falah, 2007). Individu dengan 
idealisme tinggi meyakini bahwa tindakan moral harus 
memiliki konsekuensi positif dan tidak boleh melaku-
kan tindakan yang merugikan orang lain (Elias, 2002). 
Menurut Elias (2002) individu dengan relativisme 
tinggi percaya bahwa moralitas dari suatu tindakan ter-
gantung pada keadaan tertentu yang terlibat dan bukan 
pada kemutlakan moral. Beberapa studi empiris telah 
banyak membahas hubungan antara personal moral 
philosophies dan penerimaan perilaku etis dalam bisnis 
(Barnett et al. (1994); Bass et al. (1999), Elias (2002)). 
Secara umum, penelitian menunjukkan bahwa individu 
dengan oreintasi etika relativisme tinggi menilai situasi 
etis ambigu lebih lunak daripada individu dengan 
orientasi etika idealisme tinggi. Selain itu, absolutis 
lebih sering dinilai sebagai tindakan tidak etis diikuti 
oleh situasionis, eksepsionis, dan subyektivis. Berdasar 
penjelasan tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H3a: Individu dengan orientasi etika idealisme ber-

pengaruh negatif terhadap penerimaan perilaku 
etis manajemen laba.

H3b: Individu dengan orientasi etika relativisme ber-
pengaruh positif terhadap penerimaan perilaku 
etis manajemen laba.

 Kesadaran individu dapat dinilai melalui 
kemampuan untuk menyadari adanya nilai-nilai etis 
dalam suatu keputusan yang disebutkan sebagai sensiti-
vitas etika (Velasquez dan Rostankowski, 1985). Kohl-
berg (1976) membuat model analisis yang terdiri dari 
enam tahapan untuk meneliti pengembangan proses 
berpikir moral individu dan perilaku individu dalam 
mengambil keputusan, masing-masing tahapan terse-
but mempengaruhi penerimaan perilaku etis. Semakin 
tinggi perkembangan moral individu akan memberikan 
nilai yang semakin tinggi pula pada hak individu lain 
seperti yang dijelaskan dalam model Kohlberg (1976), 
yang terdiri dari 3 tingkatan yaitu pre-conventional, 
conventional, dan post-conventional. Tahap pertama 
berfokus pada diri sendiri, tahap kedua berfokus pada 
hubungan personal, dan tahap ketiga merupakan ke-

percayaan sesorang pada prinsip universal. sehingga 
meningkatnya tahap perkembangan moral seseorang 
akan meningkatkan tingkat sensitivitas etika yang 
berdampak pada penerimaan perilaku etis yang lebih 
baik.
 Menurut Ferrell et al. (2008) dilema etika mun-
cul dalam situasi pemecahan masalah dimana peraturan 
yang mengatur pengambilan keputusan seringkali tidak 
jelas atau bertentangan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pemahaman atas masalah etika yang ada. Namun, 
sering kali persepsi individu sangat mungkin memiliki 
perbedaan dengan persepsi individu lain terhadap suatu 
obyek atau kejadian yang sama. Ferrell et al. (2008) 
menempatkan perspektif moral individual sebagai 
komponen utama dalam membuat keputusan etis. Hal 
ini penting untuk menentukan kapan suatu tindakan 
dianggap benar dan pada saat yang lain dipandang 
sebagai suatu yang salah, personal moral philosophies 
sering digunakan untuk membenarkan keputusan atau 
menjelaskan suatu tindakan. Berdasar penjelasan terse-
but, maka disusun hipotesis penelitian:
H4a: Individu dengan orientasi etika idealisme ber-

pengaruh negatif terhadap penerimaan perilaku 
etis manajemen laba yang dimediasi oleh sensi-
tivitas etika.

H4b: Individu dengan orientasi etika relativisme ber-
pengaruh positif terhadap penerimaan perilaku 
etis manajemen laba yang dimediasi oleh sen-
sitivitas etika.

 Terdapat banyak perbedaan tentang pandan-
gan perkembangan moral menurut gender. Perbe-
daan tentang pandangan moralitas juga muncul dari 
perbedaan pandangan antara teori Kohlberg (1976) 
dengan Gilligan (1982). Gilligan (1982) berpendapat 
bahwa laki-laki cenderung berurusan dengan isu-isu 
moral dalam hal impersonal, tidak memihak, dan 
prinsi-prinsip moral secara abstrak. Sejalan dengan 
pendekatan yang dilakukan oleh Kohlberg (1976) 
yang menyatakan karakteristik dari pemikiran moral 
pasca-konvensional. Ketika perempuan mengalami 
masalah moral, mereka akan perduli dengan menjaga 
hubungan, menghindari untuk melukai orang lain dan 
peduli terhadap kesejahteraan orang lain (Gilligan, 
1982). Bagi perempuan moralitas terutama soal peduli 
dan bertanggungjawab terhadap orang–orang dengan 
siapa memiliki hubungan personal, moralitas bukanlah 
masalah prinsip tidak memihak (Velasquez, 2012).
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Studi tentang etika adalah proses mengembangkan 
kemampuan individu untuk menangani masalah moral, 
proses yang akan memungkinkan individu untuk mem-
peroleh pemahaman yang lebih mencerminkan benar 
dan salah yang menggambarkan perkembangan moral 
pada tahap pasca-konvensional (Velasquez, 2012). 
Salah satu tujuan utama dari studi etika adalah men-
stimulasi perkembangan moral. Berdasar penjelasan 
tersebut, maka disusun hipotesis penelitian:
H5a: Perempuan dengan orientasi etika idealisme 

mempunyai pengaruh terhadap sensitivitas etika 
lebih tinggi daripada laki-laki dengan orientasi 
etika idealisme.

H5b: Perempuan dengan orientasi etika relativisme 
mempunyai pengaruh terhadap sensitivitas etika 
lebih rendah daripada laki-laki dengan orientasi 
etika relativisme.

H5c: Perempuan dengan orientasi etika idealisme 
mempunyai pengaruh terhadap penerimaan 
perilaku etis manajemen laba lebih rendah dari-
pada laki-laki dengan orientasi etika idealisme.

H5d: Perempuan dengan orientasi etika relativisme 
mempunyai pengaruh terhadap penerimaan 
perilaku etis manajemen laba lebih tinggi dari-
pada laki-laki dengan orientasi etika relativisme.

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa pascasarjana STIE YKPN Yogyakarta 
jurusan program studi magister akuntansi dan pro-
gram studi magister manajemen. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling dimana 
pemilihan sampel didasarkan pada kriteria-kriteria 
tertentu. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam 
pengumpulan data yang diadopsi dari penelitian 
terdahulu. Data diperoleh dengan mendistribusikan 
kuesioner kepada responden secara langsung. Kue-
sioner yang didistribusikan digunakan untuk menguji 
pengaruh orientasi etika terhadap sensitivitas etika dan 
penerimaan perilaku etis manajemen laba. 
 Orientasi etika adalah suatu konsep diri dan 
perilaku pribadi yang berhubungan dengan individu 
dalam diri seseorang dan menunjukkan bahwa indi-
vidu mengadopsi ideology tentang etika yang sangat 
mempengaruhi bagaimana persepsi mereka tentang 
permasalahan etika. Forsyth (1980) yang menyatakan 
bahwa individu dapat diklasifikasikan ke dalam dua 
kategori, tergantung pada filosofi moral pribadi, yaitu 
idealisme dan relativisme. 

Forsyth (1980) mengatakan bahawa idealisme men-
gacu pada seorang individu percaya bahwa konsekue-
nsi dari keinginan dapat dihasilkan tanpa melanggar 
etika moral. Idealisme diukur dengan menggunakan 
10 item yang dikembangkan Forsyth (1980).  Rela-
tivisme menyiratkan penolakan dari peraturan moral 
yang sesungguhnya atas perilaku seseorang (Forsyth, 
1980). Relativisme diukur dengan menggunakan 10 
item yang dikembangkan Forsyth (1980).
 Fischer dan Rosenzweig (1995) mendefinisikan 
manajemen laba sebagai tindakan-tindakan manajer 
yang dimaksudkan untuk memperbesar atau mem-
perkecil laba bersih yang dilaporkan sekarang tanpa 
menimbulkan kenaikan atau penurunan profitabilitas 
ekonomik perusahaan dalam jangka panjang. Instru-
ment pengukuran mengenai praktik manajemen laba 
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk ske-
nario yang diperoleh dari Burns dan Merchant (1990) 
yang memiliki 13 skenario dengan memuat 6 faktor 
yang dianggap akan mempengaruhi pertimbangan 
penerimaan etis terhadap praktik manajemen laba.
 Shaub dan Finn (1993) mendefinisikan sen-
sitivitas moral yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengetahui masalah-masalah etis yang terjadi pada 
diri seorang individu pada situasi tertentu. Sensitivitas 
etika diukur menggunakan Multidimensional Ethics 
Scale (MES) hasil pengujian Cohen et al. (1993) se-
bagai penyederhanaan multidimensional ethics scale 
dari Reidenbach dan Robin (1990) yang terdiri dari 
hasil pengujian menyederhanakan menjadi 15 item 
pertanyaan yang terbagi ke dalam 4 dimensi. Gender 
diukur dengan skala nominal berupa variabel dummy. 
Gender untuk perempuan diberi angka 1 dan gender 
untuk laki-laki diberi angka 0.
 Model analisis Partial Least Square (PLS) 
yang digunakan dalam studi ini mengikuti pola model 
persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang 
secara simultan dapat melakukan pengujian model 
pengukuran sekaligus pengujian model struktural dan 
teknis analisis dalam pengujian hipotesis dalam studi 
ini menggunakan SmartPLS 2.0.M3.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 44 responden ma-
hasiswa pascasarjana STIE YKPN Yogyakarta yang 
terdiri dari 29 mahasiswa pascasarjana jurusan magis-
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ter akuntansi dan 15 mahasiswa pascasarjana jurusan 
magister manajemen. Pengelompokan responden ber-
dasarkan gender terdiri dari 29 responden perempuan 
dan 15 responden laki-laki. Setiap responden diminta 
untuk mengisi kuesioner tentang orientasi etika, sensi-
tivitas etika dan perilaku etis manajemen laba.
 Pada pengujian validitas konvergen menggu-
nakan skor loadings > 0,6. Item – item kuesioner yang 
memiliki skor loadings < 0,6 dihapuskan dari perhitun-
gan. Hasil uji validitas konvergen disajikan pada Tabel 
1. Hasil pengujian convergent validity menunjukkan 
tidak satupun item pada masing-masing variabel yang 
mempunyai skor avearge variance extrated (AVE) dan 
 communality < 0,5. Berdasarkan hasil AVE dan com-
munality dapat disimpulkan bahwa validitas konvergen 

terpenuhi.
 Model mempunyai discriminant validity yang 
cukup jika akar kuadrat avearge variance extrated 
(akar kuadrat AVE) untuk setiap variabel laten lebih 
besar daripada skor korelasi antarvariabel laten. Akar 
kuadrat AVE dapat dilihat pada output SmartPLS dalam 
Tabel 1 dan skor latent variable correlations dapat 
dilihat pada Tabel 2.
 Berdasar hasil perbandingan antara skor akar 
kuadrat AVE dengan skor latent variable correlations 
menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang tidak 
memiliki discriminant validity yang tinggi yaitu inter-
aksi idealisme dan gender (sensitivitas etika) terhadap 
idealisme dan gender (manajemen laba), serta interaksi 
antara relativisme dan gender (sensitivitas etika) ter-

Tabel 1
Skor Quality Criteria: Hasil Pengujian Lanjutan Outer Model

  AVE Akar AVE Communality R-Square

 SE 0,644343 0,802710 0,644343 0.205281
 ML 0,674818 0,821473 0,674818 0.475622
 IDE 0,555235 0,745141 0,555235 
 IDE*GEN ‒ SE 0,949281 0,974311 0,949281 
 IDE*GEN ‒ ML 0,946803 0,973038 0,946803 
 REL 0,616340 0,785073 0,616340 
 REL*GEN ‒ SE 0,922251 0,960339 0,922251 
 REL*GEN ‒ ML 0,877053 0,936511 0,877052 

           Sumber: Output SmartPLS.

Tabel 2
Skor Latent Variable Correlations: Hasil Pengujian Outer Model

     IDE* IDE*  REL* REL*
  SE ML IDE GEN  GEN  REL GEN  GEN

 SE 1,00000       
 ML 0,37311 1,00000 
 IDE -0,21497 -0,57696 1,00000
 IDE*GEN -0,11483 -0,45538 0,47836 1,00000   
 IDE*GEN -0,12546 -0,45471 0,48615 0,99869 1,00000  
 REL 0,31322 0,22662 0,02206 -0,14158 -0,14368 1,00000
 REL*GEN 0,02752 -0,33399 0,37427 0,92489 0,91788 0,16064 1,00000
 REL*GEN 0,06867 -0,29160 0,34163 0,86365 0,85635 0,23043 0,96520 1,00000

 Sumber: Output SmartPLS.
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hadap relativisme dan gender (manajemen laba). Hal 
ini berarti bahwa setiap variabel laten belum memiliki 
discriminant validity yang baik dimana beberapa varia-
bel laten masih memiliki pengukur yang berkorelasi 
tinggi dengan konstruk lainnya.
 Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan 
menghitung Skor composite reliability dan Cronbach 

alpha yang menunjukan kosnsistensi dan stabilitas 
instrument kuesioner yang digunakan dalam mere-
spon keseluruan item yang mewakili pengukuran satu 
konstruk tertentu. Tabel 3 menunjukan skor composite 
reliability dan Cronbach alpha hasil pengujian outer 
model menggunakan SmartPLS.

Tabel 3
Skor Composite Reliability dan Cronbach Alpha: Hasil Pengujian Outer Model

  Composite Reliability Cronbach Alpha Keterangan

 SE 0,947348 0,938870 Reliable
 ML 0,925477 0,903062 Reliable
 IDE 0,829274 0,724532 Reliable
 IDE*GEN → SE 0,986818 0,982165 Reliable
 IDE*GEN → ML 0,986148 0,982165 Reliable
 REL 0,827185 0,687954 Reliable
 REL*GEN → SE 0,972646 0,958400 Reliable
 REL*GEN → ML 0,955292 0,958400 Reliable

 Sumber: Output SmartPLS.

 Berdasar Tabel 3, skor composite realibility 
masing – masing konstruk mempunyai skor > 0,7 dan 
Cronbach alpha masing – masing konstruk mempun-
yai skor  > 0,6. hal ini  menunjukkan konsistensi dan 
stabilitas instrumen yang digunakan sangat tinggi. 
Dengan kata lain, disimpulkan bahwa reliabilitas 
instrumen terpenuhi.
 Pengujian inner model atau model struktural di-
lakukan untuk mengetahui hubungan antara konstruk, 
seperti yang telah dihipotesiskan dalam penelitian ini. 
Pada analisis model struktural (inner model), pengu-
jian dilakukan terhadap 2 kriteria yaitu R-square dari 
peubah laten endogen dan estimasi koefisien jalur 
(Ghozali, 2008). Berdasar Tabel 1 hasil pengujian 
model pengukuran diketahui bahwa nilai R-square un-
tuk variabel SE sebesar 0,205 (lemah). Nilai R-square 
dapat diinterpretasikan bahwa variabel laten SE dapat 
dijelaskan oleh variabel laten IDE, REL dan GEN sebe-
sar 20,5%, sedangkan 79,5% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar variabel yang diteliti. Nilai R-square untuk 
variabel laten ML sebesar 0,476 (moderat). Artinya, 
variabel laten ML dapat dijelaskan oleh variabel laten 

IDE, REL, SE dan GEN sebesar 47,6%, sedangkan 
sisanya sebesar 52,4% dijelakan oleh variabel lain di 
luar variabel yang diteliti.
 Melalui metode bootstrapping pada Smart PLS, 
diperoleh nilai t-statistik sebagai acuan menilai signifi-
kansi statistik model penelitian dengan menguji hipote-
sis untuk tiap jalur hubungan. Hasil estimasi t-statistik 
dapat dilihat pada path coefficients yang disajikan pada 
Tabel 4. Hipotesis penelitian akan didukung apabila 
koefisien β pada hipotesis sama dengan koefisien β 
pada hasil pengujian struktural mennggunakan metode 
bootstrapping dan nilai t-statistik lebih besar dari nilai 
t-tabel (nilai t-tabel signifikansi 5% = 1,64). 
 Pengujian peran variabel mediasi dilakukan 
untuk menguji hipotesis H4a dan H4b. Sejauh pemaha-
man peneliti, belum ada software PLS yang memiliki 
fasilitas pengujian langsung terhadap indirect effect, 
sebagaimana AMOS atau LISREL. Dengan demikian, 
pengujian hipotesis mediasi pada PLS dilakukan 
secara manual, dihitung berdasarkan Sobel test yang 
dipopulerkan dan direkomendasikan oleh (Baron dan 
Kenny, 1986), yaitu:
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Keterangan:
a   adalah koefisien path pengaruh variabel independen 
terhadap variabel mediasi
b  adalah koefisien path pengaruh variabel mediasi 
terhadap variabel dependen
Sa  adalah standard error dari koefisien path  
Sb  adalah standard error dari koefisien path  

Hipotesis H4a
Hasil hitung berdasarkan versi Sobel test 

       a r b
z - value  =
	 							qb2 r Sa2 + a2 r Sb2

        0,66174 r 0,257002
z - value =
	 				q0,2570022 r 0,007009a2 + (-0,6617)2 r 0,1174432

z - value  = 0,71838833

  
 Berdasar hasil hitung Sobel test, untuk menguji 
peran mediasi SE dalam pengaruh IDE ke ML, nilai 
z-statistik sebesar -0,70884891 < z-tabel (signifikansi 
5% = 1,96). Dengan demikian penelitian ini tidak 

mendukung hipotesis yang menyatakan “individu 
dengan orientasi etika idealisme berpengaruh negatif 
terhadap penerimaan perilaku etis manajemen laba 
yang dimediasi oleh sensitivitas etika”.

Hipotesis H4b
Hasil hitung berdasarkan versi Sobel test 
       a r b
z - value  =
	 							qb2 r Sa2 + a2 r Sb2

        0,381204 r 0,257002
z - value =
	 				q0,2570022 r 0,240638a2 + 0,3812042 r 0,1174482

z - value  = 0,28318162  

 Berdasar hasil hitung Sobel test, untuk menguji 
peran mediasi SE dalam pengaruh REL ke ML, nilai 
z-statistik sebesar 1,37009225 < z-tabel (signifikansi 
5% = 1,96). Dengan demikian penelitian ini tidak 
mendukung hipotesis yang menyatakan “individu 
dengan orientasi etika relativisme berpengaruh positif 
terhadap penerimaan perilaku etis manajemen laba 
yang dimediasi oleh sensitivitas etika”.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil pengujian masing-masing hipotesis 
yang tercantum pada Tabel 4. Hasil pengujian hipotesis 

Tabel 4
Skor Path Coefficients: Hasil Pengujian Struktural

 
   Original Standard Error
 Keterangan Sample (ο)  (STERR) t-statistic Kesimpulan

 IDE → SE -0,066174 0,087009 0,760543 H1a: tidak didukung
 REL → SE 0,381204 0,240638 1,584142 H1b: tidak didukung
 SE → ML 0,257002 0,117448 2,188220 H2: tidak didukung
 IDE → ML -0,539835 0,122813 4,395570 H3a: didukung
 REL → ML -0,082314 0,355554 0,231510 H3b: tidak didukung
 IDE*GEN → SE -1,189449 0,653163 1,821061 H5a: didukung
 REL*GEN → SE -0,058957 0,687595 0,085744 H5b: tidak didukung
 IDE*GEN → ML 0,574355 0,493848 1,163019 H5c: tidak didukung
 REL*GEN → ML 0,548821 0,911896 0,601846 H5b: tidak didukung

   Sumber: Output SmartPLS.
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H1b menunjukan bahwa idealisme berpengaruh positif 
terhadap sensitivitas etika tidak didukung dan arahnya 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
menganggap hal yang dinilai tidak etis adalah ketika 
merugikan orang lain. Dimungkinkan adanya perbe-
daan persepsi etika yang diyakini oleh responden lebih 
cenderung bersifat teleologi yaitu perhatian dan fokus 
perilaku dan tindakan manusia lebih pada bagaimana 
mencapai tujuan dengan sebaik-baiknya, dengan 
kurang memperhatikan apakah cara, teknik, ataupun 
prosedur yang dilakukan benar atau salah. Pada tahap 
perkembangan moral responden dianggap masih pada 
level conventional yaitu seseorang sudah memperha-
tikan aturan-aturan sosial dan kebutuhan-kebutuhan 
atas dasar relationship, sehingga perilaku etis hanya 
didasarkan pada kesesuaiannya dengan hukum. Hasil 
penelitian ini terbukti bertentangan dengan penelitian 
Falah (2007) yang menyatakan bahwa idealisme ber-
pengaruh positif terhadap sensitivitas etika.
 Hasil pengujian hipotesis H1b menunjukan 
bahwa relativisme berpengaruh negatif terhadap sen-
sitivitas etika tidak didukung dan arahnya positif. Hal 
ini menunjukkan responden menganggap etika hanya 
sebatas prinsip bukan suatu peraturan sehingga ketika 
suatu tindakan tidak melanggar hukum maka tindakan 
tersebut dinilai etis. Dimungkinkan persepsi etis re-
sponden dalam penelitian ini lebih cenderung bersifat 
teleologi dimana suatu tindakan dinilai berdasarkan tu-
juan atau konsekuensinya. Hasil penelitian ini terbukti 
berbanding terbalik dengan hipotesis yang diusulkan 
oleh Shaub et al, (1993), Khomsiyah dan Indriantoro, 
(1998), Falah (2007) yang menyatakan bahwa relativ-
isme berpengaruh negatif terhadap sensitivitas etika.
 Hasil pengujian hipotesis H2 menunjukan 
bahwa sensitivitas etika berpengaruh negatif terhadap 
perilaku etis manajemen laba didukung namun arahnya 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan manaja-
men laba dianggap etis, responden menganggap bahwa 
tindakan manajemen laba etis selama tidak melanggar 
hukum, yaitu dengan memanfaatkan fleksibilitas kebi-
jkan akuntansi yang ada. Responden menyadari bahwa 
pemanfaatan fleksibilitas kebijakan akuntansi meru-
pakan tindakan yang dianggap benar (etis). Namun, 
tindakan tersebut harus sesuai dan menaati peraturan 
yang ada, jangan sampai tindakan tersebut melanggar 
hukum (peraturan). Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Shaub dan Finn (1993), Fischer dan Rosenz-

weig (1995), Clikeman et al. (2000) yang menyatakan 
bahwa sensitivitas etika berpengaruh terhadap perilaku 
etis manajemen laba.
 Hasil pengujian hipotesis H3a menunjukan 
bahwa idealisme berpengaruh negatif terhadap perilaku 
etis manajemen laba didukung. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden menganggap tindakan manajemen 
laba dianggap dapat merugikan orang lain. Kewajiban 
para manajer adalah menyajikan laporan keuangan 
yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan ber-
dasarkan laporan keuangan. Tindakan manajemen 
laba dianggap dapat merugikan para pengambil 
keputusan (pemangku kepentingan) karena penyajian 
laporan keuangan tidak mencerminkan kinerja yang 
sesungguhnya, sehingga mereka dapat salah dalam 
pengambilan keputusan yang didasarkan pada laporan 
keuangan. Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori deontology yang menyatakan bahwa suatu 
tindakan harus berfokus pada hak – hak individu dan 
niat yang terkait dengan perilaku tertentu bukan pada 
konsekuensinya. Hasil penelitian ini berhasil men-
dukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Barnett et al. (1994), Bass et al. (1999), Elias (2002)  
yang menyatakan bahwa idealisme berpengaruh nega-
tif terhadap perilaku etis manajemen laba.
 Hasil pengujian hipotesis H3b menunjukan bah-
wa relativisme berpengaruh positif terhadap perilaku 
etis manajemen laba tidak didukung dan arahnya nega-
tif. Dimungkinkan responden dalam penelitian ini lebih 
cenderung teleologi yang berfokus pada utilitarianism 
theory dimana tindakan manajemen laba harus dapat 
memaksimumkan manfaat dan meminimalkan dampak 
negatif bagi banyak orang. Tindakan manajemen laba 
yang hanya menguntungkan para manajer berdasarkan 
bonus plan hypothesis seperti yang dikemukakan oleh 
Watts dan Zimmerman (1986) dianggap tidak etis. 
Tindakan manajemen laba harus dapat memberikan 
banyak manfaat bagi banyak orang yang berkepent-
ingan terhadap laporan keuangan. Hasil penelitian ini 
tidak berhasil mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Barnett et al. (1994), Bass et al. (1999), 
Elias (2002) yang menyatakan bahwa relativisme 
berpengaruh positif terhadap perilaku etis manajemen 
laba.
 Hasil pengujian hipotesis H4a menunjukan 
bahwa idealisme berpengaruh negatif terhadap peneri-
maan perilaku etis manajemen laba yang dimediasi 
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oleh sensitivitas etika tidak didukung. Dimungkinkan 
delevopment moral cognitive (perkembangan moral 
kognitif) responden dalam penelitian ini berada 
pada tingkat kedua, yaitu tahap conventional. Dalam 
tahap ini, orientasi dalam pengambilan keputusan 
etis didasarkan pada kerukunan interpersonal serta 
hukum dan peraturan. Tindakan manajamen laba 
yang dilakukan dalam batasan fleksibilitas kebijakan 
akuntansi yang ada dianggap sesuatu yang etis dan 
tidak merugikan orang lain.
 Hasil pengujian hipotesis H4b menunjukan 
bahwa relativisme berpengaruh positif terhadap peneri-
maan perilaku etis manajemen laba yang dimediasi 
oleh sensitivitas etika tidak didukung. Dimungkin 
perkembangan moral responden pada tahap conven-
tional yang berorientasi pada kerukunan interpersonal 
serta hukum dan peraturan yang menganggap bahwa 
tindakan manajemen laba adalah suatu tindakan yang 
harus mentaati peraturan yang ada. Apabila ditinjau 
berdasarkan teori utilitarinisme, dimana suatu tindakan 
dianggap benar (etis) jika tindakan tersebut memberi-
kan banyak manfaat bagi banyak orang. Maka tindakan 
manajemen laba harus dapat memaksimumkan manfaat 
yang ada bagi banyak orang.
 Hasil pengujian hipotesis H5a menunjukan 
bahwa perempuan dengan orientasi etika idealisme 
mempunyai pengaruh terhadap sensitivitas etika 
lebih tinggi daripada laki-laki dengan orientasi etika 
idealisme didukung. Hal ini menunjukkan perbedaan 
kemampuan untuk mengatahui masalah – masalah 
etis (sensitivitas etika) antara perempuan dan laki-
laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori gender 
socialization yang dikemukakan oleh Mason dan 
Mudrack (1996). Perempuan cenderung memandang 
dilemma etis berdasarkan pengertian, tanggungjawab, 
dan perhatian terhadap orang lain, sedangkan laki – laki 
cenderung memandang berdasarkan aturan – aturan, 
hak, fairness dan justice (Peterson et al., 2001).
 Hasil pengujian hipotesis H5b menunjukan 
bahwa perempuan dengan orientasi etika relativisme 
mempunyai pengaruh terhadap sensitivitas etika lebih 
rendah daripada laki-laki dengan orientasi etika rela-
tivisme tidak didukung. Hal ini menunjukkan tidak 
ada perbedaan kemampuan untuk mengatahui masalah 
– masalah etis (sensitivitas etika) antara perempuan 
dan laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
occupational socialization yang dikemukakan oleh 

Mason dan Mudrack (1996), yang menyatakan terdapat 
kemiripan etika, norma dan perilaku yang terkait sosia-
lisasi di lingkungan kerja (occupational atau on-the-job 
socialization) antara laki-laki dan perempuan.
 Hasil pengujian hipotesis H5c dan H5d menun-
jukkan tidak ada perbedaan penerimaan perilaku etis 
manajemen laba antara perempuan dan laki-laki. 
Penelitian ini sejalan dengan teori occupational so-
cialization. Responden mahasiswa pascasarjana yang 
digunakan dalam penelitian ini menggambarkan 
responden dalam struktur dan lingkungan kerja yang 
sama, sehingga akan menilai perilaku etis manajemen 
laba yang sama. Struktur penghargaan dan biaya-biaya 
yang terkait dengan peran pekerjaan akan mendorong 
perempuan dan laki-laki mempunyai persepsi etis yang 
tidak berbeda (Betz et al., 1989).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini tidak berhasil menguji bahwa sensiti-
vitas etika merupakan pemediasi hubungan antara 
orientasi etika idealisme terhadap penerimaan perilaku 
etis manajemen laba, dan hubungan antara orientasi 
etika relativisme terhadap penerimaan perilaku etis 
manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan pene-
litian sebelumnya tentang penerimaan perilaku etis 
manajemen laba, yaitu Barnett et al. (1994), Bass et al. 
(1999), Elias (2002) yang menemukan hubungan nega-
tif antara orientasi etika idelisme terhadap penerimaan 
perilaku etis manajemen laba, tetepi gagal membuk-
tikan hubungan positif orientasi etika etika terhadap 
penerimaan perilaku etis manajemen laba. Penelitian 
ini juga menguji peran gender sebagai variabel media-
tor untuk melihat perbedaan orientasi etika idealisme 
dan relativisme terhadap sensitivitas dan penerimaan 
perilaku etis manajemen laba. Namun hanya hubungan 
idealisme terhadap sensitivitas etika yang memiliki 
perbedaan persepsi antara perempuan dan laki-laki, 
penelitian ini sejalan dengan Schminke (1997), Smith 
dan Oakley (1997) yang menemukan perbedaan antara 
perempuan dan laki-laki terhadap sensitivitas etika.

Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 1) 
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penelitian ini hanya menggunakan mahasiswa pascasa-
rjana program studi akuntansi dan program studi mana-
jemen sebagai subyek penelitian, tidak melibatkan 
akuntan, kreditor atau investor sesungguhnya. Dimana 
penilaian akan penerimaan perilaku etis manajemen 
laba yang mungkin berbeda, 2) persepsi responden 
dalam menjawab pertanyaan yang digunakan untuk 
pengukuran variabel mungkin belum sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya, 3) ukuran sampel yang 
relatif kecil, yaitu 44 responden dan hanya dibatasi 
pada satu perguruan tinggi STIE YKPN Yogyakarta, 
sehingga masih perlu pnelitian lebih lanjut untuk dapat 
digeneralisasi. Berdasarkan dengan keterbatasan pene-
litian, maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut 1) penelitian selanjutnya diharapkan 
untuk menggunakan subyek penelitian akuntan, 
kreditor, investor sesungguhnya sehingga lebih dapat 
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya, 2) peneli-
tian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan 
jumlah populasi atau sampel yang lebih besar sehingga 
hasil yang diperoleh dapat lebih mencerminkan kondisi 
yang sebenarnya dan representative, 3) penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan dengan model penelitian 
eksperimen, sehingga peneliti dapat mengontrol be-
berapa kelemahan yang kemungkinan ada dalam model 
pengumpulan data melalui kuesioner, dan 4) penelitian 
selanjutnya diharapkan untuk melihat penerimaan 
perilaku etis manajemen laba dan sensitivitas etika 
pada masing-masing dimensi yang ada.
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ABSTRACT

This study explains more specifically about three 
types of difficult people that represent active-passive 
behavior form found on work life, followed by conflict 
management prediction which should be used to handle 
it. Types of difficult people used in this research were 
hostile/aggressive, know-it-all and super-agreeable. 
This research conducted to 102 respondents who are 
working on a team and have supervisor or managers to 
determine the effect of conflict management towards 
teamwork involving difficult people. By using regres-
sion analysis, this research found that know-it-all 
people negatively affect the teamwork while hostile/ag-
gressive does not affect the teamwork. Super-agreeable 
people indicated less negative impact toward teamwork 
if moderated by cooperative managemen conflict style, 
while know-it-all people indicated more negative 
impact towards teamwork if managed by competitive 
management conflict style.

Keywords: conflict management, cooperative, com-
petitive
 
JEL Classification: M12

PENDAHULUAN

Orang sulit adalah orang yang secara kronis menggu-
nakan gaya komunikasi seperti berteriak, mengeluh, 
dan atau sarkasme untuk mengekspresikan apa yang 

PENGARUH MANAJEMEN KONFLIK TERHADAP HUBUNGAN 
ORANG SULIT DENGAN TEAMWORK

Gulam Hazmin
E-mail: ghazmin@gmail.com

dirasakan atau apa yang dipikirkan, untuk mema-
nipulasi sikap dan perilaku orang lain, dan atau untuk 
membuat orang lain merasa tak berdaya (Bernstein & 
Rozan, 1992; Bramson, 1981; Brinkman & Kirshner, 
1994; Keating, 1984; Meier, 1993). Berbagai macam 
tipe orang sulit seringkali ditemui dalam dunia kerja 
atau organisasi, bahkan tak jarang memiliki kinerja 
yang baik dan memiliki keahlian pada bidang-bidang 
tertentu.
 Namun, kehadirannya juga mampu mencip-
takan ketakutan, kebingungan, dan intimidasi bagi 
rekan-rekan kerjanya, sehingga menurunkan semangat, 
kepuasan kerja, dan produktivitas tim. Hal ini dapat 
menyebabkan orang-orang di sekitarnya merespon 
dengan cara yang berbeda-beda, misalnya dengan 
menghindar bahkan keluar dari tempat kerja, atau 
memutuskan untuk meninggalkan organisasi. 
 Orang sulit dalam lingkungan kerja atau 
organisasi dapat menyebabkan konflik. Orang sulit 
tentu akan menjadi penyebab awal munculnya konflik 
antarindividu karena gaya komunikasi dan sikapnya 
terhadap individu lain. Konflik adalah proses interaksi 
sosial yang melibatkan perebutan atas sumber daya, 
status dan kekuasaan, kepercayaan dan keinginan 
yang seringkali melibatkan perbedaan idealism dan 
pemikiran (Appelbaum, Abdallah, & Shapiro, 1999).
 Masalah umum yang dihadapi oleh orang sulit 
adalah gaya komunikasi mereka. Knapp, Coddy, dan 
Reardon (1987) menyatakan bahwa gaya komunikasi 
membutuhkan baik pesan verbal dan perilaku non-
verbal. Norton (1978) menyatakan bahwa gaya ko-
munikasi menyertakan perilaku komunikasi simbolis 
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seperti animasi, perhatian, bersahabat, dan dominasi. 
Alessandra dan Hunsaker (1993) menyebut gaya ko-
munikasi adalah kombinasi dari elemen verbal, vokal  
dan komunikasi visual yang menciptakan pola bahasa 
yang berbeda. 
 Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelum-
nya yang menggunakan manajemen konflik sebagai 
variabel independen maupun dependen, penelitian ini 
menggunakan manajemen konflik sebagai variabel 
moderasi. Hal ini dikarenakan peneliti ingin membukti-
kan bahwa gaya komunikasi yang sulit yang digunakan 
oleh orang sulit cenderung kepada perlakuan daripada 
sebuah keadaan (Bramson, 1981). Perbedaan kedua 
dari penelitian ini adalah peneliti menempatkan posisi 
teamwork sebagai dependen variabel yang dipengaruhi 
oleh aksi orang sulit, yang pada penelitian-penelitian 
sebelumnya, dipengaruhi oleh manajemen konflik. 
Sebagaian besar anggapan bahwa orang sulit berpenga-
ruh negatif terhadap kerjasama tim, membuat peneliti 
tertarik untuk membuktikannya.
 Bramson (1981) adalah orang pertama yang 
secara kualitatif mendefinisikan dan menulis tentang 
orang sulit dan gaya komunikasinya. Bramson men-
gidentifikasi dan mengkategorikan 10 masalah gaya 
komunikasi ke dalam tujuh tipe, hostile/aggressive, 
complaining, unresponsive, superagreeable, nega-
tive, know-it-all, dan indecisive. Deskripsinya secara 
implisit menidentifikasi gaya-gaya ini lebih cenderung 
kepada perlakuan daripada keadaan. Oleh karena itu, 
gaya-gaya komunikasi ini ada dan terjadi secara relatif 
dalam berbagai macam situasi dan digunakan dalam 
berbagai tipe interaksi dengan orang lain. 
 Dalam interaksi sosial, penggunaan gaya ko-
munikasi seperti pada orang sulit akan menyebabkan 
masalah interaksi, misalnya perdebatan, dikucilkan, 
dan pertengkaran. Namun jika ditelusuri lebih lanjut, 
ada hal-hal spesifik yang menyebabkan mengapa orang 
sulit menjadi sulit. Alasan inilah yang seharusnya 
menjadi target utama untuk dipahami.
 Dalam penelitian ini, tiga tipe orang sulit akan 
menjadi pembahasan utama yaitu hostile/aggressive, 
true know-it-all, dan super-agreeable. Ketiga tipe ini 
merepresentasikan bentuk aktifitas aktif, pasif dan 
netral dalam gaya komunikasi mereka. Pendekatan 
manajemen konflik yang digunakan adalah gaya 
manajemen konflik cooperation dan competitive yang 
mewakili respon lingkungan kerja dan orang-orang di 

sekitarnya.
 Hostile/aggressive adalah tipe orang sulit yang 
tak bersahabat, agresif, konfrontasional, memaksa, 
arogan, dan mengintimidasi. Mereka sangat jarang 
mengakui atau menganggap orang lain memiliki 
kemampuan, baik melalui perbuatan atau perkataan. 
Bahkan mengintimidasi orang lain dengan berteriak, 
menggunakan kontak mata, dan menggunakan ruang 
tubuh dengan minimal (Kirschner & Brinkman, 1994).
True know-it-all (Kirschner & Brinkman, 1994) 
adalah tipe orang sulit yang mengetahui segalanya. 
Biasanya memang pintar dan mengetahui beberapa 
hal dalam pekerjaan. Berbeda dengan false know-it-all 
yang hanya sedikit tahu atau bahkan tidak mengetahi 
topik yang dibicarakan, true know-it-all benar-benar 
mengetahui yang dibicarakan. Tidak segan untuk 
menunjukkan kepada orang lain bahwa mengetahui 
banyak hal dan berkomunikasi melalui bercerita yang 
biasanya memulai percakapan dengan kalimat “Saya 
ingat pernah menangani masalah serupa dengan cara 
…”. Kecerdasan dan kreatifitasnya mendukung keper-
cayaan memiliki seluruh jawaban atau jalan keluar.
 Super-agreeable (Bramson, 1981), believers 
(Bernstein & Rozen, 1992) dan yes people (Kirschner 
& Brinkman, 1994) adalah tipe orang sulit yang paling 
cenderung ke arah positif. Biasanya tersenyum dan 
bersahabat. Pada dasarnya sangat bertanggungjawab 
dan sangat ingin menumbangkan waktunya untuk 
membantu orang lain. Menggunakan humor untuk 
menyampaikan pesan negative karena tidak menyukai 
konflik dan selalu berusaha menghindari konfrontasi 
sedapat mungkin. Menurut Keating (1994), banyak 
anggukan kepala atau mengangkat alisnya untuk 
menunjukan persetujuan atas apa yang dikatakan orang 
lain, untuk mengkomunikasikan kesukaan, atau paling 
tidak menunjukkan sedang mendengarkan.
 Banyak mengambil kerja tambahan karena 
percaya bahwa itu adalah hal yang benar untuk di-
lakukan agar menjadi lebih baik lagi. Janji-janjinya 
akan penyelesaian pekerjaannya sangat menjanjikan. 
Namun, cenderung berlebihan dan memaksakan diri 
sehingga berakibat pada pekerjaan yang tidak selesai 
atau terlambat.
 Pendekatan teori kooperasi dan kompetisi 
Deutsch (1980, 1973) akan menjadi acuan peneliti 
untuk menangani konflik. Deutsch mendefinisikan 
konflik sebagai aktivitas-aktivitas yang tidak kom-
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patibel, dimana aksi seseorang mencampuri atau 
menggangu orang lain sehingga perilakunya menjadi 
kurang efektif. Argumentasinya bahwa konflik ditan-
gani secara kooperatif ataupun kompetitif tetap akan 
mempengaruhi dinamika dan hasil dari konflik.
 Protagonis (pihak yang menghadapi konflik) 
dapat menjadi pihak yang melakukan strategi koop-
eratif; seorang yang memiliki kemauan untuk meng-
hasilkan solusi bersama. Menyadari bahwa kesuksesan 
seseorang akan menimbulkan kesuksesan bagi yang 
lainnya, cenderung melihat konflik sebagai masalah 
bersama yang membutuhkan pertimbangan dan solusi 
semua pihak. Protagonis juga dapat menjadi pihak yang 
melakukan strategi kompetitif; menginginkan kesuk-
sesan pribadi sebagai tujuan utama di atas kesuksesan 
bersama. Cenderung melihat konflik sebagai situasi 
menang-kalah, jika yang lain menang, maka orang 
tersebut kalah. Inti kepentingan kompetitif mengarah 
kepada diskusi yang sulit, close-minded, dan percobaan 
untuk memaksakan kehendak seseorang kepada orang 
lainnya, dinamika yang berakibat buruk pada hubungan 
dan pembuatan keputusan.
 Pemilihan manajemen konflik yang tepat akan 
memberikan hasil yang positif, baik untuk orang sulit 
yang terlibat dalam konflik maupun bagi pekerjaan 
dan  organisasinya. Salah satu tujuan yang dapat 

dicapai dengan melakukan manajemen konflik yang 
baik adalah terciptanya  kerja tim yang sama-sama 
bergerak mencapai tujuan kerja. Orang sulit juga akan 
dapat ditangani dengan tepat sehingga tidak menjadi 
conflict creator atau pembuat konflik.
 Tampak pada Gambar 1, model penelitian 
menunjukkan karakter orang sulit hostile/aggressive, 
know-it-all, dan super-agreeable berhubungan den-
gan teamwork. Lalu pada variabel moderasi terdapat 
manajemen konflik, yang nantinya akan dibagi menjadi 
dua, yaitu gaya manajemen konflik kooperatif dan 
gaya manajemen konflik kompetitif. Gaya komunikasi 
orang sulit hostile/aggressive yang meledak-ledak dan 
marah-marah membuat lingkungan kerja tidak nyaman. 
Cenderung tidak sabar dan cepat terpancing emosinya. 
Individu-individu yang bertipe hostile ini sering tidak 
sabar terhadap orang lain (Keating, 1984) sehingga 
pada saat bekerja dengan rekan mereka yang dirasa 
lambat, akan menjadi agresif.  
 Hal ini dapat menciptakan hubungan kerja yang 
tidak harmonis mengingat kemampuan setipa individu 
dalam kelompok tidak sama. Dengan kehadiran orang 
sulit hostile/aggressive, ada kemungkinan kerja tim 
menjadi kurang optimal karena adanya tekanan dari 
gaya komunikasinya. Rasa tidak nyaman dan suasana 
kerja yang tegang bisa menjadi pemicu stress yang 

Gambar 1
Model Penelitian
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tidak optimal. Berdasar penjelasan tersebut, maka 
disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1:  karakter orang sulit hostile/aggressive berpenga-

ruh negatif terhadap teamwork.
 Orang yang mengetahui banyak hal dapat 
menjadi rekan yang sangat membantu, menjadi pili-
han yang tepat untuk diajak berdiskusi. Masalah akan 
muncul jika merasa harus menceramahi setiap orang 
dan menolak untuk diberi masukan atau kritikan. Tentu 
tidak semua orang dapat bekerja dengan orang seperti 
ini.
Komunikasi satu arah akan membuat orang lain merasa 
tidak dihargai dan tidak diinginkan. Karakter orang 
sulit yang selalu merasa harus menyelesaikan semua 
masalah sendirian karena menganggap orang lain tidak 
pantas boleh jadi mempengaruhi keharmonisan tim. 
Berdasar penjelasan tersebut, maka disusun hipotesis 
penelitian sebagai berikut:
H2:  karakter orang sulit true know-it-all berpengaruh 

negatif terhadap teamwork.
 Orang sulit super-agreeable adalah jenis orang 
sulit yang paling menyenangkan, baik, ramah, dan suka 
tersenyum. Sering merasa harus melakukan sesuatu hal 
dengan lebih baik lagi, tipe orang yang sulit berkata 
tidak pada rekannya. Memiliki orang seperti ini dalam 
sebuah tim dapat menjadi sangat membantu. Tetapi 
jangan terlalu memaksakan kehendak kepada orang 
ini. Tidak dapat melakukan semunya sendirian dan 
tak mau menerima semua permintaan. Namun, ketida-
ksenangannya terhadap pertentangan dan konfrontasi, 
membuat harus melakukan hal itu. Hasilnya, beberapa 
pekerjaan tidak akan selesai dengan baik atau tepat 
waktu. Berdasar penjelasan tersebut, maka disusun 
hipotesis penelitian sebagai berikut:
H3:  karakter orang sulit super-agreeable berpengaruh 

negatif terhadap teamwork.
 Manajemen konflik kooperatif mengedepankan 
pembahasan masalah secara bersama-sama, menemu-
kan solusi yang sama menguntungkan, dan memper-
dulikan kepentingan orang lain di atas kepentingan 
diri sendiri. Beberapa penelitian mengungkapkan 
bahwa gaya manajemen konflik ini dapat membantu 
mengoptimalkan konflik yang terjadi, baik dalam ke-
lompok maupun individu Karena perhatian difokuskan 
pada pengertian, pemahaman atas permasalahan dan 
mencari solusi terbaik. Berdasar penjelasan tersebut, 
maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:

H4:  gaya manajemen konflik kooperatif memoderasi 
pengaruh karakter orang sulit terhadap teamwork.

 Pemilihan manajemen konflik yang dipakai 
dalam menangani konflik dapat menentukan kualitas 
persepsi orang-orang yang ditangani. Apakah merasa 
ditangani dengan baik atau tidak. Pemilihan konflik 
juga menentukan kualitas hubungan antarindividu atau 
antarkelompok. Pada kasus orang sulit, pemilihan gaya 
manajemen konflik yang tepat akan membuat konflik 
menjadi optimal. Jika menggunakan gaya konflik yang 
tidak tepat, maka konflik tersebut dapat menjadi lebih 
besar. Berdasar penjelasan tersebut, maka disusun 
hipotesis penelitian sebagai berikut:
H5:  gaya manajemen konflik kompetitif memoderasi 

pengaruh karakter orang sulit terhadap teamwork.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
berjumlah 102 orang yang terdiri dari 61 pria dan 
41 wanita. Instrumen utama yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari lapangan adalah kuesioner. 
Sumber pengumpulan data primer diperoleh langsung 
dari responden. Wilayah pengumpulan data terletak 
di beberapa kota di antaranya Bandung, Jakarta, dan 
Yogyakarta.
 Metode pengumpulan data adalah purposive 
sampling, yaitu peneliti menentukan sendiri sampel 
yang diambil karena beberapa pertimbangan-pertim-
bangan tertentu, sehingga sampel diambil tidak secara 
acak. Kriteria responden adalah pria dan wanita yang 
memiliki pekerjaan dan bekerja dengan tim, dengan 
minimal usia 17 tahun.
 Alasan memilih responden dengan krite-
ria tersebut adalah adalah karena responden dapat 
memahami persepsi karakteristik orang sulit yang 
digambarkan berdasarkan item pertanyaan kuesioner. 
Responden yang telah bekerja dan bekerja dalam tim 
juga dibutuhkan oleh peneliti karena sejalan dengan 
tujuan penelitian, untuk meneliti persepsi karakter 
orang sulit terhadap teamwork. Manajemen konflik 
juga dapat diterapkan ketika responden memiliki atasan 
dalam pekerjaannya sehingga mereka bisa membantu 
peneliti dalam mempersepsikan manajemen konflik 
yang digunakan oleh atasan.
 Teknik sampling yang digunakan adalah non-
probability sampling yaitu setiap anggota populasi 
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tidak memiliki kesempatan sama untuk terpilih lagi 
untuk menjadi sampel. Semua poin pertanyaan yang 
ada di dalam kuesioner berupa pertanyaan tertutup 
dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 
lima skala pertanyaan untuk setiap pernyataan. Per-
nyataan untuk variabel persepsi karakter orang sulit 
yang berpengaruh terhadap kerja tim menggunakan 
skala berpengaruh sangat buruk sampai berpengaruh 
sangat baik (1-5) untuk setiap item kuesioner.
 Nilai 1 berarti berpengaruh sangat buruk bagi 
kerja tim atas persepsi karakter orang sulit yang di-
tunjukan dalam kuesioner, nilai 2 berarti berpengaruh 
buruk, nilai 3 berarti tak berpengaruh, nilai 4 bermakna 
berpengaruh baik, dan yang terakhir yaitu nilai 5 
yang menyatakan bahwa persepsi orang sulit tersebut 
berpengaruh sangat baik terhadap kerja tim. Skala 
lima poin yang dikembangkan Likert (1932) tersebut 
diadaptasi ke semua variabel-variabel penelitian ini. 
Tipe orang sulit pertama kali dikelompokan oleh 
Bramson (1991) yang mengelompokan 10 orang sulit 
kedalam 7 tipe. Masing-masing memiliki potensi untuk 
menjadi orang sulit bagi orang lain sehingga setiap 
dapat menjadi orang sulit di saat tertentu. Persepsi 
karakter yang dipaparkan dalam kuesioner penelitian 
ini mencakup tiga tipe orang sulit, yaitu hostile/ag-
gressive, true know-it-all, dan super-agreeable. Contoh 
item penyataan untuk variabel ini dalam kuesioner 
adalah “Saya memarahi rekan kerja saya ketika kiner-
janya buruk”, “Ide atau pendapat orang lain tak perlu 
saya pertimbangkan” dan “Saya mengikuti permintaan 
rekan kerja saya”.
 Teamwork diukur menggunakan kuesioner yang 
diadaptasi dari penelitian dalam brief reports oleh 
Stephen J. Lurie; Stephen H. Schultz; Gina Lamanna 
(2011) yang memiliki 29 pertanyaan. Namun peneliti 
memilih untuk menggunakan beberapa pertanyaan 
yang paling tepat mendeskripsikan hubungan kerja 
dalam tim. Contoh pertanyaan dalam variabel team-
work adalah “Pendapat-pendapat atau ide-ide sangat 
dihargai oleh sesama anggota tim. Item kuesioner akan 
dinilai berdasarkan skala Likert lima poin mulai dari 
nilai 0 untuk sangat tidak setuju (STS) hingga nilai 5 
untuk sangat setuju (SS).
 Pertanyaan kuesioner dalam variabel ini mem-
berikan informasi kepada responden tentang manaja-
men konflik yang dilakukan oleh atasannya melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diadatasi dari DUTCH 

Test untuk menangani konflik. DUTCH Test dibuat 
oleh Van de Vliert dan kolega (1990) untuk menguji 
penanganan konflik. DUTCH Test terdiri atas 16 item 
pertanyaan yang membawahi penanganan konflik 
berdasarkan kecendrungan kepentingan, yakni ke-
pentingan terhadap diri sendiri dan kepentingan untuk 
orang lain.
 Contoh pertanyaan yang digunakan dalam 
variabel ini adalah “Atasan saya menghindari kon-
frontasi tentang perbedaan (ide atau pendapat)” dan 
“Atasan saya mencari keputusan unutk keuntungan 
dirinya” Item-item pertanyaan diukur dengan meng-
gunakan skala likert lima poin dimulai dari angka nol 
untuk tidak pernah hingga 5 untuk selalu.
 Untuk mengetahui gaya konflik manajemen 
yang digunakan oleh atasan dalam item pertanyaan 
kuesioner, peneliti telah mengacak susunannya, na-
mun polanya adalah untuk setiap item kuesioner yang 
bernomor ganjil (1,3,5 …), mewakili gaya manajemen 
yang kooperatif. Sedangkan untuk item kuesioner 
pertanyaan yang bernomor genap (2,4,6…) mewakili 
gaya manajemen konflik yang kompetitif.
 Uji validitas bertujuan untuk tingkat kevalidan 
dari instrumen (kuesioner) yang digunakan dalam pen-
gumpulan data. Valid disini artinya ketepatan dalam 
mengukur konsep penelitian yang sudah ditentukan. 
Dengan kata lain, uji validitas digunakan untuk men-
getahui kelayakan poin-poin pernyataan dalam suatu 
daftar penyataan yang menjelaskan suatu variabel. 
Apabila hasil pengukuran valid, maka ada kesamaan 
antara data yang dikumpulkan dengan data sesung-
guhnya pada obyek penelitian.  
 Validitas berasal dari kata validity yang mempu-
nyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu pen-
gujian dapat dikatakan memiliki validitas tinggi jika 
alat tersebut mampu memerankan tugasnya sebagai 
alat ukur, atau menghasilkan alat ukur yang sesuai 
dengan maksud dan tujuan diadakannya pengukuran. 
(Widodo, 2006). Analisis yang digunakan untuk uji 
validitas adalah analisis faktor.
 Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan 
untuk mengetahui keakuratan dan ketepatan dari suatu 
alat ukur dalam suatu prosedur pengukuran (Widodo, 
2006). Reliabilitas alat ukur yang juga menunjukkan 
tingkat kekeliruan pengukuran tidak dapat ditentukan 
dengan pasti, namun hanya dapat diestimasi, menurut 
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Suryabrata (2000) yang dikutip dalam Widodo (2006). 
Pengujian menggunakan cronbach alpha yang secara 
umum digunakan untuk mengukur reliabilitas sampel 
penelitian.
 Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
maka peneliti menggunakan analisis regresi linier. 
Analisis regresi linier adalah analisis yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel indepen-
den dengan variabel dependen. Analisis ini digunakan 
pada semua hipotesis baik yang menguji hubungan 
langsung antara variabel independen dan variabel de-
penden, yaitu pengaruh persepsi karakteristik orang su-
lit hostile/aggressive, know-it-all dan super-agreeable 
dan moderasi manajemen konflik terhadap hubungan 
antarvariabel independen dan dependen tersebut. Pada 
pengujian hipotesis 4 dan hipotesis 5 yang melibatkan 
variabel moderasi, peneliti membagi data meng-
gunakan teknik median split untuk mengelompokan 
data berdasarkan gaya manajemen konflik kooperatif 
tingkat tinggi dan rendah, serta gaya manajemen kon-
flik kompetitif tingkat tinggi dan rendah.
 Teknik median split dilakukan karena dapat 
mengakomodasi penyebaran frekuensi data yang 
cukup extreme. Nilai median yang digunakan adalah 
3, sehingga data yang masuk dalam nilai > 3 dikat-
egorikan sebagai tingkat tinggi sedangkan nilai < 3 
dikategorikan sebagai tingkat rendah.
 Data diperoleh oleh peneliti menggunakan 
kuesioner dengan cara menemui langsung responden 
di lapangan dan mengirimkan kuesioner ke e-mail atau 
ke tempat kerja responden. Tujuan peneliti menemui 
responden langsung adalah agar kriteria responden 
sesuai dengan kebutuhan penelitian, untuk menjelas-
kan maksud dan tujuan meminta bantuan responden 
mengisi kuesioner, menjawab pertanyaan responden 
seputar kuesioner, dan menjelaskan kepada mereka 
apabila ada item pertanyaan yang kurang dimengerti.
 Responden yang berada diluar kota menerima 
kuesioner melalui email  dan pos, lalu mengemba-
likannya lagi melalui email dan pos. Tujuan peneliti 
menyebarkan kuesioner melalui email karena cakupan-
nya luas dan
mudah dalam penanganan.

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan selama seminggu yakni 
dimulai sejak tanggal 11 Februari 2015 sampai dengan 

tanggal 19 Februari 2015. Responden yang berparti-
sipasi adalah karyawan aktif, pegawai negeri maupun 
swasta yang berada sebagian besar di Yogyakarta. 
Tingkat respon dapat dilihat pada Tabel 1.  
 Kuesioner ditujukan kepada 150 responden 
tetapi hanya 102 kuesioner yang dapat terpakai atau 
dengan response rate sebesar 68%. Sejumlah kuesioner 
tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi syarat 
dalam pengisian kuesioner, yaitu responden tidak 
mengisi kuesioner tersebut dengan lengkap. Responden 
pria berjumlah 61 orang (59.8%) sedangkan respon-
den wanita berjumlah 41 orang (40.2%). Mayoritas 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
adalah pria.
Responden dengan golongan usia 19-30 tahun meru-
pakan responden terbanyak dalam penelitian ini yaitu 
berjumlah 67 orang (66%).  Usia di atas 30 tahun men-
jadi golongan usia responden terbanyak urutan kedua 
yaitu 35 orang (34%). Usia di bawah 19 tahun tidak 
ada dalam data kuesioner yang peneliti terima (0%) 
 Tabel 1 menunjukkan profil responden ber-
dasarkan rentang penghasilan. Terlihat responden 
dengan penghasilan lebih dari Rp2.000.000 mendo-
minasi dengan jumlah 69 orang (67.6%). Untuk pen-
gasilan dengan rentang Rp1.000.000 – Rp. 2000.000 
berjumlah 22 orang (21.6%). Selanjutnya, responden 
dengan rentang penghasilan Rp100.000 – Rp1.000.000 
berjumlah 11 orang (10.8%).
 Variabel independen hostile terdiri dari 4 item 
pertanyaan dengan kode H1 sampai dengan H4. Hasil 
uji analisis faktor variabel ini dapat dilihat pada Tabel 
1.
 Variabel independen true know-it-all terdiri dari 
3 item pertanyaan dengan kode K1 sampai dengan K3. 
Hasil uji analisis faktor variabel ini dapat dilihat pada 
Tabel 2.
 Tabel 2 menunjukkan bahwa hanya item per-
tanyaan K3 yang tidak valid, sehingga tidak dapat 
digunakan dalam pengujian hipotesis.
Variabel independen super-agreeable terdiri dari 4 
item pertanyaan dengan kode S1 sampai dengan S4. 
Hasil uji analisis faktor variabel ini dapat dilihat pada 
Tabel 3.
 Variabel dependen teamwork terdiri dari 5 item 
pertanyaan dengan kode T1 sampai dengan T5. Hasil 
uji analisis faktor variabel ini dapat pada Tabel 4.
 Variabel independen gaya manajemen konflik 
terdiri dari 8 item pertanyaan dengan kode CM1 sam-
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel Hostile/Aggressive

 Kode Item Pertanyaan Factor Loading Status

 H1 Saya memarahi rekan kerja saya ketika kinerjanya buruk .683 Valid
 H2 Saya mengintimidasi rekan kerja saya ketika sedang bertugas .720 Valid
 H3 Saya memaksa rekan kerja saya agar bekerja lebih keras lagi .703 Valid
 H4 Saya mengkritik kinerja dan hasil kerja rekan saya di depan umum .761 Valid

      Sumber: Data primer, diolah.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel True Know-it-all

 Kode Item Pertanyaan Factor Loading Status

 K1 Semakin sedikit rekan kerja saya yang berbicara semakin baik .720 Valid
 K2 Feedback atau umpan balik tidak perlu dilaksanakan  .715 Valid
 K3 Saya selalu memberikan saran atau pendapat saya pada rekan 
  kerja saya <.5 Tidak Valid

      Sumber: Data primer, diolah.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel Super-Agreeable

 Kode Item Pertanyaan Factor Loading Status

 S1 Saya lebih memilih diam dan menyutujui hasil diskusi dan rencana
  kerja .724 Valid
 S2 Saya mengikuti permintaan rekan kerja saya .680 Valid
 S3 Saya menuruti perintah rekan kerja saya untuk melakukan sesuatu .630 Valid
 S4 Saya selalu berkata “ya” pada permintaan rekan-rekan kerja saya .699 Valid

       Sumber: Data primer, diolah.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel Teamwork

 Kode Item Pertanyaan Factor Loading Status

 T1 Pendapat-pendapat atau ide-ide sangat dihargai oleh sesama 
  anggota tim. .802 Valid
 T2 Orang-orang dalam tim saya didorong untuk saling berbagi ide .795 Valid
 T3 Tim saya belajar dari kesalahan .804 Valid
 T4 Orang-orang dalam tim saya secara teratur menyempatkan diri 
  untuk mengintrospeksi bagaimana mereka bekerja .709 Valid
 T5 Tim saya cenderung fleksibel .583 Valid

       Sumber: Data primer, diolah.
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pai dengan CM8, yang setelah diolah dibagi menjadi 
dua bagian manajemen konflik, yaitu CMA untuk 
manajemen konflik kooperatif dan CMB untuk gaya 
manajemen konflik kompetitif. Hasil uji analisis faktor 
untuk variabel-variabel ini dapat dilihat pada Tabel 5 
dan Tabel 6.

 Berdasar Tabel 7 maka disimpulkan bahwa 
reliabilitas seluruh variabel penelitian ini baik, ke-
cuali untuk variabel true know-it-all yang hanya 
memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0.253. Tabel 8 
memperlihatkan bahwa nilai rata-rata Hostile/Aggres-
sive sebesar 2.3186 yang berarti rata-rata responden 

Tabel 5
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Manajemen Konflik Kooperatif

 Kode Item Pertanyaan Factor Loading Status

 CMA1 Atasan saya mempelajari masalah hingga menemukan solusi yang 
  benar-benar memuaskan diri saya dan rekan saya .706 Valid
 CMA2 Atasan saya berpihak pada tujuan dan kepentinganya saya dan 
  rekan saya .606 Valid
 CMA3 Atasan saya mempelajari ide-ide dari kedua belah pihak untuk 
  mencari solusi yang optimal dan sama menguntungkan .787 Valid
 CMA4 Atasan saya mencari solusi yang mengakomodasi kepentingan saya
  dan rekan saya sebaik mungkin .863 Valid

      Sumber: Data primer, diolah.

Tabel 6
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Manajemen Konflik Kompetitif

 Kode Item Pertanyaan Factor Loading Status

 CMB1 Atasan saya memaksakan pandangannya .719 Valid
 CMB2 Atasan saya mencari keputusan untuk keuntungan dirinya .839 Valid
 CMB3 Atasan saya berdebat untuk keuntungan dirinya sendiri .810 Valid
 CMB4 Atasan saya melakukan apa saja agar saya mengikuti kemauannya .728 Valid

      Sumber: Data primer, diolah.

Peneliti melakukan pengujian reliabilitas berdasar cronbach alpha dan hasilnya disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7
Hasil Uji Reliabilitas

 No. Variabel Cronbach Alpha Kategori

 1. Hostile/Aggressive .678 Reliabilitas baik
 2. True Know-it-all .253 Reliabilitas rendah
 3. Super-Agreeable .621 Reliabilitas cukup baik
 4. Teamwork .791 Reliabilitas baik
 5. Gaya Manajemen Konflik Kooperatif .724 Reliabilitas baik
 6. Gaya Manajemen Konflik Kompetitif .778 Reliabilitas baik

   Sumber: Data primer, diolah.
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memiliki persepsi bahwa perilaku hostile/aggressive 
berdampak buruk pada kerja tim. Nilai rata-rata true 
know-it-all sebesar 2.1324 menunjukkan rata-rata re-
sponden menganggap bahwa karakteristik orang sulit 
true know-it-all berdampak buruk pada kerja tim. Nilai 
rata-rata super-agreeable sebesar 2.7623 menunjukkan 
rata-rata responden menganggap bahwa karakteristik 
orang sulit super-agreeable berdampak baik pada kerja 
tim.
 Nilai rata-rata teamwork sebesar 4.2804 menun-
jukkan rata-rata responden menganggap bahwa timnya 
termasuk tim yang memiliki relasi dan kinerja yang 
baik. Nilai rata-rata gaya manajemen konflik kooperatif 
sebesar 3.3554 menunjukkan rata-rata responden men-

ganggap bahwa gaya manajemen konflik kooperatif 
berpengaruh positif dalam menangani konflik yang 
melibatkan orang sulit. Nilai rata-rata gaya manaje-
men konflik kompetitif sebesar 2.3211 menunjukkan 
rata-rata responden menganggap bahwa gaya mana-
jemen konflik kompetitif berpengaruh negatif dalam 
menangani konflik yang melibatkan orang sulit.
 Analisis regresi linier dilakukan pertama kali 
tanpa melibatkan variabel moderasi gaya manaje-
men konflik untuk melihat adanya hubungan antara 
variabel-variabel independen karakteristik orang sulit 
dengan variabel dependen teamwork. Tabel 9 berikut 
menunjukan hasil regresi liner.

Tabel 8
Statistik Deskriptif

 Variabel Mean Std. Deviation H K S Team Koop. Komp.

 H 2.3186 .72709 1     
 K 2.1324 .69270 .129 1    
 S 2.7623 .58591 .133 .249 1   
 Team 4.2804 .52219 -.060 -.169 .087 1  
 Koop 3.3554 .76466 -.196 -.146 -.043 .265 1 
 Komp 2.3211 .88257 .028 .100 .141 -.028 -.427 1

 Sumber: Data primer, diolah.

Tabel 9
Hasil Analisis Regresi Linier
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Tabel 10
Hasil Analisis Regresi Linier dengan Variabel Moderasi Kooperatif

 (Median Split > 3)

Tabel 11
Hasil Analisis Regresi Linier dengan Variabel Moderasi Kooperatif

 (Median Split =< 3 )

Tabel 12
Hasil Analisis Regresi Linier dengan Variabel Moderasi Kompetitif

 (Median Split > 3 )
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PEMBAHASAN

Hipotesis 1 dan hipotesis 3 menyatakan bahwa karak-
ter orang sulit hostile/aggressive dan super-agreeable 
berpengaruh negatif terhadap teamwork. Namun hasil 
olah data menunjukkan bahwa tak ada hubungan sig-

nifikan antara karakter orang sulit hostile/aggressive 
dan super-agreeable terhadap teamwork, ditunjukan 
dengan nilai signifikansi 0.591 untuk karakter orang 
sulit hostile/aggressive dan nilai signifikansi 0.163 
untuk karakter orang sulit super-agreeable. Hal 
ini mengindikasikan bahwa hipotesis 1 dan 3 tidak 

Tabel 13
Hasil Analisis Regresi Linier dengan Variabel Moderasi Kompetitif

(Median Split =< 3 )

Tabel 14
Hasil Pengujian Hipotesis H1 - H5

 No Isi Hipotesis Sig. Keterangan

 H1 Karakter orang sulit hostile/aggressive berpengaruh negatif 
  terhadap teamwork .591 Ditolak
 H2 Karakter orang sulit true know-it-all berpengaruh negatif terhadap
  teamwork .055 Diterima
 H3 Karakter orang sulit super-agreeable berpengaruh negatif terhadap
  teamwork .163 Ditolak
 H4 Gaya manajemen konflik kooperatif memoderasi pengaruh 
  karakteristik orang sulit pada kinerja tim (teamwork)
  - Hostile/aggressive .438 / .815 Ditolak
  - True know-it-all .552 / .095 Diterima
  - Super-agreeable .099 / .607 Diterima
 H5 Gaya manajemen konflik kompetitif  memoderasi pengaruh 
  karakteristik orang sulit pada kinerja tim (teamwork) 
  - Hostile/aggressive .681 / .620 Ditolak
  - True know-it-all .917 / .034 Diterima  
  - Super-agreeable .983 / .127 Ditolak

 Sumber: Data primer, diolah.
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diterima. Sedangkan karakter orang sulit know-it-all 
memiliki hubungan yang signifikan dengan teamwork 
dengan nilai 0.055 pada signifikansi 10%.
 Hal ini mendukung hipotesis 2 yang me-
nyatakan bahwa karakteristik orang sulit true know-
it-all berpengaruh negatif terhadap teamwork. Untuk 
karakteristik orang sulit hostile/aggressive, arah pen-
garuhnya sudah sesuai dengan teori yaitu berpengaruh 
negatif, namun tingkat signifikansinya tidak cukup. 
Kehadiran orang sulit hostile/aggressive pada sebuah 
tim tidak dipandang sebagai sebuah pengaruh negatif 
oleh mayoritas responden. Kehadiran orang sulit tipe 
ini seperti dianggap pemacu kinerja tim agar bekerja 
lebih baik lagi. Namun temuan ini berbeda dengan 
temuan Raynes (2001) yang menyatakan bahwa ke-
hadiran orang sulit tipe hostile/aggressive menyebab-
kan rekan kerjanya menjadi kurang aktif.
 Kehadiran orang sulit super-agreeable juga 
tidak dipandang sebagai pengaruh negatif oleh repon-
den. Walapun ini sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa orang sulit super-
agreeable cenderung lebih ke arah positif (Bramson, 
1981), namun hipotesis penelitian menyatakan bahwa 
tipe orang sulit ini berpengaruh negatif terhadap kinerja 
tim, dengan alasan kemampuannya menyelesaikan tu-
gas kurang memuaskan (overload & overwork) akibat 
“terlalu baik”.
 Orang sulit  true know-it-all dianggap mem-
berikan kontribusi negatif terhadap kinerja tim. Tidak 
menyukai aktifitas feedback karena hal tersebut tidak 
terlalu penting baginya (Bernstein & Rozen, 1992). 
Padahal dalam kerja tim, saling memberi masukan dan 
umpan balik tentang kinerja masing-masing individual 
adalah hal yang penting. Hipotesis 2 ini dapat diterima 
pada tingkat 10% dengan nilai signifikansi sebesar 
0,055.
 Gaya konflik manajemen kooperatif menjadi 
pembahasan selanjutnya sebagai hipotesis 4. Gaya kon-
flik manajemen kooperatif dibagi menjadi manajemen 
konflik kooperatif pada tingkat tinggi dan manajemen 
konflik kooperatif pada tingkat rendah. Pada tingkat 
gaya manajemen konflik kooperatif yang tinggi (>3) 
terlihat bahwa ternyata gaya manajemen konflik 
kooperatif memoderasi secara signifikan hubungan 
karakter orang sulit super-agreeable dengan kinerja 
tim dengan nilai sebesar 0.09 pada tingkat  signifikansi 
10%. Sementara karakteristik orang sulit hostile dan 

true know-it-all tidak signifikan. Hal ini membukti-
kan bahwa gaya manajemen konflik kooperatif pada 
tingkat tinggi memoderasi hubungan orang sulit super-
agreeable dengan teamwork.
 Gaya manajemen konflik kooperatif yang ren-
dah (<3) menunjukan bahwa manajemen konflik koop-
eratif memoderasi hubungan karakter orang sulit true 
know-it-all dengan teamwork pada tingkat signifikansi 
10%, yaitu 0.095. Hal ini membuktikan bahwa gaya 
manajemen konflik kooperatif memoderasi hubungan 
orang sulit know-it-all dengan teamwork pada tingkat 
rendah. Artinya, kerja tim yang melibatkan orang sulit 
tipe true know-it-all dapat ditangani dengan gaya yang 
inaction atau tak berupaya (asertif rendah/kooperatif 
rendah) dan contending atau melawan/menantang 
(asertif tinggi/kooperatif rendah).
 Selanjutnya, pembahasan tentang gaya manaje-
men konflik kompetitif. Pada tingkat gaya manajemen 
konflik kompetitif yang tinggi (>3) hasil pengolahan 
data menunjukan bahwa gaya manajemen konflik 
kompetitif tak memoderasi hubungan apapun antara 
karakteristik orang sulit dan teamwork. Namun pada 
gaya manajemen konflik kompetitif yang rendah (< 3) 
terlihat bahwa manajemen konflik kompetitif memod-
erasi hubungan karakter orang sulit know-it-all dengan 
teamwork pada tingkat signifikansi 5%, yaitu 0.034. 
Hal ini membuktikan bahwa gaya manajemen konflik 
kompetitif memoderasi hubungan orang sulit true 
know-it-all dengan teamwork. Artinya, pada hubungan 
orang sulit true know-it-all dengan kinerja tim, konflik 
dapat ditangani dengan gaya problem solving atau me-
nyelesaikan masalah (asertif tinggi/kooperatif tinggi) 
dan contending atau melawan/menantang (asertif 
tinggi/kooperatif rendah).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, maka di-
ambil beberapa simpulan, yaitu 1) karakteristik orang 
sulit hostile/aggressive tidak mempengaruhi teamwork  
walaupun arah pengaruhnya sesuai dengan teori yakni 
berpengaruh negatif. Menurut teori orang sulit, tipe 
hostile akan menimbulkan perasaan tidak nyaman 
kepada rekan kerjanya karena gaya komunikasinya 
yang meledak-ledak dan suka marah. Namun, penga-
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ruh yang tidak signifikan ini bisa disebabkan karena 
local wisdom yang menganjurkan untuk menegur jika 
terdapat hal-hal yang kurang sesuai dalam melakukan 
pekerjaan, atau karena faktor budaya yang memang 
terbiasa dengan gaya berbicara yang keras atau nada 
bicara yang tinggi. Walaupun diuji menggunakan 
tingkatan gaya manajemen konflik yang berbeda, 
hasilnya menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
pengaruh signifikan terhadap hubungna orang sulit 
tipe ini dengan kinerja tim; 2) karakteristik orang 
sulit true know-it-all berpengaruh negatif terhadap 
teamwork,  yang berarti kehadiran orang sulit tipe ini 
akan membuat kinerja tim menurun. Sikap dan gaya 
komunikasinya yang tidak membiarkan komunikasi 
terjadi secara dua arah dan merasa yang paling benar 
menjadi penyebabnya. Orang sulit tipe ini tidak me-
nyukai aturan dan otoritas yang ketat karena mereka 
menganggap hal tersebut sebagai bentuk pembatasan 
ruang gerak. Namun, tak segan menunjukan keahlian 
dalam bidang yang mereka kuasai dan akan menjadi 
orang sulit jika keahlian tersebut dipertanyakan oleh 
rekan kerjanya; 3) karakter orang sulit super-agreeable 
tidak berpengaruh negatif terhadap teamwork. Kecend-
erungannya dianggap baik oleh rekan kerjanya karena 
berusaha melakukan yang terbaik dan memenuhi 
semua permintaan dari rekan-rekan kerjanya. Walau-
pun penelitian sebelumnya menunjukan potensi sulit 
mereka akan muncul karena overload & overwork, 
namun hal tersebut tidak terbukti dalam penelitian 
ini; 4) terdapat hal yang menarik dalam hasil pengo-
lahan data. Pada tingkat kooperatif yang tinggi, gaya 
manajemen konflik ini memoderasi hubungan karakter 
orang sulit super-agreeable dengan teamwork. Hal ini 
menunjukan bahwa tingkat penanganan konflik yang 
bersifat high cooperativeness tepat untuk dilakukan 
pada konflik yang melibatkan orang sulit super-
agreeable dengan teamwork. Namun gaya manaje-
men konflik ini tidak memoderasi hubungan antara 
orang sulit  hostile/aggressive  terhadap teamwork, dan 
hubungan antara orang sulit true know-it-all dengan 
teamwork. Sebaliknya, pada tingkat kooperatif yang 
rendah, gaya manajemen konflik kooperatif dapat 
memoderasi hubungan orang sulit true know-it-all 
dengan teamwork. Sedangkan untuk orang sulit hostile/
aggressive dan super-agreeable tidak; dan 5) gaya 
manajemen konflik kompetitif pada tingkat tinggi tidak 
memoderasi hubungan orang sulit manapun dengan 

teamwork. Namun, pada tingkat rendah, gaya manaje-
men konflik kompetitif memoderasi hubungan antara 
orang sulit true know-it-all dengan teamwork. Artinya, 
menggunakan gaya kompetitif yang cenderung me-
mentingkan kepentingan diri sendiri pada orang sulit 
tipe ini di tingkat kompetitif rendah akan berpegaruh 
negatif terhdap kinerja tim

Saran

Penelitian selanjutnya juga diharapkan mampu men-
gadaptasi item-item pertanyaan kuesioner lebih baik 
lagi sehingga tingkat kesalahan translasi dan inter-
pretasi menjadi lebih sedikit. Beberapa pertanyaan 
kuesioner mengenai persepsi orang sulit bisa ditambah 
sehingga membantu responden dalam memetakan per-
sepsi mereka. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 
mampu menggunakan manajemen konflik yang ber-
beda dengan penelitian ini, untuk melihat variasi hasil 
ataupun penemuan baru sepertin menggunakan gaya 
manajemen konflik Meta Rahim maupun manajemen 
konflik assertive-cooperative.
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ABSTRACT

Income smoothing is the process of manipulating the 
earnings reports to reduce the earnings fluctuations 
about some level which is considered to be normal 
for the firm. The aim of this thesis was to investigate 
the effect of income smoothing on stock returns of 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
Furthermore, will be tested also influence CSR as a 
moderating variable between income smoothing effect 
on stock returns. The samples used were 60 company, 
which is listed on the Indonesia Stock Exchange from 
2010-2012. Sampling was done by purposive sampling 
method. The data analysis technique used is multiple 
regression analysis. The results showed that (1) income 
smoothing has positive effect on stock returns, (2) there 
is a negative effect of income smoothing with stock 
returns are moderated by CSR disclosure, and (3) the 
size of the company has no effect on stock returns.

Keywords: income smoothing, CSR disclosure

JEL Classification: M14

PENDAHULUAN

Income smoothing merupakan pengurangan varians 
laba periodik dari waktu ke waktu yang diizinkan 
oleh prinsip akuntansi dan manajemen (Tudor, 2010). 
Menurut Korch (1981), income smoothing adalah cara 

yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluk-
tuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target 
yang baik melalui metode akuntansi (artificial smooth-
ing) atau transaksi riil (real smoothing). Barnes et al. 
(1976) dalam Mursalim (2006) juga mengungkapkan 
satu dimensi lagi tentang income smoothing, yaitu 
income smoothing yang dilakukan melalui klasifikasi 
elemen-elemen dalam laporan laba rugi yang disebut 
dengan classificatory smoothing.
 Alasan utama manajer melakukan income 
smoothing adalah  memaksimalkan kekayaan mer-
eka sendiri, mengurangi besarnya risiko yang akan 
dihadapi perusahaan, meningkatkan nilai perusahaan, 
memenuhi perjanjian utang, mengurangi pajak dan 
biaya politik, dan meningkatkan keandalan perama-
lan keuangan (Tudor, 2010). Menurut Arik dan Yasa 
(2010), alasan seorang manajer untuk melakukan 
tindakan income smoothing umumnya didasarkan 
untuk memuaskan kepentingan pemilik perusahaan, 
seperti menaikkan nilai perusahaan, menaikkan harga 
saham perusahaan, mendapatkan kompensasi, maupun 
mempertahankan posisi jabatan. Pada intinya income 
smoothing diharapkan dapat memberikan pengaruh 
yang menguntungkan bagi nilai saham, penilaian 
kinerja manajer, dan memacu motivasi investor untuk 
berinvestasi pada perusahaan. 
 Motivasi investor tercermin pada return saham. 
Return saham yaitu pengembalian hasil atas saham 
yang dimiliki oleh investor. Return saham terdiri 
dari dua komponen utama, yaitu capital gain or loss 
dan yield. Pada prinsipnya, semakin baik prestasi 
perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin tinggi 
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permintaan saham suatu perusahaan, dengan harapan 
return yang akan diterima oleh investor akan semakin 
tinggi. 
 Hasil penelitian Ahmed dan McMartin (2013) 
menemukan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara income smoothing dengan return saham pada 
masa krisis keuangan tahun 2008 dan tahun 1982. Af-
latooni dan Nikbakht (2009) juga menemukan bahwa 
perusahaan yang melakukan income smoothing untuk 
menghindari kerugian memiliki return dan abnormal 
return jangka panjang yang secara signifikan lebih 
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
melakukan income smoothing.
 Selain informasi laba, investor juga akan 
memperhatikan perusahaan yang melakukan dan men-
gungkapkan program corporate social responsibility 
(CSR). Penerapan CSR diharapkan akan membantu 
perusahaan untuk memperoleh legitimasi dan direspon 
positif oleh stakeholders, sehingga akan menaikkan 
return saham. Manajemen menerapkan CSR sebagai 
suatu strategi bisnis (De Graaf, 2007). Penelitian ter-
dahulu menyatakan bahwa CSR mampu membangun 
citra positif yang dapat membantu perusahaan untuk 
memperoleh dukungan dari stakeholders dan menin-
gkatkan return saham.
 Alasan perusahaan melakukan pengungkapan 
informasi CSR secara sukarela, di antaranya adalah 
karena untuk mentaati peraturan yang ada, untuk 
memperoleh keunggulan kompetitif melalui penerapan 
CSR, untuk memenuhi ketentuan kontrak pinjaman 
dan memenuhi ekspektasi masyarakat, untuk melegiti-
masi tindakan perusahaan, dan untuk menarik investor 
(Hapsoro, 2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meneliti pengaruh income smoothing terhadap return 
saham, dan menggunakan variabel  CSR sebagai varia-
bel moderasi dan ukuran perusahaan sebagai variabel 
kontrol.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisi hubungan 
keagenan sebagai sebuah kontrak antara satu orang atau 
lebih pemilik (principal) yang mempekerjakan orang 
lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama 
pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang pen-
gambilan keputusan kepada agen. Aplikasi teori agensi 
terwujud dalam kontrak kerja yang mengatur proporsi 

hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap 
memperhitungkan keadilan bagi semua pihak. 
 Hubungan antara agent dan principal  akan 
menimbulkan masalah jika terdapat asimetri infor-
masi. Asimetri informasi terjadi apabila beberapa 
pihak yang terkait dalam transaksi bisnis memiliki 
informasi yang lebih banyak atau menerima informasi 
yang lebih cepat dibandingkan pihak lainnya. Asimetri 
informasi dapat berupa informasi yang terdistribusi 
dengan tidak merata di antara agent dan principal, 
serta tidak memungkinnya principal untuk mengamati 
secara langsung usaha yang dilakukan oleh agent. Hal 
ini menyebabkan agent cenderung melakukan perilaku 
yang tidak semestinya, seperti praktik income smooth-
ing agar laporan keuangan sesuai dengan harapan 
perusahaan, meskipun tidak menggambarkan kondisi 
perusahaan yang sebenarnya.
 Prinsip teori stakeholders adalah selain 
memenuhi kepentingannya, perusahaan juga harus 
memenuhi kepentingan stakeholders-nya. Teori stake-
holders adalah teori yang menggambarkan kepada 
pihak mana saja perusahaan bertanggungjawab. Gray 
et al. (2001) menyatakan bahwa stakeholders adalah 
pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan 
yang dapat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh 
aktivitas perusahaan antara lain karyawan, masyarakat, 
pemerintah, pemasok, pemegang saham, kreditur, 
perusahaan pesaing, lembaga pemerhati lingkungan, 
lembaga serikat pekerja,  lembaga swadaya masyara-
kat dan pihak-pihak lain yang keberadaannya sangat 
mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan.
 Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi 
secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin 
operasi organisasi berada dalam batas dan norma 
yang berlaku di masyarakat (Deegan, 2004 dalam 
Ulum, 2007). Teori legitimasi menurut Arifin et al. 
(2011) mengandung arti bahwa organisasi secara 
berkesinambungan harus memastikan apakah telah 
beroperasi sesuai dengan norma-norma yang dijunjung 
masyarakat dan memastikan bahwa aktivitasnya dapat 
diterima pihak luar (dilegitimasi).
 Tindakan manajemen laba yang sering dilaku-
kan oleh manajemen adalah income smoothing. Beidle-
man (1973) dalam Perwitasari (2013) mendifinisikan 
income smoothing sebagai suatu upaya yang sengaja 
dilakukan manajemen untuk mencoba mengurangi 
variasi abnormal dalam laba perusahaan dengan tu-
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juan untuk mencapai suatu tingkat yang normal bagi 
perusahaan. Menurut Korch (1981), income smoothing 
adalah cara yang digunakan manajemen untuk mengu-
rangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan 
target yang baik melalui metode akuntansi (artificial 
smoothing) atau transaksi riil (real smoothing). Barnes 
et al. (1976) dalam Mursalim (2006) juga mengung-
kapkan satu dimensi lagi tentang income smoothing, 
yaitu income smoothing yang dilakukan melalui kla-
sifikasi elemen-elemen dalam laporan laba rugi yang 
disebut dengan classificatory smoothing.
 Pondasi pembuatan keputusan investasi yang 
dilakukan investor adalah risiko dan return. Risiko 
adalah kemungkinan perbedaan hasil sesungguhnya 
dengan yang diharapkan. Return adalah tingkat keun-
tungan yang dinikmati investor atas invetasi yang 
ditanamkan pada suatu perusahaan. Risiko dan return 
merupakan trade-off dari kejadian masa lalu. Cleary 
dan Jones (2005) menyatakan bahwa return terdiri dari 
dua komponen, yaitu aliran kas periodik (yield) dan 
perubahan harga (capital gain or loss). Yield meru-
pakan keuntungan yang diperoleh investor melalui 
pembayaran yang bersifat periodik seperti bunga dan 
dividen. Komponen yang kedua yaitu capital gain or 
loss, keuntungan yang diterima investor karena adanya 
selisih antara harga jual dengan harga beli investasi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa total re-
turn merupakan akumulasi dari yield dengan capital 
gain or loss.
 Return saham adalah tingkat keuntungan 
yang dinikmati pemegang saham atas saham yang 
dimilikinya pada suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan laba cen-
derung mengalami peningkatan harga saham, karena 
jika perusahaan memperoleh laba yang semakin besar, 
secara teoritis perusahaan akan memiliki kemampuan 
untuk membagikan dividen yang besar pula, sehingga 
akan berpengaruh positif terhadap return saham. 
 Hapsoro (2012) menyatakan bahwa CSR adalah 
klaim agar perusahaan tidak hanya beroperasi untuk 
kepentingan para pemegang saham, tetapi juga untuk 
kepentingan pihak stakeholders dalam praktik bisnis, 
yaitu para pekerja, komunitas lokal, pemerintah, 
lembaga swadaya masyarakat, konsumen, dan ling-
kungan atau yang disebut dengan profit, people, dan 
planet (3P), yaitu tujuan bisnis tidak hanya mencari 
laba, tetapi juga menyejahterakan orang (people), dan 

menjamin keberlanjutan hidup planet ini (planet).
Kelangsungan hidup perusahaan tidak hanya tergan-
tung dari aktivitas ekonominya, tetapi juga tergantung 
dari hubungan perusahaan dengan masyarakat dan 
lingkungan tempat perusahaan beroperasi baik lokal 
maupun global. Dengan demikian, key issue pendeka-
tan CSR sangat bervariasi, terutama berkaitan dengan 
hak asasi manusia, kondisi tenaga kerja, dampak ling-
kungan dari produk, proses produksi dan distribusi, 
dampak operasi pada masyarakat lokal, serta dampak 
kesehatan produk atau jasa terhadap pelanggan dan 
lingkungan hidup.
 Tiga prinsip CSR menurut David dan Aras 
(2008) yaitu 1) sustainability, berkaitan dengan 
bagaimana perusahaan dalam melakukan aktivitas 
tetap memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya 
pada masa depan. Sustainability berputar pada keber-
pihakan dan upaya bagaimana society memanfaatkan 
sumber daya agar tetap memperhatikan generasi masa 
dating, 2) accountability, merupakan upaya perusahaan 
terbuka dan bertanggungjawab atas aktivitas yang 
telah dilakukan. Konsep ini menjelaskan pengaruh 
kuantitatif aktivitas perusahaan terhadap pihak internal 
dan eksternal. Akuntabilitas dapat dijadikan sebagai 
media bagi perusahaan membangun image dan net-
work terhadap para pemangku kepentingan, dan 3) 
transparency, merupakan prinsip penting bagi pihak 
eksternal. Transparansi berkaitan dengan pelaporan 
aktivitas perusahaan berikut dampak terhadap pihak 
eksternal. Transparansi merupakan hal yang penting 
bagi pihak eksternal yang berperan untuk mengurangi 
asimetri informasi dan kesalahpahaman, khususnya 
informasi dan pertanggungjawaban berbagai dampak 
dari lingkungan. 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari aktivitas 
CSR antara lain meningkatkan penjualan dan pangsa 
pasar, memperkuat brand positioning, meningkatkan 
citra perusahaan, menurunkan biaya operasi, dan me-
ningkatkan daya tarik perusahaan di mata para investor 
dan analisis keuangan. Penerapan CSR mengisyaratkan 
bahwa perusahaan diharapkan tidak hanya mengejar 
keuntungan jangka pendek, tetapi juga turut memberi-
kan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan dan 
kualitas hidup masyarakat, serta lingkungan sekitar 
dalam jangka panjang yang menumbuhkan rasa keber-
terimaan masyarakat terhadap kehadiran perusahaan.
Ukuran perusahaan merupakan pengukuran  yang 
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menentukan besar kecilnya suatu perusahaan. Uku-
ran perusahaan dapat diukur berdasar total aset, total 
penjualan dan kapitalisasi pasar (Kristiana, 2012). Se-
makin besar total aset, total penjualan dan kapitalisasi 
pasar, semakin besar ukuran dan  sumber informasi pe-
rusahaan yang tersedia untuk diakses oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan. Total aset digunakan sebagai 
proksi ukuran perusahaan dengan mempertimbangkan 
bahwa nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkan 
dengan nilai market capitalized dan total penjualan. 
Praktik income smoothing pada intinya diharapkan 
dapat memberikan pengaruh yang menguntungkan 
bagi nilai saham dan penilaian kinerja manajer, yang 
akan meningkatkan return saham. Michelson et al. 
(1995) dalam Wahyuningsih (2007) dan Suzanti (2001) 
mengungkapkan rata-rata return perusahaan yang 
melakukan income smoothing lebih rendah diband-
ingkan rata-rata return perusahaan tidak melakukan 
income smoothing. Ahmed dan McMartin (2013), ked-
uanya menemukan hubungan positif yang signifi kan 
antara income smoothing dengan return saham pada 
masa krisis keuangan tahun 2008 dan tahun 1982. 
Berdasar penjelasan tersebut, maka disusun hipotesis 
penelitian:
H1:  Income smoothing berpengaruh positif terhadap 

return saham.
 Selain informasi laba, investor juga akan mem-
perhatikan perusahaan yang melakukan dan mengung-
kapkan program corporate social responsibility (CSR). 
Penerapan CSR diharapkan akan membantu perusa-
haan untuk memperoleh legitimasi dan direspon positif 
oleh stakeholders. Investor akan semakin termotivasi 
untuk membeli saham perusahaan yang melakukan 
program CSR dan mengungkapkannya pada laporan 
keuangan, sehingga akan menaikkan return saham.
Hasil penelitian Arifi n et al. (2011) menemukan bahwa 
praktik income smoothing mendorong perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan CSR. Murwaningsih 
(2012) menyatakan bahwa pengungkapan CSR berpen-
garuh positif terhadap nilai perusahaan yang terdaftar 
di BEI periode 2007-2010. Hasil penelitian Sayekti 
dan Wondabio (2007) menemukan bahwa investor 
menilai pengungkapan informasi CSR dari annual 
report perusahaan sebagai dasar membuat keputusan 
investasi. Berdasar penjelasan tersebut, maka disusun 
hipotesis penelitian:

H2:  Pengungkapan corporate social responsibility 
memoderasi pengaruh income smoothing terha-
dap return saham.

 Total aset yang besar mencerminkan bahwa 
perusahaan memiliki kemampuan yang tinggi untuk 
menghasilkan laba dan dividen di masa yang akan 
datang. Penelitian Indriani (2005) dalam Daniati dan 
Suhairi (2006) menemukan bahwa perusahaan yang 
memiliki total aset dalam jumlah yang besar telah 
mencapai tahap mature karena pada tahap tersebut 
arus kas telah positif dan dianggap memiliki pros-
pek  yang lebih baik untuk menghasilkan laba dalam 
jangka waktu yang relatif lama dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki total aset yang kecil. Pene-
litian Adiwiratama (2012) menemukan bahwa size 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham, 
yang berarti bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan 
tidak dipertimbangkan investor dalam pengambilan 
keputusan investasi. Berdasar penjelasan tersebut, 
maka disusun hipotesis penelitian:
H3:  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return 

saham. 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder 
berupa laporan keuangan dan laporan CSR perusahaan 
manufaktur yang listing di BEI melalui situs www.idx.
co.id, Indonesia Capital Market Directory (ICMD), 
dan dari website perusahaan yang bersangkutan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusa-
haan go public dalam kelompok industri manufaktur 
yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2012 
dengan teknik purposive sampling berdasar kriteria 
1) perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 
2010-2012 dalam kelompok industri manufaktur yang 
menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut, 2) 
perusahaan manufaktur yang menyajikan pengungka-
pan CSR dalam laporan tahunan pada periode penga-
matan tahun 2010-2012, dan 3) perusahaan manufaktur 
yang mencantumkan seluruh data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam pengukuran variabel dan analisis 
data untuk pengujian hipotesis dalam penelitian.
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
return saham. Return saham diukur  dengan menggu-
nakan rumus sebagai berikut (Cleary dan Jones, 2005):
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Keterangan:
Pt = harga saham saat ini
Pt-1 = harga saham periode lalu
Dt = dividen saat ini

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah praktik income smoothing (IS). Pengukuran 
income smoothing dalam penelitian ini menggunakan 
indeks Eckel. Skala pengukuran yang digunakan 
adalah skala nominal. Indeks Eckel diformulasikan 
sebagai berikut:

   
Keterangan:
CV∆S  = koefisien variasi perubahan penjualan 
CV∆I  = koefisien variasi perubahan laba

Variabel laba yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laba operasi. Hal ini dikarenakan laba op-
erasi merupakan sasaran umum yang digunakan untuk 
melakukan praktik income smoothing (Kristiana, 
2012). Variabel penjualan diukur dengan penjualan 
bersih atau pendapatan. Nilai CV∆S atau CV ∆I dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

CV∆I atau  CV∆S  =  

Keterangan:
∆X  = perubahan laba (I) atau penjualan (S)
∆ = rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S)
n  = banyaknya tahun diamati
 Setelah diperoleh nilai CV∆S dan CV∆I un-

tuk setiap perusahaan, maka dapat dihitung indeks 
income smoothing untuk masing-masing perusahaan. 
Perusahaan dikelompokkan ke dalam perusahaan yang 
melakukan praktik income smoothing jika CV∆S > 
CV∆I. 
 Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah 
pengungkapan CSR yang diukur dengan proksi cor-
porate social responsibility disclosure index (CSRDI). 
Indikator global reporting initiatives (GRI) dipilih 
karena merupakan aturan internasional yang telah 
diakui oleh perusahaan di dunia, dengan memberikan 
skor 0 jika butir informasi tidak diungkapkan, dan 
memberikan skor 1 jika butir informasi diungkapkan. 
Luas pengungkapan CSR dinyatakan dalam corporate 
social responsibility disclosure index (CSRDI) yang 
dirumuskan sebagai berikut:

 Variabel kontrol pada penelitian ini adalah 
ukuran perusahaan yang diukur dengan cara mengukur 
total aset perusahaan (Benardi, et al. 2009). Penguku-
rannya adalah SIZE = ln (Total Assets)
 Metode analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih da-
hulu dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 

HASIL PENELITIAN

Analisis data pada penelitian ini menggunakan hasil 
statistik deskriptif yang ditunjukkan dengan table 1.

Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

  Return IS_t CSR_t SIZE_t IS_t*CSR_t Valid N (listwise)

 N 160 160 160 160 160 160
 Minimum -0,53 0 0,01 18,17 0,00 
 Maximum 1,84 1 0,73 25,93 0,73 
 Mean 0,3718 0,39 0,2726 21,3207 0,1218 
 Std. Deviation 0,48885 0,490 0,16248 1,67822 0,18457 

 Sumber: Data penelitian, diolah.
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 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia 
dari tahun 2010 hingga 2012, dengan sampel sebanyak 
160 perusahaan terpilih. Berdasar Tabel 1 dapat dili-
hat bahwa nilai rata-rata return saham adalah sebesar 
0,3718, dengan nilai maksimum sebesar 1,84 dan 
nilai minimum -0,53. Return saham tertinggi adalah 
return saham PT. Multi Prima Sejahtera, Tbk tahun 
2010 (LPIN), sedangkan return saham terendah adalah 
return saham PT. Budi Acid Jaya, Tbk (BUDI) pada 
tahun 2012.
  Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
income smoothing (IS) dan berdasar statistik deskriptif 
rata-rata dari variabel tersebut adalah 0,39. Variabel 
moderasi dalam penelitian ini adalah pengungka-
pan CSR. Berdasar Tabel 1 dapat diketahui bahwa 
rata-rata variabel tersebut adalah 0,2726. Rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan 
perusahaan manufaktur di Indonesia belum memenuhi 
ketentuan peraturan mengenai pengungkapan CSR. 
Pengungkapan CSR paling banyak diungkapkan oleh 

PT. Kalbe Farma, Tbk (KLBF) pada tahun 2012 dan 
2013, yaitu sebesar 73%, sedangkan perusahaan yang 
paling sedikit mengungkapkan CSR adalah PT. Multi 
Prima Sejahtera, Tbk (LPIN) pada tahun 2010 sebesar 
10%. Rata-rata total aset perusahaan sebesar 21,3207. 
Nilai asset total merupakan nilai hasil ln aset total. 
Nilai ukuran perusahan terbesar yaitu 25,93 dimiliki 
oleh PT. Astra International, Tbk pada tahun 2012, 
sedangkan nilai ukuran perusahaan terendah adalah 
PT. Lion Mesh Prima, Tbk sebesar 18,17.
 Suatu model regresi akan memberikan hasil 
berupa nilai parameter yang valid atau dapat menjadi 
pemprediksi yang baik apabila dapat memenuhi asumsi 
klasik. Model yang digunakan untuk pengujian asumsi 
klasik yaitu uji normalitas, multikolinearitas, autokore-
lasi, dan heteroskedasitas.
 Uji t digunakan untuk membuktikan apakah 
variabel independen secara individu atau parsial mem-
pengaruhi variabel dependen. Hasil rangkuman uji t 
untuk model dalam penelitian ini dapat ditunjukkan 
pada Tabel 3.

Tabel 2
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil
Simpulan

Uji Normalitas
Kolmogorov-smirnov Z
Asymp. Sig (2-tailed)

Residual tidak ter standardisasi:
1,223
0,101

Data normal

Uji Multikolinearitas
IS_t
CSR_t
SIZE_t
IS_t*CSR_t

VIF
4,109
2,338
1,541
5,439

Bebas multikolinearitas
Bebas multikolinearitas
Bebas multikolinearitas
Bebas multikolinearitas

Uji Autokorelasi
Durbin-Watson 2,085 Tidak terjadi autokorelasi

Uji Multikolinearitas
IS_t
CSR_t
SIZE_t
IS_t*CSR_t 

Sig.
0,434
0,233
0,078
0,532

Bebas heteroskedastisitas
Bebas heteroskedastisitas
Bebas heteroskedastisitas
Bebas heteroskedastisitas

             Sumber: Data penelitian, diolah.
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 Berdasar hasil pengujian pada Tabel 3 dapat 
dilihat bahwa tidak semua variabel independen, varia-
bel moderator dan variabel kontrol yang dimasukkan 
dalam model regresi mempunyai nilai t-hitung dengan 
tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Variabel IS, CSR, 
SIZE dan IS*CSR mempunyai pengaruh signifikan 
secara parsial terhadap variabel Rt, sedangkan variabel 
kontrol yaitu SIZE tidak signifikan secara statistik.
 Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah varia-
bel independen dalam model mempengaruhi secara 
bersama terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 
disajikan pada Tabel 4.
 Berdasar hasil estimasi, diperoleh nilai F hitung 
sebesar 4,519. Nilai ini signifikan secara statistik kare-
na tingkat signifikansinya di bawah 0,05 yang berarti 

ada salah satu variabel independen yang berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
  Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Besarnya 
ditunjukkan dengan nilai R2 (R-square) dan adjusted 
R2.
 Berdasar hasil estimasi model 1 diperoleh nilai 
R2 sebesar 0,104 yang artinya 10,4% variasi dalam 
variabel dependen indeks return saham (Rt) dapat 
dijelaskan oleh variabel yang dimasukkan dalam model 
yaitu IS, CSR, SIZE, dan IS*CSR, sehingga sisanya 
sebesar 89,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam model regresi tersebut.

Tabel 3
Hasil Uji t

Variabel t hitung Sig Kesimpulan
Constan 1,357 0,177 Tidak signifikan
IS_t 4,078 0,000 Signifikan
CSR_t 2,145 0,034 Signifikan
SIZE_t -1,077 0,283 Tidak signifikan
IS_t*CSR_t -3,384 0,001 Signifikan

     Sumber: Data penelitian, diolah.

Tabel 4
Hasil Uji F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 3,968 4 0,992 4,519 0,002
Residual 34,028 155 0,220   
Total 37,996 159    

                     Sumber: Data penelitian, diolah.

Tabel 5
Hasil Koefisien Determinasi

Model R R2 R2 disesuaikan Std. Error Estimasi
1 0,323(a) 0,104 0,081 0,46855

             Sumber: Data penelitian, diolah.
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PEMBAHASAN

Tabel 6 berikut menunjukkan rangkuman hasil pengu-
jian regresi yang telah dilakukan.
 Berdasar hasil analisis regresi tersebut, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Rt  = 0,745+0,627IS_t+ 0,750CSR_t - 0,030SIZE_t - 
1,589IS_t*CSR_t 

 Hipotesis pertama pada penelitian ini didukung, 
yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi 0,000<0,05. 
Penerimaan hipotesis pertama menunjukkan bahwa 
income smoothing yang dilakukan oleh manajer 
berpengaruh positif terhadap return saham, terlihat 
pada tanda koefisien yang bernilai positif. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tindakan income smoothing yang 
dilakukan manajer berhasil menaikkan return saham 
perusahaan. Semakin tinggi income smoothing, maka 
return saham akan semakin meningkat. Hasil penelitian 
ini menemukan hasil yang sama dengan hasil peneli-
tian Ahmed dan McMartin (2013) dan Suzanti (2001), 
tetapi berbeda dengan penemuan penelitian Aflatooni 
dan Nikbakht (2009).
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini didukung 
karena nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 
0,001<0,05. Angka ini menunjukkan bahwa pengung-
kapan CSR  memoderasi pengaruh income smoothing 
terhadap return saham. Akan tetapi, peran pengungka-
pan CSR pada hasil penelitian ini adalah memperlemah 
pengaruh income smoothing terhadap return saham, 
terlihat pada tanda koefisien yang bernilai negatif.

 Hipotesis ketiga ditolak karena nilai signifi-
kansinya 0,283<0,05. Penolakan hipotesis ini berarti 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terha-
dap return saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Adiwiratama (2012), tetapi 
berbeda dengan hasil penelitian Daniati dan Suhairi 
(2006) dan Widyastuti (2007). Penolakan hipotesis ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya aset yang dimiliki 
perusahaan tidak dipertimbangkan investor dalam 
pengambilan keputusan investasi. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka disimpulkan bahwa income smoothing 
berpengaruh positif terhadap return saham, terdapat 
pengaruh negatif antara income smoothing terhadap 
return saham dengan pengungkapan CSR sebagai 
variabel moderasi, dan ukuran perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap return saham.

Saran

Saran-saran yang ingin disampaikan oleh peneliti untuk 
penelitian selanjutnya adalah 1) penelitian selanjutnya 
sebaiknya menggunakan sampel perusahaaan sejenis 
yang lebih banyak agar hasil yang diperoleh mempu-
nyai tingkat kekuatan yang lebih akurat, 2) penelitian 
selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel baru 
yang mungkin dapat mempengaruhi return saham, 

Tabel 6
Hasil Uji Regresi

Variabel
Koefisien tidak terstandarisasi t 

hitung
Value
(sig)B Std. Error

(Constant) 0,745 0,549 1,357 0,177
IS_t 0,627 0,154 4,078 0,000
CSR_t 0,750 0,350 2,145 0,034
SIZE_t -0,030 0,027 -1,077 0,283
IS_t*CSR_t -1,589 0,470 -3,384 0,001

            Sumber: Data penelitian, diolah.
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misalnya corporate governance, intelectual capital, 
pengungkapan laporan keuangan, dan kepemilikan 
manajerial, 3) penelitian selanjutnya diharapkan meng-
gunakan periode pengamatan yang lebih lama sehingga 
akan memberikan hasil yang lebih mendekati kondisi 
sebenarnya. Peneliti menyadari masih terdapat be-
berapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 1) belum 
ada standar baku dalam penilaian pengungkapan CSR, 
sehingga terdapat unsur subyektivitas dari peneliti 
yang dimungkinkan dapat menimbulkan perbedaan 
penilaian antara penliti yang satu dengan peneliti yang 
lainnya, 2) belum semua perusahaan yang terdaftar di 
BEI menyajikan laporan pertanggungjawaban sosial-
nya, sehingga sampel penelitian tidak bisa maksimal.
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Materi dan Metode, Hasil, Pembahasan, Ucapan Terima Kasih, dan Daftar Pustaka.
2. Naskah kajian pustaka terdiri atas Judul, Nama Penulis, Alamat Penulis, Abstrak, Pendahuluan, 

Masalah dan Pembahasan, Ucapan Terima Kasih, dan Daftar Pustaka.
3.	 Judul	ditulis	singkat,	spesifik,	dan	informatif	yang	menggambarkan	isi	naskah	maksimal	15	kata.	

Untuk kajian pustaka, di belakang judul harap ditulis Suatu Kajian Pustaka. Judul ditulis dengan huruf 
kapital dengan jenis  huruf Times New Roman berukuran 14 point, jarak satu spasi, dan terletak di 
tengah-tengah tanpa titik.

4. Nama Penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis disertai alamat institusi penulis yang dilengkapi 
dengan nomor kode pos, nomor telepon, fax, dan e-mail.
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5. Abstrak ditulis dalam satu paragraf tidak lebih dari 200 kata menggunakan bahasa Inggris. Abstrak 
mengandung uraian secara singkat tentang tujuan, materi, metode, hasil utama, dan simpulan yang 
ditulis dalam satu spasi.

6. Kata Kunci (Keywords) ditulis miring, maksimal 5 (lima) kata, satu spasi setelah abstrak.
7. Pendahuluan berisi latar belakang, tujuan, dan pustaka yang mendukung. Dalam mengutip pendapat 

orang lain dipakai sistem nama penulis dan tahun. Contoh: Badrudin (2006); Subagyo dkk. (2004).
8. Materi dan Metode ditulis lengkap.
9. Hasil menyajikan uraian hasil penelitian sendiri. Deskripsi hasil penelitian disajikan secara jelas.
10. Pembahasan memuat diskusi hasil penelitian sendiri yang dikaitkan dengan tujuan penelitian (pen-

gujian hipotesis). Diskusi diakhiri dengan simpulan dan pemberian saran jika dipandang perlu.
11. Pembahasan (review/kajian pustaka) memuat bahasan ringkas mencakup masalah yang dikaji.
12. Ucapan Terima Kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang membantu sehingga penelitian 

dapat dilangsungkan, misalnya pemberi gagasan dan penyandang dana.
13. Ilustrasi:

a.	 Judul	tabel,	grafik,	histogram,	sketsa,	dan	gambar	(foto)	diberi	nomor	urut.	Judul	singkat	
tetapi jelas beserta satuan-satuan yang dipakai. Judul ilustrasi ditulis dengan jenis huruf 
Times New Roman berukuran 10 point, masuk satu tab (5 ketukan) dari pinggir kiri, awal 
kata menggunakan huruf kapital, dengan jarak 1 spasi

b. Keterangan tabel ditulis di sebelah kiri bawah menggunakan huruf Times New Roman beru-
kuran 10 point jarak satu spasi.

c. Penulisan angka desimal dalam tabel untuk bahasa Indonesia dipisahkan dengan koma (,) 
dan untuk bahasa Inggris digunakan titik (.).

d.	 Gambar/Grafik	dibuat	dalam	program	Excel.
e. Nama Latin, Yunani, atau Daerah dicetak miring sedang istilah asing diberi tanda petik.
f. Satuan pengukuran menggunakan Sistem Internasional (SI).

14. Daftar Pustaka
a. Hanya memuat referensi yang diacu dalam naskah dan ditulis secara alfabetik berdasarkan 

huruf awal dari nama penulis pertama. Jika dalam bentuk buku, dicantumkan nama semua 
penulis, tahun, judul buku, edisi, penerbit, dan tempat. Jika dalam bentuk jurnal, dicantumkan 
nama penulis, tahun, judul tulisan, nama jurnal, volume, nomor publikasi, dan halaman. Jika 
mengambil artikel dalam buku, cantumkan nama penulis, tahun, judul tulisan, editor, judul buku, 
penerbit, dan tempat.

b. Diharapkan dirujuk referensi 10 tahun terakhir dengan proporsi pustaka primer (jurnal) minimal 
80%.

c.	 Hendaknya	diacu	cara	penulisan	kepustakaan	seperti	yang	dipakai	pada	JAM/JEB	berikut	ini:

Jurnal
Yetton, Philip W., Kim D. Johnston, and Jane F. Craig. Summer 1994. “Computer-Aided Architects: A 
Case Study of IT and Strategic Change.”Sloan Management Review: 57-67.

Buku
Paliwoda, Stan. 2004. The Essence of International Marketing. UK: Prentice-Hall, Ince.
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Prosiding
Pujaningsih, R.I., Sutrisno, C.L., dan Sumarsih, S. 2006. Kajian kualitas produk kakao yang diamoniasi 
dengan aras urea yang berbeda. Di dalam: Pengembangan Teknologi Inovatif untuk Mendukung Pem-
bangunan Peternakan Berkelanjutan. Prosiding Seminar Nasional dalam Rangka HUT ke-40 (Lustrum 
VIII) Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman; Purwokerto, 11 Pebruari 2006. Fakutas 
Peternakan	UNSOED,	Purwokerto.	Halaman	54-60.

Artikel dalam Buku
Leitzmann,	C.,	Ploeger,	A.M.,	and	Huth,	K.	1979.	The	Influence	of	Lignin	on	Lipid	Metabolism	of	The	
Rat.	In:	G.E.	Inglett	&	S.I.Falkehag.	Eds.	Dietary Fibers Chemistry and Nutrition. Academic Press. INC., 
New York.

Skripsi/Tesis/Disertasi
Assih, P. 2004. Pengaruh Kesempatan Investasi terhadap Hubungan antara Faktor Faktor Motivasional 
dan Tingkat Manajemen Laba. Disertasi. Sekolah Pascasarjana S-3 UGM. Yogyakarta.

Internet
Hargreaves, J. 2005. Manure Gases Can Be Dangerous. Department of Primary Industries and Fisher-
ies, Queensland Govermment. http://www.dpi.gld.gov.au/pigs/ 9760.html. Diakses 15 September 2005.

Dokumen
[BPS] Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman. 2006. Sleman Dalam Angka Tahun 2005.

Mekanisme Seleksi Naskah
1. Naskah harus mengikuti format/gaya penulisan yang telah ditetapkan.
2. Naskah yang tidak sesuai dengan format akan dikembalikan ke penulis untuk  diperbaiki.
3. Naskah yang sesuai dengan format diteruskan ke Editorial Board Members untuk ditelaah diterima 

atau ditolak.
4. Naskah yang diterima atau naskah yang formatnya sudah diperbaiki selanjutnya dicarikan penelaah 

(MITRA	BESTARI)	tentang	kelayakan	terbit.
5.	 Naskah	yang	sudah	diperiksa	 (ditelaah	oleh	MITRA	BESTARI)	dikembalikan	ke	Editorial Board 

Members dengan empat kemungkinan (dapat diterima tanpa revisi, dapat diterima dengan revisi 
kecil (minor revision), dapat diterima dengan revisi mayor (perlu direview lagi setelah revisi), dan 
tidak diterima/ditolak).

6. Apabila ditolak, Editorial Board Members membuat keputusan diterima atau tidak seandainya terjadi 
ketidaksesuaian	di	antara	MITRA	BESTARI.

7. Keputusan penolakan Editorial Board Members dikirimkan kepada penulis.
8. Naskah yang mengalami perbaikan dikirim kembali ke penulis untuk perbaikan.
9. Naskah yang sudah diperbaiki oleh penulis diserahkan oleh Editorial Board Members ke Managing 

Editors.
10. Contoh cetak naskah sebelum terbit dikirimkan ke penulis untuk mendapatkan persetujuan.
11. Naskah siap dicetak dan cetak lepas (off print) dikirim ke penulis.
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